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BAB |
KOMBINASI BISNIS

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan dan motivasi kombinasi
bisnis

2. Mahasiswa dapat menjelaskan konsep pengendalian dan
kombinasi bisnis

3. Mahasiswa dapat menerapkan pencatatan dan pengukuran
transaksi kombinasi bisnis

4. Mahasiswa dapat menerapkan penyajian dan pengungkapan
kombinasi bisnis

A. Pendahuluan

Bisnis merupakan seluruh kegiatan yang diorganisasikan
oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang
perniagaan dan industri yang menyediakan barang dan jasa
untuk kebutuhan mempertahankan dan memperbaiki
standar serta kualitas hidup mereka.

Motivasi utama kegiatan bisnis adalah laba yang
didefinisikan sebagai perbedaan antara penghasilan dan
biaya-biaya yang dikeluarkan. Dalam bisnis, para pengusaha
harus dapat melayani pelanggan dengan cara vyang
menguntungkan untuk kelangsungan hidup perusahaan
dalam jangka panjang, selain harus selalu mengetahui
kesempatan-kesempatan baru untuk memuaskan keinginan
pembeli.

Kombinasi bisnis/penggabungan usaha adalah suatu
transaksi atau peristiwa lain di mana pihak pengakuisisi
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memperoleh pengendalian atas satu atau lebih bisnis.

Tujuannya adalah meningkatkan relevansi, keandalan, daya

banding informasi mengenai kombinasi bisnis. Dampak dari

kombinasi bisnis yaitu:

e Mengukur aset teridentifikasi, liabilitas yang diambil alih
dan kepentingan non pengendali.

e Mengakui dan mengukur goodwill atau keuntungan dari
pembelian diskon.

e Menentukan jenis indformasi yang diungkapkan.

. Kombinasi Bisnis dan Pengendalian

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
Nomor 22 Tahun 2015 “Penggabungan usaha (business
combination) adalah pernyataan dua atau lebih perusahaan
yang terpisah menjadi satu entitas ekonomi karena satu
perusahaan menyatu dengan (uniting wiith) perusahaan lain
atau memperoleh kendali (control) atas aktiva dan operasi
perusahaan lain”.

Dalam kombinasi bisnis terdapat 2 pihak terlibat yaitu
entitas pengakuisisi dan entitas yang di akuisisi. Dari
pernyataan SAK No.22 dapat disimpulkan bahwa, entitas
pengakuisisi memiliki hak kendali pada entitas yang telah di
akuisisi. Hak kendali yang dimiliki adalah dapat mengatur
kebijakan operasional dan keuangan guna meningkatkan
nilai manfaat dan kinerja entitas yang di akuisisi.

Berdasarkan Generally Accepted Accounting Principles,
pengendalian dapat terjadi jika sebuah perusahaan memiliki
kepentingan atau kepemilikan mayoritas pada perusahaan
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lain. Akan tetapi terdapat kasus dimana kepemilikan
mayoritas tidak memiliki hak atas pengendalian. Hal ini
dikarenakan hak pengendalian sangat penting dan hanya
diberikan pada entitas yang memiliki kemampuan dalam
menggunakan kekuasaannya dan mempengaruhi imbal hasil
atau manfaat dari entitas yang di akuisisi.

. Akuntansi Kombinasi Bisnis

Kombinasi bisnis pada umumnya terjadi dengan
kepemilikan hak suara yang memberikan hak pengendalian.
Kepemilikan hak suara biasanya direalisasi dengan perolehan
ekuitas entitas lain, sebagai contoh, hak suaradalam entitas
yang berbentuk peseroan terbatas dinyatakan
dalamkepemilikan saham biasa PSAK 22 revisi tahun 20102
mensyaratkan penerapan metode pembelian (purchase)
atau metode akuasisi untuk perolehan ekuitas entitas yang
dimaksud. Pembahasan selanjutnya mengasumsikan bahwa
kombinasi bisnis terjadi diantara entitas yang berbentuk
peseroan terbatas melalui akuisisi saham biasa kecuali
disebut khusus.

Kombinasi bisnis dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan profitabilitas dan efisiensi. Selain itu terdapat
manfaat dari kombinasi bisnis, diantaranya:

1. Efisiensibiaya
Berbagai biaya dapat dihemat dengan melakukan
kombinasi bisnis, seperti biaya gaji berbagai manajer,
biaya penelitian produk baru (karena produk tsb telah



ada di perusahaan yang diakuisisi) dan biaya penelitian
dan pengembangan produk.

Efisiensi waktu

Membeli perusahaan yang sudah mempunyai berbagai
macam fasilitas dan sudah memenuhi berbagai macam
aturan pemerintah, akan lebih cepat dibandingkan
dengan mengembangkan atau mendirikan perusahaan
baru.

Mengurangi risiko

Dengan membeli perusahaan yang sudah memiliki pasar
dan juga produk, akan lebih kecil resikonya dibandingkan
dengan mengembangkan pasar dan memasarkan
produk baru.

Menghindari pengambilalihan

Salah satu cara untuk menghindari pengambil alihan
oleh perusahaan lain adalah dengan melakukan
kombinasi bisnis.

Memperoleh hak atas aset

Salah satu alasan untuk melakukan kombinasi bisnis
adalah untuk memperoleh aset tidak berwujud yang
dimiliki oleh perusahaan yang diakuisisi seperti hak
paten, hak penambangan, database pelanggan dan lain-
lain.

Lain-lain

Ada perusahaan yang punya kebanggaan tersendiri
ketika berhasil mengakuisisi perusahaan-perusahaan
lain.



METODE AKUNTANSI KOMBINASI BISNIS

a.

Penyatuan kepemilikan (uniting of interest/pooling of
interest)

Penyatuan kendali (atas aktiva neto dan operasional
perusahaan) dari para pemegang saham yang bertujuan
untuk menggabungkan usaha dengan manfaat dan risiko
yang akan ditanggung bersama. Dengan penggabungan
usaha ini tidak ada pihak yang di identifikasi sebagai
pengakuisisi. Dalam memperoleh kepemilikan
mayoritas, pihak pengakuisisi akan menggunakan dua
metode berikut ini:

1) Pihak pengakuisisi membeli saham ber-hak suara
dari perusahaan terakuisi secara tunai

2) Pihak pengakuisisi menukar saham ber-hak suara
dari perusahaan target (yang akan diakuisisi)
dengan saham ber-hak suara perusahaannya.
Persyaratan pemilik hak mayoritas dalam

melakukan akuisisi adalah :

1) 90% saham dimiliki oleh perusahaan pengakuisisi

2) Semua pemegang saham harus diperlakukan sama.

Dengan menggunakan metode akuisisi dari nilai buku,
hasilnya akan memiliki pendapatan yang lebih besar,
karena depresiasi dan penyusutan lebih rendah dari
biaya aset serta tidak menyebabkan penyusutan
goodwill.



Meskipun metode penyatuan kepemilikan saat ini
sudah tidak digunakan namun perusahaan yang dulunya
melakukan kombinasi bisnis dengan metode ini tidak
dirubah. Jadi laporan keuangan saat ini pun masih
termasuk aktiva dan kewajiban dari perusahaan yang di
akuisisi dalam pooling yang awalnya dicatat sebesar nilai
buku pada tanggal akuisisi.

Purchase Method ( Metode Pembelian )

Dalam FASB Statement No. 141 disebutkan metode
kombinasi bisnis dengan metode pembelian (purchase
method), metode ini berfokus pada pencatatan nilai
wajar atas aset dan kewajban yang diperoleh dalam
pembelian. Akun-akun perusahaan yang diakuisisi akan
disesuaikan dengan nilai wajar penuh jika perusahaan
induk yang memiliki 100 % kepemilikan saham dalam
perusahaan yang diakuisisi. Akan tetapi, jika perusahaan
hanya membeli 80 % kepemilikan saham diperusahaan
yang diakuisisi, maka akun-akun akan disesuaikan
dengan 80% dari perbedaan antara buku dan nilai wajar.

Contoh :

Perusahan A membeli 80% kepemilikan perusahaan
B, aset dengan nilai buku sebesar Rp600.000.000 dan
nilai wajar sebesar Rp1000.000.000, maka akan tercatat
sebesar Rp920.000.000.



Jawab:

= ( Nilai Buku + Jumlah Kepemilikan Saham dikurangi
selisih lebih nilai wajar atas nilai buku )

=600.000.000 + 80% (400.000.000)

=920.000.000

Metode Akuisisi dalam FASB ASC 805 tahun 2007

Dengan metode ini, Aset dan kewajiban yang dicatat
dengan nilai wajar dikurangi presentase kepemilikan
dari pembelian saham (hak suara) ole h perusahaan
pengakuisisi (dengan catatan pembelian kepentingan
cukup besar untuk memiliki pengendalian atas
perusahaan yang di akuisisi).

Contoh:

Aset akan dicatat dengan nilai wajar $10.000 secara
penuh meskipun perusahaan yang mengakusisi hanya
membeli 80% kepemilkikan di perusahaan yang memiliki
aset.

Dengan menggunakan metode akuisisi dapat
menghilangkan sifat diskonto aset tetap dan aset tak
berwujud yang kurang dari nilai wajar yang terjadi
karena adanya pembelian tawar menawar antara
perusahaan. Tawar menawar pembelian terjadi ketika
harga yang dibayar kurang dari total nilai aset bersih
(semua aset dikurangi kewajiban).



D. Penyajian dan Pengungkapan Kombinasi Bisnis
Pengungkapan dan penyajian pada laporan keuangan atas
kombinasi bisnis yang ada pada kelompok usahanya. Untuk
menciptakan laporan keuangan yang baik maka penyajian
goodwill dan aset tak berwujud harus dipisahkan agar
pengguna laporan keuangan mudah dalam memahami isi
darilaporan keuangan tersebut.

E. Analisis Laporan Keuangan
Laporan Keuangan Konsolidasian
Melaporkan hasil operasi dan kondisi keuangan
perusahaan induk dan anak perusahaannya dalam satu
perangkat laporan.

Mekanisme Konsolidasi
Melibatkan dua langkah, yaitu agregasi dan eliminasi:

1. Laporan keuangan konsolidasian menggabungkan asset,
liabilitas, pendapatan, dan beban entitas anak dengan
pos-pos terkaitnya dalam laporan keuangan entitas induk.

2. Mengeliminasi  transaksi antar perusahaan untuk
menghindari perhitungan ganda atau pengakuan laba
secara prematur.

Penurunan Nilai Goodwill

Goodwill merupakan salah satu aset tak berwujud yang
timbul sebagai akibat dari merger dan akuisisi. Goodwill
adalah kelebihan harga beli untuk sebuahbperusahaan di

8



atas fair value dari keseluruhan aset bersih yang diperoleh
perusahaan penawar. Goodwill yang dicatat dalam proses
konsolidasi memiliki umur yang tak terbatas dan karenanya
tidak diamortisasi. Namun goodwill ditelaah setiap tahun
untuk penurunan nilai (impairment).

Permasalahan dalam Kombinasi Bisnis
Pertimbangan Kontijensi
Dalam beberapa kombinasi usaha, pihak-pihak tidak

menyetujui suatu harga. Hal ini disebut dengan
pertimbangan kontinjen, di mana disetujui bahwa
penambahan uang akan dibayarkan oleh pembeli kepada
penjual jika target kinerja masa depannya tercapai oleh
perusahaan yang kombinasi.
Alokasi Total Biaya

Seluruh aset yang dapat diidentifikasi yang diakuisisi dan
kewajiban yang ditanggung dalam penggabungan usaha
menerima alokasi total biaya, yang umumnya sama dengan
nilai wajar masing-masing pada tanggal akuisisi.
Penelitian dan Pengembangan dalam Proses

Beberapa perusahaan menghapus sebagian besar biaya
akuisisi seperti penelitian dan pengembangannya yang
dibeli. Selain itu, terdapat kenaikan drastic dalam
penghapusan tersebut khususnya pada industry teknologi
tinggi.
Utang Dalam Laporan Keuangan Konsolidasian

Liabilitas dalam laporan keuangan konsolidasi tidak

beroperasi sebagai lawan aset. Dalam hal gagal bayar,
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kreditor yang dijamin atau tidak dijamin hanya dapat
mengklaim aset yang dimiliki oleh perusahaan vyang
berutang.
Keuntungan atas IPO Entitas Anak

1. Kemudahan meningkatkan modal di masa mendatang

2. Meningkatkan likuiditas bagi pemegang saham

3. Nilai pasar perusahaan diketahui.

Penjualan Dan Laba Sebelum Akuisisi

Saat akuisisi dilakukan di pertengahan tahun, perusahaan
hanya melaporkan ekuitas mereka dalam pendapatan dari
anak perusahaan dari tanggal akuisisi kedepan. Terdapat dua
metode menurut GAAP untuk mencapai hal tersebut:

1. Perusahaan dapat menerbitkan laporan laba rugi
konsolidasi dengan penjualan, beban, dan laba anak
perusahaan dari tanggal akuisisi ke depan.

2. Perusahaan dapat melaporkan dalam laporan laba rugi
konsolidasinya penjualan dan beban anak perusahaan
seluruh tahun dan menarik laba sebelum akusisi
sehingga hanya laba setelah akuisisi yang dimasukkan
dalam laba bersih konsolidasi.

Akuntansi Push And Down

Sebagai basis akuntansi dan pelaporan baru untuk setiap
entitas dengan laporan keuangannya yang terpisah, yang
berdasarkan pada transaksi pembelian saham berhak suara,
dan yang menghasilkan perubahan kepemilikan saham
berhak suara yang beredar. Ketika akuntansi push-down
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tidak digunakan dalam akuisisi, alokasi harga pembelian

pada aktiva bersih berwujud dan goodwill diselesaikan

dalam kertas kerja konsolidasi.

Keterbatasan Tambahan Dalam Laporan Keuangan

Konsolidasian

1.

Laporan keuangan masing-masing perusahaan yang
membentuk entitas yang lebih besar tidak selalu dibuat
berdasarkan basis yang dapatdiperbandingkan.

. Laporan keuangan konsolidasi tidak mengungkapkan

pembatasan penggunaan kas di masing-masing
perusahaan.

. Perusahaan dengan kondisi keuangan yang buruk sering

kali digabungkan dengan perusahaan yang kondisi
keuangannya kuat, sehingga mengaburkan analisis kita

4. Tingkat transaksi antarperusahaan tidak dapat diketahui
. Akuntansi untuk konsolidasi anak perusahaan keuangan

dan asuransi menimbulkan masalah khusus bagi analisis
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BAB I
AKUNTANSI UNTUK PENDIRIAM FIRMA

Capaian Pembelajaran :
1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan definisi
Firma beserta karakteristiknya
2. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan alternatif
cara pendirian Firma
3. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan prosedur
akuntansi pendirian firma dengan metode pembukuan
menggunakan buku baru dan atau metode pembukuan
melanjutkan buku milik salah seorang anggota yang
sebelumnya sudah mempunyai usaha

A. Pendahuluan

Kata ‘firma‘ berasal dari bahasa Belanda venootschap
onder firma, yang secara harfiah berarti perserikatan dagang
antara beberapa perusahaan atau sering juga disebut Fa,
adalah sebuah bentuk badan usaha untuk menjalankan
usaha antara dua orang atau lebih (disebut Firmant) dengan
memakai nama bersama atau satu nama yang digunakan
bersama untuk memperluas usahanya. Pendirian firma
bertujuan untuk memperluas usaha, menambah modal agar
lebih kuat & mampu bersaing dengan perusahaan-
perusahaan yang lain.

Pendirian Firma telah diatur dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Dagang dengan cukup lengkap Pasal 22-29 yang
menjelaskan bahwa, tiap-tiap persekutuan Firma harus
didirikan dengan akta otentik, akan tetapi ketiadaan akta
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demikian tidak dapat ditemukan untuk merugikan pihak
ketiga.

B. Akuntansi Pendirian Firma
Firma disebut juga Persekutuan (Partnership) dan
pemilik Firma disebut dengan anggota / sekutu / partner.
Dalam firma semua anggota atau sekutu adalah pemilik yang
sekaligus merangkap sebagai pengelola (manajemen) dan
secara langsung aktif melaksanakan aktivitas operasional
perusahaan.
Karakteristik dari firma adalah sbagai berikut:
1. Mutual Agency (saling mewakili)
2. Limited Life (umur terbatas)
3. Unlimited Liability ( tanggungjawab terhadap kewajiban
firma tidak terbatas)
4. Ownership of an Interest in a Partnership
5. Perticipating in Partnership Profit

Dibawah ini dijelaskan beberapa perbedaan penting an-
tara firma dan perseroan:

Keterangan Firma Perseroan

1. Kesinambun- | Umur dari firma Umur dari perseroan

komposisi
kepemilikan anggota,
akan tetapi secara

gan terbatas dan secara dianggap tidak
hukum akan bubar terbatas. Perubahan
jika terdapat komposisi
perubahan dalam kepemilikan

perusahaan tidak
mengakibatkan
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ekonomis dapat
terus beroperasi
untuk melanjutkan
usahanya, jadi tidak
perlu adanya
likuidasi

pembubaran
perseroan.

2. Perijinan
pendirian

Diperlukan sedikit
prosedur untuk
memperoleh formali-
tas usahanya

Didirikan berdarsar-
kan ijin negara & ha-
rus taat pada aturan-
aturan yang telah d-
itetapkan. Prosedur
untuk memperoleh
ijin usaha biasanya
relatif lama & sulit

3. Tanggung ja-
wab pemilik
terhadap hu-
tang
kewajiban

Tanggung jawab
setiap anggota tidak
terbatas, anggota
dapat menjaminkan
harta pribadinya
untuk modal firma

Kewajiban pemilik
(pemegang saham)
terbatas, tergantung
dari seberapa besar
presentase modal
yangdi investasikan

4. Keterlibatan
pengelolaan

Setiap anggota akan
terlibat secara
langsung dalam p-
engelolaan firma

Pemegang saham
bisa tidak aktif
dalam pengelolaan
perseroan, sebagai
gantinya
pengelolaan
perusahaan akan
dilakukan oleh
Dewan Direksi yang
telah dipilih

Firma merupakan salah satu unit usaha yang berdiri sendiri dan

memiliki
entity).
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Pada saat pendirian suatu firma para anggota akan membuat
suatu kesepakatan atau perjanjian yang tertuang dalam akta
pendirian yang biasanya berisi tentang hal-hal berikut:

1. Nama dan alamat firma
2. Jenis usaha firma, misalnya usaha dalam bidang jasa, p-
erdagangan, atau manufaktur
3. Jobdesc masing-masing anggota, misalnya siapa yang menjadi
manajer serta tugas & wewenang anggota yang lainnya
4. Jumlah modal yang ditanamkan pertama kali oleh masing-
masing anggota, termasuk uraian lengkap tentang aktiva non
kas yang diserahkan (bila ada) yang digunakan dalam operasi
firma
5. Pembagian laba rugi yang ditunjukkan dalam bentuk rasio
dari masing-masing anggota
Syarat pengambilan modal (prive) dan penambahan modal
Ketentuan penerimaan anggota baru firma
Ketentuan keluarnya anggota firma

0L N

Ketentuan pembubaran firma apabila firma dilikuidasi
10.Dan lain-lain.

C. Firma Didirikan Oleh Anggota yang Semuanya Belum Memiliki

Usaha

Apabila firma didirikan oleh anggota yang semuanya belum
memiliki usaha, maka setoran pertama dari masing-masing
anggota tersebut akan langsung di catat dalam rekening modal
masing-masing anggota. Apabila ada anggota yang menyetorkan
modal pertama berupa aktiva non-kas, maka aktiva non-kas
tersebut terlebih dahulu harus dinilai sebesar nilai wajarnya atau
harga pasarnya. Jika tidak dapat ditentukan nilai wajar atau harga
pasar aktiva non-kas tersebut, maka aktiva tersebut dinilai
berdasarkan perjanjian dari anggota.
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Contoh 1:

Pada tanggal 1 Januari 20XY, Tuan Ali, Ahmad, & Ardi sepakat

untuk mendirikan sebuah firma. Berikut ini adalah setoran modal

masing-masing anggota :

Tuan Edi Tuan Edo Tuan Adi

e Kas 20,000,000 - 5,000,000
e Persediaan - 160,000,000 8,000,000.
¢ Kendaraan 3,000,000 7,000,000
¢ Tanah - 10,000,000
e Bangunan 2,000,000. 4,000,000 -
Kantor

Jumlah 25,000,000 20,000,000 30,000,000

Transaksi penyetoran modal masing-masing anggota di atas

akan dicatat dalam jurnal sbb:

1)

2)

3)

Kas Rp 20.000.000
Kendaraan 3.000.000
Bangunan Kantor 2.000.000

Modal Tuan Edi Rp 25.000.000
(Untuk mencatat penyetoran modal Tuan Edi)
Persediaan Rp 16.000.000
Tanah 4.000.000

Modal Tuan Edo Rp 20.000.000
(Untuk mencatat penyetoran modal Tuan Edo)

Kas Rp 5.000.000
Persediaan 8.000.000
Tanah 10.000.000
Kendaraan 7.000.000

Modal Tuan Adi Rp 30.000.000
(Untuk mencatat penyetoran modal Tuan Adi)
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Setelah mencatat jurnal penyetoran modal setiap anggota,
lalu selanjutnya setoran modal akan diposting ke dalam mas-
ing-masing rekening buku besar sehingga pada saat
pendirian firma memiliki 8 buah buku besar diantaranya:

Buku Besar Kas

Buku Besar Persediaan

Buku Besar Tanah

Buku Besar Kendaraan

Buku Besar Bangunan Kantor

Buku Besar Modal Tuan Ali

Buku Besar Modal Tuan Ahmad

Buku Besar Modal Tuan Ardi
Apabila masing-masing rekening sudah dicatat dalam buku

0O NO UV AWDNPRE

besarnya, maka neraca awal pada saat pendirian firma akan

tampak sbb:
bl RN N
| Ly FEECT
o
Bl e L el ey
i o0 AT T ML
Feardr: larary ad K %
"emm Adden lary o Fp % X DD bl
Nalinl T i T8 B B
arre g larag ool T Lo I 0 <
TEer PR ] | A Te A LR Dy
[ E oy o T kil Ay oo
S A H= - =
Temm Liewn “wmep B 0RO J0C 300
L L e Bg P OE | el Mateey & Wedel Ba Mmoo

D. Firma Didirikan Oleh Salah Satu Anggota yang Sudah
memiliki Usaha dan Anggota yang Belum Memiliki Usaha
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Berikut ini prosedur akuntansi jika Firma didirikan dengan
salah satu anggotanya pernah memiliki usaha (perusahaan
perseorangan) dan anggota lainnya yang belum pernah
memiliki usaha :

1. Melakukan penilaian kembali aktiva (kekayaan) milik
anggota yang sudah memiliki usaha
2. Mencatat penyetoran kekayaan anggota yang belum
memiliki usaha
3. Meyusun neraca awal firma
Karena terdapat anggota pendiri firma yang sudah
memiliki usaha dan yang belum memiliki usaha, maka ada
dua metode yang dapat digunakan untuk pencatatan
pendirian firma, yaitu:
1. Pembukuan firma menggunakan pembukuan baru
2. Pembukuan firma dengan melanjutkan pembukuan milik
anggota yang sudah memiliki usaha.

Contoh 2:

Pada tanggal 6 Maret 20XY, Tn. Arpra, Ny. Fina, Tn. Riski, &
Nn. Rahma bersepakat untuk mendirikan sebuah Firma yang
bergerak dalam bidang perdagangan konveksi. Ny. Fina, Tn.
Riski & Nn. Rahma adalah merupakan anggota yang belum
pernah memiliki usaha, sedangkan Tuan Arpra sudah
memiliki perusahaan perseorangan yang berupa Toko
Konveksi pakaian jadi. Pada saat firma akan didirikan
perusahaan Tn Arpra mempunyai posisi keuangan sbb:
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Sedangkan anggota firma yang lain menyetorkan kekayaan
dengan jumlah di bawah ini:

My Tmig ITn Eedn = Fpulrm.gp

Lireed ‘ul IRTLIER™ fiL"Th-IFLI Shodub™ INLI

Setelah seluruh anggota saling sepakat untuk mendirikan
firma, maka berikut ini daftar perjanjian perndirian firma
yang telah dibuat :

1. Kas yang dimiliki Tuan Arpra saat ini, kedepannya
merupakan hak milik penuh Tuan Arpra.

2. Persediaan barang dagang dari usaha Tuan Arpra akan d-
inilai  kembali dan diturunkan nilainya sebesar
Rp2.500.000.

3. Hutang bank atas usaha yang dimiliki Tuan Arpra akan di-
lunasi sendiri oleh Tuan Arpra

4. Tanah milik Nona Rahma akan dinilai kembali sebesar
nilai wajarnya, yaitu sebesar Rp8.400.000
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5. Kendaraan milik Nyonya Fina akan dinilai kembali sesuai
nilai bukunya, menjadi Rp18.000.000
6. Firma tersebut akan diberi nama “KURNIA”.

Berdasarkan transaksi pada contoh 2 di atas, maka
prosedur akuntansi pendirian firma dengan menggunakan 2
metode pembukuan adalah sbb:

a. Bila Pembukuan menggunakan buku baru

Jika firma Kurnia menggunakan buku baru, maka

prosedur akuntansi yang dilakukan adalah sbb:

1) Mengadakan penyesuaian kekayaan anggota yang
sudah memiliki usaha (dalam hal ini Tuan Arpra),
yaitu dengan membuat jurnal penyesuaian sesuai
dengan perjanjian sbhb:

Hutang Bank Rp 4.500.000

Modal Tuan Arpra 4.000.000
Kas Rp 6.000.000
Persediaan 2.500.000

Akibat adanya jurnal diatas, maka kekayaan & modal
Tuan Arpra akan menjadi sbb:

* Piutang dagang Rp 1.500.000
* Persediaan barang dagangan :

Rp 8.750.000 — 2.500.000 6.250.000
* Alat-alat toko 2.250.000
* Hutang dagang 3.500.000
*  Modal Tuan Arpra :

Rp 10.500.000 —4.000.000 6.500.000
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2) Penutupan buku rekening usaha milik Tuan Arpra
dengan membuat jurnal penutup sbb:

Hutang dagang  Rp 3.500.000
Modal Tuan Arpra 6.500.000

Piutang dagang Rp 1.500.000
Persediaan 6.250.000
Alat-alat toko 2.250.000

3) Mencatat penyetoran kekayaan para anggota yang
belum memiliki usaha, termasuk penyetoran
kekayaan Tuan Arpra.

a. Jurnal penyetoran kekayaan Nyonya Fina

Kas Rp 12.000.000
Kendaraan 18.000.000
Modal Nyonya Fina Rp 30.000.000
b. Jurnal penyetoran kekayaan Tuan Riski
Persediaan Rp 16.000.000
Peralatan Kantor 8.000.000
Modal Tuan Riski Rp 24.000.000
c. Jurnal penyetoran kekayaan Nona Rahma
Kas Rp 4.600.000
Tanah 8.400.000
Bangunan 6.000.000
Modal Nona Rahma Rp 19.000.000
d. Jurnal penyetoran kekayaan Tuan Arpra
Piutang dagang Rp 1.500.000
Persediaan 6.250.000
Alat-alat toko 2.250.000
Hutang dagang Rp 3.500.000
Modal Tuan Arpra 6.500.000
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4) Membuat neraca awal firma Kurnia, yaitu sebesar
masing-masing rekening dari transaksi penyetoran
kekayaan masing-masing anggota yang sudah dicatat

dalam buku besar. Adapun neraca awal adalah sbb:
Frra 0N
A ELC b Ly
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] [ ]
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LU T Rl Sy ] Id Rl ") e Al maT ) Lie ) A Bl b xal 1]

E. Firma Didirikan Oleh Seluruh Anggota yang Memiliki Usaha
Prosedur pencatatan untuk pendirian Firma untuk Firma
yang didirikan oleh seluruh anggota yang sudah memiliki
usaha hampir sama dengan prosedur pencatatan yang telah
dibahas sebelumnya. Langkah pertama adalah dengan
melakukan penilaian kembali atas aktiva dari masing-masing
anggota. Lalu melakukan penutupan buku atas usaha
sebelumnya dari anggota dan membuat neraca awal untuk
Firma. Untuk pembukuan rekening, anggota dapat memilih
antara membuat pembukuan baru untuk Firma atau
memakai/melanjutkan pembukuan usaha dari salah satu
anggota.
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Contoh 3:

Tn Rahmad & Tn Mahmud telah membuat kesepakatan
akan mendirikan firma bersama dengan nama “RAHMA”.
Tn Rahmad sebelumnya sudah mempunyai usaha dagang
yang cukup berhasil. Berikut ini posisi keuangan dari usaha

milik Tn Rahmad :
Lar sl B p=-mhi

- . - T 1

—_ LIPRG I L D —— g CE HaEE]

Demikian pula Tn. Mahmud yang sebelumnya sudah
mempunyai usaha dagang. Berikut ini posisi keuangan dari
usaha milik Tn. Mahmud :

Mrre aln Pdafaiual

c=mlah de u-..-.;' amigk Iy . ma” Wm
Kesepakatan yang dibuat antara Tuan Rahmad & Tuan
Mahmud sebelum pendirian Firma adalah sbb:
1. Kas milik Tn. Rahmad akan diambil sebesar Rp1.500.000,
sedangkan kas milik Tn. Mahmud akan diambil
seluruhnya.

2. Piutang dagang dan persediaan barang dagang atas toko
Tn. Rahmad hanya diserahkan sebagian saja.
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3. Penilaian akiva dari aktiva Tn Mahmud naik dengan
rincian, kenaikan nilai atas peralatan Rp600.000 dan
kenaikan nilai wajar bangunan menjadi Rp8.800.000.

Hutang dagang atas toko Tn. Rahmad akan dilunasi oleh

firma, sedangkan Hutang Bank atas toko Tn. Mahmud
akan dilunasi sebagian oleh firma.

[ 1. Membuat Jurnal penyesuaian kekayaan Tn. Rahmad & Tn. Mahmud ‘

[ Pembukuan menggunakan Buku Baru

| Pembukuan melanjutkan Buku Tn. Rahmad |

a. Penyesuaian kekayaan Tn. Rahmad:

Hutang dagang........ Rp 4.675.000

Modal Tn. Rahmad...Rp 4.975.000
Piutang dagang.......... Rp 2.925.000
Persed. Brg. Dag........Rp 5.225.000
Kas....co.ooremmismrsenernene . RP 1,500,000

b. Penyesuaian kekayaan Tn. Mahmud:
Peralatan toko .Rp 600.000

Bangunan........ ..Rp 1.500.000
Hutang bank............. Rp 3.370.000
Kas......cccoormrmsnennnn RP 2.750.000

Modal Tn. Mahmud...Rp 2.720.000

a. Penyesuaian kekayaan Tn. Rahmad:

Hutang dagang...........Rp 4.675.000

Modal Tn. Rahmad.....Rp 4.975.000
Piutang dagang............. Rp 2.925.000
Persd.brg.dag................Rp 5.225.000
K@5.ieeriiee e Rp 1.500.000

b. Penyesuaian kekayaan Tn. Mahmud:
Peralatan Toko... ..Rp  600.000

Bangunan....... ..Rp 1.500.000
Hutang bank............... Rp 3.370.000
LG T Rp 2.750.000

Modal Tn. Mahmud......Rp 2.720.000

2. Membuat Jurnal Penutupan Buku

a. Menutup Buku Tn. Rahmat:
Hutang lain-lain ...Rp 2.325.000
Modal tn. Rahmat.

Piutang dagang........ocuerenns Rp 2.925.000

Persd.Brg.Dag.
Kendaraan............

..Rp 5.225.000
s RP 8,800,000

b. Menutup buku Tn. Mahmud:

Hutang dagang.......c..... Rp 2.460.000

Hutang bank ..Rp 3.370.000

Modal Tn. Mahmud......... Rp 15.520.000
Piutang lain-lain...............Rp 6.850.000
Peralatan Toko.. ... Rp 6.100.000
Bangunan........ceeeveerueens Rp 8.800.000

a. Tidak ada jurnal penutupsn buku Tn.
Rahmad sebab firma melanjutkan buku-
buku miliknya.

b. Menutup buku Tn. Mahmud:

Hutang dagang.............. Rp 2.460.000

hutang bank ... Rp 3.370.000

Modal Tn. Mahmud......Rp 15.520.000
Piutang lain-lain........... Rp 6.850.000
Peralatan Toko.. ....Rp 6.100.000
Bangunan.........c.cee.. Rp 8.800.000
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Selanjutnya adalah membuat Neraca Awal untuk Pendirian
Firma. Neraca Awal pendirian yang dibuat dengan metode
pembukuan baru ataupun pembukuan lanjutan dari toko Tn
Rahmad akan terlihat seperti di bawah ini :

Flimg " RAHMA™

MERACH ANAL
Y B P soalEN LA AL
ch- | = - T LR N i M LT
L LY T NIRRT oAt Ay LAYy RN
P ¥ it R A I B BT L ML Gs Sk Tahrat
BN L LA IR L wolay . panEl
e atan o m L "sa" "¢ TR N A CO R S A
Tl ael AN Aad SR o B O DL P
RN PN AU Lo
LA NNy FIFIRRNY Y I TR ST i R om e
[N T LA et R AT B LR T RLEH R
A LR HEEEN RN N R HR R WAL e
b T R [ I N LI P L L A R R
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BAB Il
PEMBAGIAN LABA RUGI FIRMA

Capaian Pembelajaran :

1.

2.

Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan prosedur
akuntansi dan perhitungan pembagian Laba Rugi Firma
dengan menggunakan berbagai macam metode
pembagian Laba Rugi

Mahasiswa dapat mengaplikasikan pembagian laba rugi
firma dengan berbagai macam metode.

A. Pendauluan

Firma adalah suatu persekutuan dari beberapa

perusahaan untuk menciptakan dan menjalankan usaha baru

antara dua orang atau lebih dengan memakai nama bersama.

Kelebihan Firma:

1.
2.
3.

Cara pendiriannya cukup mudah

Mempunyai kekuatan keuangan

Pengambilan keputusan dan pertimbangan dilakukan
bersama sehingga hasilnya jadi lebih baik.

Pajak yang dikenakan tidak begitu berat sebagaimana
Perseroan Terbatas, firma hanya kena pajak untuk
keuntungan yang didapat badan usaha.
Adanya gabungan antara beberapa orang vyang
mempunyai keahlian dan kemapuan masing.

Kekurangan Firma:

1.

Setiap anggota mempunyai tangung jawab terbatas
terhadap hutang perusahaan.
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2. Apabila salah satu anggota firma keluar maka bubar pula
firmanya.

3. Perbuatan sebagian annggota firma menjadi tanggung
jawab anggota firma yang lain.

4. Apabila ada anggota firma yang tidak taat pada
perjanjian firma akan membuat masalah dan
ketegangan dalam perusahaan, sehingga jalan nya
perusahaan akan terganggu.

Metode dasar perhitungan pembagian laba rugi bersih
firma haruslah dinyatakan secara tertulis dalam sebuah
kontrak atau perjanjian yang ditandatangani (disahkan) oleh
seluruh anggota sekutu. Secara umum, metode pembagian
laba rugi bersih firma dibedakan menjadi 2 yaitu:

1. Berdasarkan rasio tetap

2. Berdasarkan rasio tertentu

3. Berdasarkan gaji anggota firma

4. Berdasarkan bunga atas saldo modal anggota firma

. Laba Rugi Dibagi Sama

Pada saat pembagian laba rugi jika menggunakan metode
dibagi sama, maka ini berarti setiap anggota akan
memperoleh hak atas laba atau rugi tersebut sama besar.
Misalnya, laba firma sebesar Rp60.000.000 yang akan dibagi
sama rata kepada Tn. A, Tn. B, dan Tn. C sehingga masing-
masing anggota akan menerima hak atas laba firma sebesar :

Rp 60.000.000 = Rp 20.000.000
3
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Maka Jurnal pembagian laba adalah sbb:

Laba Rugi Rp 60.000.000
Modal Tn. A Rp 20.000.000
Modal Tn. B Rp 20.000.000
Modal Tn. C Rp 20.000.000

. Laba Rugi Dibagi Atas Perbandingan Yang Disepakati

Dalam pembagian laba rugi berdasarkan perbandingan
yang telah disepakati, maka kesepakatan terkait pembagian
laba rugi harus tercantum dalam akte pendirian Firma agar
legalitasnya dapat dijamin oleh hukum. Perbandingan
pembagian laba rugi akan dicantumkan dengan jelas, berupa
angka perbandingan maupun presentase perbandingan
(misalnya 1:2:3 atau 20%:40%:40%).

Contoh :

Tn. Adi, Tn. Budi, dan Tn. Sandi telah membuat
kesepakatan bahwa laba rugi yang diperoleh Firma akan di-
bagi dengan perbandingan 3:1:2, maka pencatatan atas
pembagian laba/rugi firma tersebut adalah sbb:

Hak Laba untuk Tn. Adi :

(3 x Rp 60.000.000) = Rp 30.000.000
Hak Laba untuk Tn. Budi :

(1 x Rp 60.000.000) =Rp 10.000.000
Hak Laba untuk Tn. Sandi :

(2 x Rp 60.000.000) = Rp 20.000.000
Jumlah Rp 60.000.000
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Jurnal atas pembagian laba/rugi Firma sbb:

Laba Rugi Rp 60.000.000
Modal Tn. A Rp 30.000.000
Modal Tn. B Rp 10.000.000
Modal Tn. C Rp 20.000.000

Denganpembagian laba firma sesuai dengan perbandingan
diatas, maka rekening modal masing-masing anggota akan
bertambah sebesar hak atas labanya masing-masing sbb:

= Loy V9L L LN LI A L LY L

A -t 41 LR N L |

1.l =t dAr A1 LR B |

Jika perbandingan pembagian laba/rugi firma berbentuk
presentase, misalnya perbandingan yang telah disepakati
oleh Tn. Adi, Tn. Budi, & Tn. Sandi dibagi berdasarkan
presentase 30% : 25% : 45%, maka pembagian laba firma
akan dicatat sbb:

Hak Laba untuk Tn. Adi

(30% x Rp 60.000.000) = Rp 18.000.000
Hak Laba untuk Tn. Budi

(25% x Rp 60.000.000) =Rp 15.000.000
Hak Laba untuk Tn. Sandi

(45% x Rp 60.000.000) =Rp 27.000.000
Jumlah = Rp 60.000.000
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Jurnal pembagian Laba Rugi sbb:

Laba Rugi Rp 60.000.000
Modal Tn. A Rp 18.000.000
Modal Tn. B Rp 15.000.000
Modal Tn. C Rp 27.000.000

. Laba Rugi Dibagi Atas Perbandingan Modal Awal

Dalam Pembagian Laba/Rugi Firma berdasarkan
perbandingan modal awal masing-masing anggota, maka
jumlah modal awal anggota yang tercatat di Neraca Awal
Firma menjadi acuan dalam pembagian laba rugi. Jika Firma
tersebut telah berjalan selama beberapa tahun, maka modal
awal yang dimaksud adalah saldo modal masing-masing
anggota pada awal tahun atau awal periode.

Dengan menggunakan contoh sebelumnya, modal awal
masing-masing anggota Firma beserta perhitungan hak atas
laba berdasarkan rasio modal awal sbb:

Rk P gian

Arggots Saldo Mgdsl Awal Lab Feah #tnt Leka

T ol SUEY el FIEAH e L T L I
Ig: s s o'

ITRHA Jinrwxt Anl JLY RN HER AN R N AT ] ]
[ IS AR ]|

I “ah I"- o7 "mnl LN R IR TR L AN | K
I plnXal 1ol

R 25000 000 Fp 61,000, 50
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Jurnal pembagian Laba — Rugi Firma sbb:

Laba — Rugi Rp 60.000.000
Modal Tn. Adi Rp 26.666.670
Modal Tn. Budi Rp 13.333.330
Modal Tn. Sandi Rp 20.000.000

Jika dicatat dalam tabel, akan tampak sbb:

ak AL L T Tt At ala L PP LY}
LERE Y F; 10 ;0m B choadag, 100 Iig: il rd o Lf30
HEFEL N | Fro i Ly 2NV | HE N R |
Ry o Sharreliiawl L R I Moaxal i
A L, 2 nrmimn Lewa'nmmrm [ P ERNE Y H

. Laba Rugi Dibagi Atas Perbandingan Modal Akhir

Dalam pembagian laba rugi berdasarkan modal akhir,
mutasi modal masing-masing anggota sampai pada saat

pembagian laba rugi akan diperhitungkan. Dengan

menggunakan contoh sebelumnya, maka besarnya modal
akhir masing-masing anggota dihitung atau dilihat dalam

buku besar rekening modalnya masing-masing sbb:

Modal Tuan A
Tanggal Keterangan Mutasi SaldoAwal | D/K
Debet Kredit

1 Feb 20XY Penyetoran Modal - 20.000.000 20.000.000 | K
Awal

3 Mei 20XY Pengambilan 5.000.000 | - 15.000.000 | K
untuk Prive

5 Nov 20XY Penyetoran Uang - 6.000.000 21.000.000 | K
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Modal Tuan B

Tanggal Keterangan Mutasi Saldo Awal D/K
Debet Kredit
1 Feb 20XY | Penyetoran Modal 10.000.000 K
Awal - 10.000.000
2 Apr 20XY | Penyetoran - 4.000.000 14.000.000 K
Kekayaan
1 Jul 20XY | Pengambilan 3.000.000 - 11.000.000 K
Modal Tuan C
Tanggal Keterangan Mutasi Saldo Awal D/K
Debet Kredit
1Feb 20XY | Penyetoran Modal i 15.000.000 15.000.000 K
Awal
1Jul 20XY | Penyetoran - 3.000.000 18.000.000 K
Kekayaan
5 Nov 20XY | Pengambilan 4.000.000 : 14.000.000 K

Setelah saldo modal akhir Tn. Adi, Tn. Budi, dan Tn. Sandi
diketahui dalam rekening buku besarnya masing-masing,
maka langkah selanjutnya adalah membuat perhitungan
pembagian Laba Firma sbb:

Anggota Saldo Modal Akhir Rasio Pembagian Laba Hak atas Laba

Tn.A Rp 21.000.000 21/46 21/46 x Rp 60.000.000
=Rp27.381.300

Tn.B Rp 11.000.000 11/46 11/46 x Rp 60.000.000
=Rp 14.347.800

Tn.C Rp 14.000.000 14/46 14/46 x Rp 60.000.000

=Rp 18.260.900

Rp 46.000.000 Rp 60.000.000

Jurnal pembagian Laba Firma sbb:
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Laba — Rugi Rp 60.000.000

Modal Tn. A Rp 27.391.300
Modal Tn. B Rp 14.347.800
Modal Tn. C Rp 18.260.900

Setelah pembagian laba rugi tersebut, maka saldo modal
masing-masing anggota akan berubah:

TAh s et or M et

LI b [RERCL LA 1 .= e 1
N D A A ] LI R |
ol o [ T o=, =" r1

dwrlahy kK & Qo0 Qo £ i Q00 B0 g 10 Caoan Qo

F. Laba Rugi Dibagi Sesuai Perbandingan Modal Rata-Rata
Apabila modal rata-rata yang digunakan sebagai dasar
pembagian laba — rugi firma, maka langkah yang ditempuh
adalah menghitung modal rata-rata dengan berpegang pada
mutasi modal yang dapat dilihat dalam buku besar modal
masing-masing anggota. Dengan menggunakan contoh
sebelumnya, maka berikut perhitungan modal rata-rata :
tebondinl Taiiy e

Bilma Mo & H ke Vode tex & ==
il H o ot s ik
1 Pl = [ L bl i e SR S g el G e
8t R 1 blesn B |5 D) DK g 08 ) ux]
b = B D Ff g el S B g Ao
L s g TFOE0 S
Edhaciod rong-aate Toaten o By i e et ol PG S

Perhitungan modal rata-rata Tn. Budi dapat menggunakan
cara seperti pada perhitungan modal rata-rata Tuan A. Tetapi
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utnuk memberikan alternatif cara perhitungan yang lain
kepada mahasiswa, dapat pula digunakan cara sbb:

PRawlad Toams Fand

NN oS e bR s = G Yl
i e PEEd—E

L o il | 3 Pl - 3 B x By O
g S0 000l o b o [ 1 Apd = 3 kil w iy AL D 0D
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g 1L 0E00 600 1§ B Bigs | 0ol s
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Perhitungan modal rata-rata Tn. Sandi dapat menggunakan
cara seperti pada perhitungan modal rata-rata Tn. Adi & Tn.
Budi di atas. Akan tetapi untuk alternatif perhitungan yang
lain maka perhitungan seperti di bawah ini dapat digunakan:

Alzza! Rarp-rato Tr Sand:
S5 v 15 000 QG+ [ x 1B DGO G+ [ 2 x L0 QN GO
1i

=W iF 909 (KQ

Eel Argka ¥ pada rumus grafas marpaekkas mase mgdal Tn
Jendhvdignamiien Seiom Buisn, y3iu mwid fel 2 Fep AKXV -1
Juli 20XF Dpembign gl pagio L 5 2 vang merupgeon justlah
PeAnnsman

Setelah modal rata-rata masing-masing anggota dihitung,
maka langkah selanjutnya adalah menghitung hak laba mas-

ing-masing anggota dengan berdasarkan perbandingan
modal rata-rata tsb sbb:
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Dari perhitungan di atas maka Jurnal pembagian laba rugi
Firma dicatat sbb:

Laba-Rugi Rp 60.000.000
Modal Tn. A Rp 23.272.725
Modal Tn. B Rp 15.515.150
Modal Tn. C Rp 21.212.125

Setelah pembagian laba firma, saldo masing-masing
anggota akan bertambah sebesar haknya atas laba masing-
masing anggota. Dari pembahasan di atas maka dalam
menghitung modal rata-rata dapat menggunakan salah satu
dari tiga cara yang diuraikan, Firma dapat memilih cara mana
yang paling mudah digunakan.

. Laba Rugi Dibagi Sama Setelah Dikurangi Gaji dan Bonus
Dalam pembagian laba rugi berdasarkan setelah dikurangi
gaji dan bonus, maka yang akan menjadi hal penting disini
adalah jumlah gaji & bonus kepada para anggota. Langkah
pertama akan ditetapkan besarnya gaji kepada para anggota
dan juga diperhitungkan adanya bonus kepada anggota.
Setelah gaji dan bonus ditetapkan jumlahnya, jumlah gaji &
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bonus tersebut akan mengurangi laba-rugi firma, dan sisa
laba yang telah dikurangi akan dibagikan kepada para

anggota sesuai dengan keputusan yang telah disetujui.

Contoh :
Pl rag Ao T Gl Bulgnan Eanys
Lo iy o ALIEI KRS = da il
Law A3 Ll 431 bimIa
Lot ST L A5 A el o

Berdasarkan gaji dan bonus tersebut, dapat dibuat perhi-

tunggan sbg berikut:

Tuan 4 Tusn B
Low: HFareshie | LT 8000 R B AASI AN i
Ao Tomnarent AN
e la! T gat et foatrinedn

Tuan C

TR RN
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R
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Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah gaji & bonus
untuk para anggota adalah Rp 24.000.000. dengan demikian

sisa yang akan dibagikan para anggota adalah sebesar
Rp36.000.000 (Rp60.000.000 — Rp24.000.000). Sisa laba
sebesar tesebut selanjutnya akan dibagi sama rata kepada

para anggota dengan masing-masing anggota sebesar
Rp12.000.000. Dari perhitungan di atas, maka laba sebesar

Rp60.000.000 akan
anggota sbb:

dibagikan
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Tn. A=Rp 9.200.000 + 36.000.000= Rp 21.200.000

3

Tn. B=Rp 5.650.000 + 36.000.000 =Rp 17.650.000
3

Tn. C=Rp 9.150.000 + 36.000.000 =Rp 21.150.000
3

Jumlah = Rp 60.000.000

Jurnal pembagian laba dicatat sbb:

Laba/Rugi Rp 60.000.000
Modal Tn. A Rp 21.200.00
Modal Tn. B Rp 17.650.000
Modal Tn. C Rp 21.150.000

. Laba Rugi Dibagi Sama Setelah Dikurangi Bunga Modal Rata-Rata

Dalam pembagian laba rugi yang dibagi sama setelah
dikurangi bunga modal rata-rata, maka terlebih dahulu harus
ditentukan besarnya bunga modal rata-rata untuk masing-
masing anggota. Setelah jumlah bunga modal rata-ratra
ditentukan, selanjutnya laba yang diperoleh firma dikurangi
dengan jumlah bunga modal rata-rata tersebut, dan sisa laba
kemudian akan dibagikan kepada para anggota sesuai
dengan kesepakatan.

Contoh :

Telah disepakati bahwa besarnya bunga modal rata-rata
untuk masing-masing anggota adalah 9% , maka besarnya
bunga modal rata-rata masing-masing anggota dapat dihi-
tung sbb :
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Tn A=9% x Rp. 17.454.540 *) = Rp. 1.570.900 (Pembulatan)
Tn B=9% x Rp. 11.636.360 *) = Rp. 1.047.200 (Pembulatan)
Tn C =9% x Rp 15.909.090 *) = Rp. 1.431.800 (Pembulatan)
Jumlah = Rp. 4.049.900

*) menggunakan nominal dari perhitungan sebelumnya.

Sisa laba setelah modal rata-rata adalah :
Rp. 60.000.000 —Rp. 4.049.000 = Rp.55.950.100

Maka besaran laba untuk masing-masing anggota adalah se-

bagai berikut :
Tn. A=Rp.1.570.900+ Rp. 55.950.100 = Rp.20.220.930
Tn. B=Rp.1.047.200+ Rp. 55:.1,950.100 =Rp.19.697.230
Tn. C=Rp.1.431.800+ Rp. 5:.950.100 =Rp.20.081.840
Jumlzh = Rp. 60.000.000

Dari perhitungan di atas maka jurnal pembagian laba rugi
firma adalah sbb:

Laba Rugi Rp. 60.000.000
Modal Tn A Rp. 20.220.930
Modal Tn B Rp. 19.697.230
Modal Tn C Rp. 20.081.840
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BAB IV
AKUNTANSI UNTUK PERUBAHAN PEMILIKAN PERSEKUTUAN

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan alasan
dan jenis perubahan pemilikan firma

2. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan proses
pencatatan dan perhitungan jika terdapat anggota baru
firma, baik dengan cara membeli hak anggota lama
maupun dengan cara menyetorkan uang sebagai
investasinya dalam firma

3. Mahasiswa dapat memahami proses pencatatan dan
perhitungannya jika terdapat anggota firma yang keluar
karena mengundurkan diri atau meninggal dunia

4. Mahasiswa dapat memahami penggunaan metode
bonus dan atau metode goodwill dalam proses
pencatatan perubahan kepemilikan firma

A. Pendahuluan

Perubahan pemilikan firma terjadi karena adanya
perubahan dalam keanggotaan firma, hal ini terjadi apabila
terdapat aggota baru yang masuk menjadi anggota firma
atau ada anggota firma yang keluar atau meninggal dunia.
Dengan adanya perubahan tersebut, maka anggota firma
sudah berbeda daripada saat pendirian dan akibatnya firma
akan berubah pemiliknya sehingga sesuai dengan
karakteristik firma (limited life). Secara hukum, firma
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dianggap bubar walaupun secara ekonomis firma tersebut
masih melanjutkan usahanya.

Akuntansi perubahan pemilikan firma akan membahas
mengenai 2 kemungkinan yang menjadi penyebab peru-
bahan pemilikan firma, yaitu:

1. Perubahan pemilikan firma karena anggota baru yang
masuk

2. Perubahan pemilikan firma karena anggota yang keluar
atau meninggal dunia.

. Perubahan Pemilikan Firma Karena Anggota Baru Masuk
Pada saat ada anggota baru yang masuk dalam firma,

maka pemilik firma akan mengalami perubahan, demikian

pula dalam hal pembagian Laba Rugi yang akan mengalami

perubahan. Masuknya anggota baru firma tersebut dapat

dilakukan dengan melalui cara-cara sbb:

1. Membeli Hak Anggota Lama

Pada saat terdapat anggota baru yang masuk

dalam firma dengan cara membeli hak dari anggota
lama, maka transaksi jual beli tersebut tidak akan
mempengaruhi modal firma, karena transaksi jual beli
tersebut adalah merupakan transaksi pribadi antara
anggota baru dengan anggota lama yang menjual
haknya. Dalam hal ini firma akan mencatat pemindahan
modal dari anggota lama kepada anggota baru dan hak
atas laba rugi anggota baru tersebut. Selain itu para
anggota firma akan membuat akte pendirian baru sesuai
dengan prosedur hukum.
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Contoh 1:

Tuan S ingin masuk menjadi anggota baru firma dengan
cara membeli hak Tuan R dengan membayar sebesar
Rp7.250.000. Dari transaksi tersebut firma akan membuat
Jurnal sbb:

Modal Tuan R Rp 5.000.000

Modal Tuan S Rp 5.000.000
(Mencatat pemindahan hak pemilikan Tuan R ke Tuan S
sebesar saldo modal Tuan R).

Setelah dijurnal oleh firma, maka Tuan R sudah tidak
mempunyai hak pemilikan lagi terhadap firma karena hak
kepemilikannya sudah dibeli oleh Tuan S. Mengenai
besarnya uang kas yang diserahkan untuk membeli hak
Tuan R, tidak perlu dicatat oleh firma sebab transaksi
penerimaan kas dari Tuan S ke Tuan R adalah urusan pribadi
mereka, bukan urusan firma. Akibatnya pemilik firma
sekarang adalah Tuan P, Q, & S. Jumlah modal firma tidak
berubah.
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Contoh 2:

Tuan M ingin masuk menjadi anggota baru firma dengan
membeli % bagian hak Tuan P & % bagian hak Tuan Q.
dengan adanya transaksi ini, maka hak Tuan P akan berku-
rang % dan hak Tuan Q akan berkurang % bagian. Maka
jurnal yang dibuat adalah sbb:

Modal Tn.P Rp 1.000.000
Modal Tn.Q Rp 4.500.000
Modal Tn.M Rp 5.500.000

Perhitungan:
- Modal Tn.P di (D) = % x Rp 4.000.000 = Rp 1.000.000
- Modal Tn.Q di (D) = % xRp 6.000.000 = Rp 4.500.000

Dengan masuknya Tn.M menjadi anggota baru firma,
maka komposisi modal firma akan berubah, sedangkan
jumlah modal tetap, seperti yang terlihat dalam tabel di
bawah ini:

Msmrd Argeotn Jurnlely bbisd 2l
Lebehem Matubngs TR M e vddaf Baisbmgs Tn M

L Torntinwl k! ~1m1l m3’

|

W8 T ' nn |.||.'||.|.|. Fg- 50 11 kk
1 L L ermianerl L] ST EREN b
|

k| Lol omdet

" luralah ' Rp 15.900.000 Rp 15000000

Setelah anggota baru masuk menjadi anggota, maka
selanjutnya para anggota akan membuat perjanjian
pembagian laba rugi firma. Pada contoh 1 di atas, Tuan S
masuk menggantikan hak Tuan R, dalam hal pembagian
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Laba-Rugi tidak akan berkendala, sebab otomatis semua hak
Tuan R terhadap firma akan menjadi hak Tuan S.

Sedangkan untuk Contoh 2, terdapat kendala pada
pembagian laba rugi karena Tuan M akan memperoleh
haknya dari sebagian hak Tuan P dan Tuan Q yang dibelinya,
atau perlu dibuat perjanjian baru. Jika menggunakan asumsi
bahwa Tuan M akan memperoleh hak atas laba rugi firma
sesuai dengan proporsi hak Tuan P dan Q yang dibelinya,
maka tidak terjadi masalah. Misalnya, perbandingan laba
rugi firma sebelum & sesudah masuknya Tuan M sbb:

Mara kFak atas Laba Sebaiu Hak ataz Laba Setelah
Ar BRota Patuknya Twan M Flashmya Tuan A
Tuan P 25 -. 131

TLang s lox.

Tuan & R k.

Tuan M - A |
Turmlah 1490 13-

T Ak Tuas & dhitereg thbhb EATS L [/ dad T35 2 AR

Dengan melakukan setoran kekayaan/aktiva atau investasi
dalam firma maka anggota baru firma akan diakui oleh
anggota lama atas hak dan kewajibannya, dan selanjutnya
anggota baru telah menjadi pemilik firma bersama dengan
anggota lama.

Terdapat beberapa kemungkinan pencatatan besarnya
modal anggota baru yang diakui oleh firma, sbb:
a. Modal Anggota Baru Dicatat Sebesar Setoran

Kekayaannya

Misalnya, sebuah firma struktur modalnya terdiri dari:
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Modal Tn. Dana = Rp 5.000.000 (30%)
Modal Tn. Dino = Rp 3.500.000 (20%)
Modal Tn. Dono = Rp 6.500.000 (50%)

Lalu setelah itu Tuan Danar masuk menjadi anggota
baru firma dengan menyetorkan uang sebesar
Rp4.000.000 dan diakui haknya sebesar setorannya. Maka
jurnal yang dibuat atas masuknya Tuan Danar dalam firma
adalah sbb:

Kas Rp 4.000.000

Modal Tuan Danar Rp 4.000.000

Dengan masuknya Tuan Danar, maka struktur permodalan
firma berubah menjadi:

Modal Tuan Dana =Rp 5.000.000 (30%)
Modal Tuan Dino =Rp 3.500.000 (20%)
Modal Tuan Dono =Rp 6.500.000 (50%)
Modal Tuan Danar  =Rp 4.000.000 ?
Jumlah =Rp 19.000.000 100%

Pertanyaan yang timbul adalah berapa hak pemilikan
atas laba rugi milik Tuan Danar???

Dalam pembagian laba-rugi harus dibuat perjanjian lagi
oleh anggota-anggota firma tersebut. Misal, Tuan Danar
diberi hak atas laba firma sebesar 25% maka hak atas laba
untuk anggota lama tinggal 75% & ini akan dibagi kepada
Tuan Dani, Tuan Dino & Tuan Dono dengan cara sbb:
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b. Modal Anggota baru Dicatat Lebih Besar Daripada
Setorannya
Pada point (a) di atas, Tuan Danar masuk dengan mey-
etorkan uang sebesar Rp4.000.000 & diakui haknya sebe-
sar 30% dari total modal firma yang baru, maka modal
Tuan Danar yang dicatat oleh Firma akan dihitung dengan
cara sbb:

1. Modal Firma setelah Tuan Danar Masuk
= Rp 5.000.000 + Rp 3.500.000 + Rp 6.500.000 + Rp 4.000.000
= Rp 19.000.000

Hak modal Tuan Danar yang diakui Firma sbb:

30% x Rp 19.000.000 = Rp 5.700.000
Setoran uang Tn. Danar =(Rp 4.000.000)

Kelebihan modal di atas setoran = Rp 1.700.000

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa
modal Tn. Danar dicatat lebih besar daripada setorannya.
Kelebihan pencatatan modal di atas setorannya dapat
diperlakukan menjadi dua jenis perlakuan, yaitu:
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1. Kelebihan tersebut dianggap sebagai bonus yang di-
berikan kepada anggota baru
Apabila kelebiham modal Tn. Danar di atas
setorannya sebesar Rp 1.700.000 itu dianggap
sebagai bonus yang diterimanya dari anggota lama,
maka modal anggota lama akan berkurang Rp
1.700.000 & ditanggung oleh masing-masing
anggota lama sesuai dengan perbandingan Laba-
Rugi dengan perhitungan sbb:

Tn. Dani =30% X Rp 1.700.000 =Rp 510.000
Tn. Dino =20% X Rp 1.700.000 = Rp 340.000
Tn. Dono =50% X Rp 1.700.000 = Rp 850.000
Jumlah = Rp 1.700.000

Jurnal yang dibuat untuk mencatat masuknya
Tuan Danar adalah:

Kas Rp 4.000.000
Modal Tn. Dana 510.000
Modal Tn. Dino 340.000
Modal Tn. Dono 850.000
Modal Tn. Danar Rp 5.700.000

Dengan adanya bonus untuk Tn. Danar, maka
komposisi modal Firma beserta perbandingan Laba-
Rugi sbb:
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Hema Jumdak Modal Hak atas Labe-Rugi Firma
Arggeta
Sebedum Tn. Ledudah T, Sebelum Tr. Sevudah Tn. Danar
D Blasisk D Masuk Danar Maduk | Meaguk
Tuan Dang Rp 500000 | Rg 4409000 % IO X T0M = 218
Tuan Ceng Rp 3500000 | Rp 3160000 20% 200X 7M. = 148
Tuiddi Depi Rp GS00.000 | Rp SO650,000 S0 S0 X 70% = 35%
Tuan Danas Rg 5, 700,00 0%
Jurnlah Rp 15,000,000 | Rp 19,000,000 1005 1041

2. Pembentukan Goodwill untuk Anggota Baru
Apabila kelebihan kelebihan modal Tn. Danar di atas
setorannya sebesar Rp 1.700.000 dianggap sebagai
pembentukan Goodwill untuk Firma, maka Goodwill
akan dicatat sebesar Rp 1.700.000 sedangkan modal
anggota-anggota lama tidak berubah sehingga jurnal
yang harus dibuat untuk mencatat pembentukan

Goodwill & masuknya Tn. Danar sbb:

Kas Rp 4.000.000
Goodwill Rp 1.700.000
Modal Tn. Danar Rp 5.700.000

Modal anggota lama tidak dikurangi jumlahnya, oleh
karena itulah dibentuk Goodwill. Dengan adanya
pembentukan Goodwill tsb, komposisi modal masing-
masing adalah sbb:
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c. Modal Anggota Baru Dicatat Lebih Kecil Daripada

Setorannya

Berbanding terbalik dengan jenis pencatatan
sebelumnya, pada jenis pencatatan ini modal anggota
baru dicatat lebih kecil dari setorannya. Hal ini akan
dijelaskan dengan contoh dibawah ini.

Hura AREE S Jumlal Mo-dul Hakh dd4 lubn-Bugl

Di atas ini adalah komposisi modal suatu firma. Untuk
memperluas usahanya Tn. Aries & Ny. Nita setuju untuk
mengajak Tn. Rifani sebagai anggota Firma yang baru.
Tn.Rifani diharuskan membayar uang tunai sebesar
Rp7.500.000 untuk modal dan haknya diakui sebesar 23%
dari modal yang baru.

Hal yang harus dilakukan pertama kali adalah
menghitung jumlah modal Tn. Rifani yang dicatat dalam

Firma.
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Jumlah modal Firma yang baru adalah Rp 30.000.000
yang terdiri dari : Rp 10.500.000 + Rp 12.000.000 + Rp
7.500.000

Hak modal Tn. Rifani (23% x Rp 30.000.000 ) = Rp 6.900.000
Setoran Tn. Rifani =Rp 7.500.000
Kelebihan setoran di atas modal =Rp 600.000

Dari perhitungan di atas, hak modal Tn. Rifani dicatat
lebih kecil daripada setorannya yaitu sebesar Rp 600.000.
Kekurangan pencatatan modal dari setorannya dianggap
sebagai pemberian bonus dari anggota baru kepada
anggota lama atau pembentukan bonus untuk anggota
lama. Maka dari itu modal anggota lama akan bertambah
masing-masing sebesar:

* Tn. Aries =40% X Rp 600.000 = Rp 240.000
* Ny. Nita =60% X Rp 600.000 = Rp 360.000
Jumlah = Rp 600.000

Berikut ini jurnal yang harus dibuat untuk mencatat
pemberian bonus kepada anggota lama dan masuknya Tn.
Rifani sebagai anggota baru:

Kas Rp 7.500.000
Modal Tn. Rifani Rp 6.900.000
Modal Tn. Aries 240.000
Modal Ny. Nita 360.000

Dengan masuknya Tn. Rifani, komposisi modal dan hak
atas Laba Rugi masing-masing anggota akan berubah
seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini:
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d. Modal Anggota Baru Dicatat Setelah Pembentukan Good-
will untuk Anggota Lama
Masih dengan contoh firma sebelumnya, apabila
setoran anggota baru Tn. Rifani sebesar Rp7.500.000 di-
anggap sebagai 23% dari total modal, maka total modal p-
ersekutuan yang baru adalah sbb:

100/23 X Rp 7.500.000 =Rp 32.608.700
Modal Firma yang sesungguhnya =Rp 30.000.000
Goodwill yang harus dibentuk =Rp 2.608.700

Selanjutnya Goodwill sebesar Rp 2.608.700 akan dibagi
kepada anggota lama dengan perhitungan sbb:

-Tn. Aries =40% X Rp 2.608.700 =Rp 1.043.480
- Ny. Nita = 60% X Rp 2.608.700 =Rp 1.565.220
Jumlah =Rp 2.608.700

Jurnal dari perhitungan di atas adala sbb:
1) Jurnal untuk mencatat pembentukan Goodwill:

Goodwill Rp 2.608.700
Modal Tn. Aries Rp 1.043.480
Modal Ny. Nita Rp 1.565.220
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2) Jurnal untuk mencatat masuknya Tn. Rifani:
Kas Rp 7.500.000
Modal Tn. Rifani Rp 7.500.000

Dengan adanya pembentukan Goodwill untuk anggota
lama & masuknya Tn. Rifani sebagai anggota baru, kom-
posisi modal Firma sbb:

MHama Jumlak MoTul Mk &tk Labs-Rugi Firme
ANLE 14
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C. Perubahan Pemilikan Firma Karena Anggota Yang Keluar

Dalam firma terdapat kasus dimana anggota keluar dari
persekutuan, baik itu keluar karena suatu alasan ataupun
karena anggota tersebut telah meninggal dunia. Pada saat
salah seorang anggota keluar, maka anggota tersebut akan
menyelesaikan masalah atas haknya dalam keuangan atau
kekayaan yang masih tertanam di dalam Firma. Demikian
pula apabila terdapat anggota yang meninggal dunia, hak
pemilikan dalam firma akan diselesaikan oleh anggota yang

tersisa dan keluarganya.
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Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan masalah keuangan anggota yang keluar atau
meninggal dunia. Kemungkinan tersebut adalah:

a. Anggota Firma yang keluar memperoleh hak sebesar
saldo modalnya

b. Anggota Firma yang keluar memperoleh hak lebih besar
daripada saldo modalnya

c. Anggota Firma yang keluar memperoleh hak lebih kecil
daripada saldo modalnya

1. Anggota Firma yang Keluar & akan memperoleh haknya
sebesar saldo modalnya, maka terlebih dahulu harus dihi-
tung saldo modal akhir anggota tsb setelah disesuaikan
dengan laba atau rugi sampai dengan saat anggota tsb ke-
luar. Yang dimaksud dengan saldo modal disini adalah
saldo modal akhir.

Contoh:

Firma KLMN membagi laba — rugi kepada anggotanya
setelah dikurangi dengan perbandingan 3:4:1:2. Padatgl 1
Agustus 20XY 20XY, para anggota telah menyetujui Tn. M
keluar dari keanggotaan Firma. Pada saat itu struktur
modal Firma & tarif gaji bulanan sbb:
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Diketahui pula bahwa laba Firma sampai dengan tgl 1
Agustus 20XY adalah sebesar Rp 22.875.000. Berdasarkan
contoh diatas, terlebih dahulu harus dihitung saldo modal
akhir masing-masing anggota sbb:
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Berdasarkan perhitungan di atas, jurnal yang harus di-
buat untuk mencatat pengakuan hak Tn. M saat keluar:

Modal Tn. M
Hutang pada Tn. M

Rp 6.825.000
Rp 6.825.000

Apabila keluarnya Tn. M langsung dilunasi/ dibayar oleh
Firma:

Modal Tn. M
Kas

Rp 6.825.000

Rp 6.825.000

Dengan keluarnya Tn. M komposisi modal Firma akan
berubah dan tampak sbb:

SESUTRAH Tn it
HE L FETE
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1. Anggota Firma yang Keluar Memperoleh Hak LebihBesar

Daripada Saldo Modal akhirnya, dalam hal ini akan ada 2

kemungkinan perlakuan akuntansi yang timbul;, yaitu:

a.

Kelebihan pembayaran di atas saldo modal dianggap
sebagai pemberian bonus kepada anggota yang
keluar. Dengan menggunakan contoh Firma KLMN di
atas, misal hak Tuan M yang keluar disetujui oleh
anggota yang lain sebesar Rp 7.725.000, maka

kelebihan pembayarannya adalah:
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Hak Tuan M yang diakui =Rp 7.725.000
Saldo modal akhir Tuan M =Rp 6.825.000
Bonus Tuan M =Rp 900.000

Bonus sebesar Rp900.000 ini akan ditanggung oleh
anggota-anggota yang tinggal dengan rasio 3:4:2
dengan perhitungan sbb:

n. K =3/9 X Rp 900.000 = Rp 300.000
Th. L =4/9 X Rp 900.000 = Rp 400.000
Tn. N =2/9 X Rp 900.000 =Rp 200.000

Jumlah =Rp 900.000

Jurnal untuk mencatat keluarnya Tn. M adalah:

Modal Tn. K Rp 300.000
Modal Tn. L Rp 400.000
Modal Tn. M Rp 6.825.000
Modal Tn. N Rp 200.000
Hutang pada Tn. M/Kas Rp 7.725.000

. Kelebihan pembayaran di atas saldo modalnya
dianggap sebagai pembentukan Goodwill sebab
anggota-anggota yang tinggal tidak mau saldonya
dikurangi. Dengan menggunakan contoh di atas,
kelebihan pembayaran kepada Tn. M sebesar Rp
900.000 dianggap sebagai pembentukan Goodwill
yang dapat dibagi menjadi:

- Pembentukan Goodwill hanya untuk anggota

yang keluar, jurnal yang harus dibuat adalah:
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Modal Tn. M Rp 6.825.000
Goodwill 900.000
Hutang pada Tn. M/Kas Rp 7.725.000

Pembentukan Goodwill untuk seluruh anggota
Firma.

Kelebihan Rp900.000 yang dibayarkan pada
anggota yang keluar adalah merupakan 10% dari
keseluruhan Goodwill (dengan perbandingan
laba rugi 3:4:2:1). Total Goodwill yang dibentuk
adalah sbb:

10/1 X Rp 900.000 = Rp 9.000.000

Goodwill sebesar Rp 9.000.000 tsb akan dibagi

kepada para anggota sbhb:

* Tn.K =3/10XRp 9.000.000 = Rp 2.700.000

e Tn.L =4/10 XRp 9.000.000 = Rp 3.600.000

* Th. M =1/10 X Rp 9.000.000 =Rp 900.000

* Tn.N =2/10 XRp 9.000.000 = Rp 1.800.000
Jumlah = Rp 9.000.000

Jurnal pembentukan Goodwill untuk seluruh

anggota adalah:

Goodwill Rp 9.000.000
Modal Tn. K Rp 2.700.000
Modal Tn. L Rp 3.600.000
Modal Tn. M Rp 900.000
Modal Tn. N Rp 1.800.000
Jurnal untuk mencatat keluarnya Tn. M :
Modal Tn. M Rp 7.725.000

Hutang pada Tn. M atau Kas  Rp 7.725.000
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3. Anggota Firma Yang Keluar memperoleh Hak Lebih
Kecil Daripada Saldo Modalnya

Apabila anggota yang keluar haknya diberikan lebih
kecil daripada saldo modal akhirnya, maka terdapat
dua perlakuan akuntansi, yaitu:

a. Selisih antara hak dan saldo modal akhir dari
anggota yang keluar dianggap sebagai pemberian
bonus kepada anggota yang ditinggalkan.

b. Selisih antara hak dan saldo modal akhir anggota
yang keluar dianggap sebagai pembentukan Good-
will.

Dengan menggunakan contoh firma sebelumnya
misal, Tn. M keluar dari firma dan bersedia dibayar
atau dinilai hak modalnya sebesar Rp 6.195.000
sedangkan saldo modal akhirnya sebesar Rp 6.825.000.
Selisih dari hak & saldo modal akhir Tn. M adalah
sebesar:

Rp 6.825.000 - Rp 6.195.000 = Rp 630.000

1) Selisih Rp 630.000 dari hak dan modal akhir Tn M d-
ianggap sebagai pemberian bonus untuk anggota
yang tinggal, jurnal yang dicatat sbb:

Modal Tn. M Rp 6.825.000
Modal Tn. K Rp 210.000
Modal Tn. L Rp 280.000
Modal Tn. N Rp 140.000
Hutang pada Tn. M/Kas Rp 6.195.000
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Perhitungan pembagian bonus:

Tn. K =3/9 X Rp 630.000 =Rp 210.000
Tn. L =4/9 X Rp 630.000 =Rp 280.000
Tn. N =2/9 X Rp 630.000 =Rp 140.000

Jumlah =Rp 630.000

Lalu jurnal untuk mencatat keluarnya Tn. M adalah:
Modal Tn. M Rp 6.825.000
Bonus Rp 630.000
Hutang Tn. M/Kas Rp 6.195.000

2) Selisih antara hak & saldo modal akhirnya dianggap
sebagai pembentukan Goodwill
Metode ini bisa digunakan dalam kasus
perubahan pemilikan firma, akan tetapi bila terjadi
goodwill negatif, maka metode tsb tidak boleh
digunakan kecuali sebelumnya firma sudah memiliki
goodwill yang bersaldo positif.

Goodwill negatif berarti terdapat pengurangan
terhadap Goodwill Firma yang sudah terbentuk
sebelumnya. Jadi metode pembentukan Goodwill
pada anggota Firma yang keluar haknya dicatat
lebih kecil daripada setorannya, dan hanya dapat
digunakan atau dilakukan apabila sebelumnya
sudah terbentuk Goodwill pada pembukuan firma.
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BABV
AKUNTANSI PEMBUBARAN FIRMA

Capaian Pembelajaran :
1. Mahasiswa dapat memahami latar belakang suatu firma
dibubarkan dan tahap-tahap dalam akuntansi

pembubaran firma

2. Mahasiswa dapat memahami prosedurakuntansi
pembubaranfirma denganmenggunakan metode
likuidasidilakukan secaraserentak besertaperhitungan
danpencatatannya

3. Mahasiswa dapat memahami prosedur akuntansi
pembubaran firma denganmenggunakan metode
likuidasidilakukan secaraberangsur ataubertahap
besertaperhitungan danpencatatannya, baik tanpa
menggunakan program kas maupundengan
menggunakan programkas

A. Pendahuluan
Pembubaran Firma dapat diakibatkan oleh adanya ke-
bangkrutan dalam usaha atau hal-hal lain yang akhirnya men-
jadi likuidasi Firma.

Definisi bangkrut adalah suatu keadaan dimana
perusahaan mengalami kekurangan dan ketidakcukupan
dana untuk menjalankan atau melanjutkan usahanya. Dapat
dikatakan bahwa situasi kebangkrutan terjadi karena suatu
usaha tidak dapat memenuhi tujuannya. Penutupan usaha,

61



pembubaran usaha atau likuidasi adalah bentuk akibat dari
kebangkrutan.

Sedangkan, Likuidasi adalah suatu proses dalam merubah
nilai aktiva non-kas menjadi kas, mengakui laba rugi,
melunasi kewajiban dan pada akhirnya membagi semua kas
yang dimiliki kepada masing-masing anggota sesuai dengan
presentase saldo modalnya.

Prosedur dalam pembubaran firma terdiri dari dua taha-
pan, yaitu:

1. Tahap Realisasi, tahap dimana dilakukannya penjualan
aktiva non-kas milik Firma menjadi kas (uang tunai).

2. Tahap Likuidasi, tahap dimana dilakukannya pelunasan
kewajiban atau hutang Firma dan diakhiri dengan
membagi sisa kas pada anggota berdasarkan besaran
modalnya.

Kedua tahap di atas adalah urutan dalam pembubaran
Firma. Khusus untuk tahap Likuidasi dapat menggunakan
dua metode, yaitu:

1. Likuidasi secara serentak (Lump Sum Liquidations).
2. Likuidasi secara berangsur (Installment Liquidations).

Untuk memperjelas pembahasan akuntansi pembubaran
Firma dalam bab ini dapat dibuat skema pembahasan, yaitu
sbb:
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N

Ada anggota yang
defisit, tetapi
mampu membayar

Likuidasi dilakukan
secara serentak

Ada anggota yang
defisit & tidak
Akuntansi mampu membayar

Pembubaran
Firma

s N\

Pembagian Kas
tanpa program Kas
Likuidasi dilakukan \ J

secara berangsur ( - )
Pembagian Kas

dengan Program
Kas

B. Akuntansi Pembubaran Persekutuan Dengan Metode

Likuidasi Secara Serentak
Dalam pembubaran Firma dengan metode likuidasisecara

serentak, hal pertama yang dilakukan adalah melakukan

tahap realisasi dengan menjual seluruh aktiva non-kas
menjadi kas. Setelah itu, kas tersebut dibagikan kepada para
anggota dan melikuidasi Firma.

Terdapat ketentuan dalam prosedur pembubaran firma
dengan likuidasi serentak, diantaranya:

1. Pada tahap realisasi, jika terdapati perbedaan antara nilai
buku aktiva non kas dengan nilai realisasi (harga jual) yang
dapat mengakibatkan laba atau rugi realisasi, maka laba
atau rugi realisasi harus dibagikan kepada para anggota
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sesuai dengan perbandingan hak atas laba —rugi Firma.
Laba rugi tersebut akan dicatat ke dalam saldo modal
masing-masing anggota, kemudian saldo modal akhir para
anggota akan digunakan sebagai acuan penyelesaian
(likuidasi).

. Setelah telah dilakukan,
selanjutnya adalah pembagian kas yang diatur sbb:

realisasi maka langkah
a. Menyelesaikan hutang firma kepada pihak luar
b. Menyelesaikan hutang firma kepada anggota firma

c. Melakukan pengembalian modal kepada para anggota

Contoh:
Firma “GHI™
MERALA
Fer 11 Draamber 2051
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Jumlah Ehirve

Rp 110000000

& Meda

B 110, D). o}

Tn G, Tn H, dan Tn | memiliki firma bersama dengan nama

Firma “GHI”, dalam firma tersebut mereka memiliki hak atas

pembagian Laba Rugi dengan perbandingan 30% : 20% : 50%
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yang telah disepakati bersama. Karena terdapat suatu ketid-
akcocokan, para anggota setuju untuk melikuidasi Firmanya
setelah tanggal 1 Januari 20XY. Realisasi dari aktiva non-kas
firma dirinci sbb:
* Persediaan berhasil dijual dengan harga Rp 38.000.000
* Aktiva tetap berhasil dijual dengan harga Rp 28.000.000
* Sedangkan piutang dagang dapat ditagih sebesar
Rp27.500.000
Berikut ini pencatatan jurnal realisasi dan jurnal likuidasi
dari transaksi di atas :
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Setelah Tahap Realisasi Aktiva non Kas selesai, dihitung da-
hulu jumlah uang tunai yang ada, yaitu:
Rp 10.000.000 (kas yang ada di Neraca)
Rp 93.500.000 (realisasi non kas)
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Rp 103.500.000

Selanjutnya uang kas tersebut ini akan didistribusikan s-
esuai dengan urutan pembagian melalui tahap likuidasi

dengan jurnal sbb:
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Buku besar modal masing-masing anggota setelah adanya

proses likuidasi firma sbb:

Madad Tuan il

b Erfe Higldn
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Apabila jurnal realisasi dan jurnal likuidasi sudah dibuat,
serta pengembalian modal kepada masing-masing anggota
sebesar saldo modal akhir telah dilakukan, maka proses
pembubaran Firma telah selesai.

Dalam pembubaran Firma dengan menggunakan metode
likuidasi serentak, dapat timbul masalah dalam hal pengem-
balian modal kepada para anggotanya, yaitu:

a. Saldo Modal Akhir salah seorang anggota Defisit, tetapi

Mampu Membayar.

Apabila terjadi kerugian pada saat realisasi penjualan

aktiva non-kas, maka kemungkinan akan terdapat salah

satu atau beberapa anggota yang modal akhirnya

bersaldo debet atau defisit. akibatnya, anggota yang
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saldo modalnya defisit diharuskan menghapuskan
defisitnya dengan cara membayar atau menyetorkan
sejumlah uang kepada firma sehingga saldo modalnya
yang defisit akan habis/ dengan kata lain saldo modal
akhirnya nol.

b. Saldo Modal Akhir salah seorang anggota Defisit dan
tidak Mampu Membayar.
Apabila terdapat anggota yang saldo modalnya defisit
tetapi tidak mampu membayar sejumlah uang untuk
menghapuskan defisitnya, maka yang menanggung
defisit tersebut adalah anggota yang tidak defisit dan
dibebankan sesuai dengan perbandingan Laba Rugi.

C. Pembubaran Persekutuan Dengan Metode Likuidasi Secara
Bertahap
Metode likuidasi yang dilakukan secara bertahap adalah
suatu metode pembayaran likuidasi dengan cara diangsur,
Dengan kata lain setiap ada uang kas dari hasil realisasi aktiva
non kas menjadi kas akan langsung dilakukan pembayaran
kepada para anggota yang mempunyai saldo kredit rekening
modalnya.
Terdapat dua metode pembagian kas yang dapat
digunakan dalam likuidasi secara bertahap, yaitu:
1. Pembagian Kas Tanpa Program Kas
Yang dimaksud dengan pembagian kas tanpa program
kas adalah perhitungan pembagian kas yang ada dari
setiap tahap realisasi kepada para anggota setelah
pelunasan hutang-hutang firma.
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Prosedur dalam pembagian kas tanpa program kas

adalah sebagai berikut:

a. Mencatat realisasi aktiva non-kas yang berhasil dijual

b. Membebankan laba/rugi akibat realisasi aktiva non
kas pada modal masing-masing anggota

c. Melunasi hutang dengan menggunakan uang kas
yang ada

d. Apabila ada sebagian aktiva non-kas yang belum
berhasil dijual, maka dianggap sebagai kerugian dan
dibebankan kepada para anggota

e. Apabilaada biaya likuidasi yang timbul, biaya tersebut
dibebankan kepada para anggota sesuai dengan
perbandingan pembagian laba rugi

f. Membagikan kas yang ada sebagai pengembalian
modal kepada anggota-anggota yang mempunyai re-
kening modal bersaldo kredit (tidak defisit).

CONTOH:
Berikut ini adalah Neraca Fa. “PQRS” sebelum likuidasi per
31 Desember 20X1:
Fa "PFOQRS"

Weraca

311 Desember 20X1
s " Hutang dem Ksdsl
anl LRI KR ety Tl i HY AT N
LRI BRI TL AL SR LR KR A LI Y | N RN Y BN
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Likuidasi Firma secara bertahap yang terdiri dari berbagai
tahapan, antara lain :

Januari 20X2
- Piutang berhasil ditagih sebesar Rp 15.000.000

- Aktiva tetap yang harga pokoknya Rp 250.000.000 ber-
hasil dijual seharga Rp 275.000.000
Maret 20X2

- Persediaan yang harga pokoknya Rp180.000.000 laku di-
jual seharga Rp 220.000.000
Mei 20X2
- Sisa persediaan yang belum tertagih dihapuskan
- Piutang yang belum ditagih dihapuskan
- Sisa aktiva tetap laku dijual seharga Rp 390.000.000

Diminta:
Berdasarkan contoh kasus diatas, buatlah jurnal likuidasi

Fa”PQRS” beserta perhitungannya dengan menggunakan
metode likuidasi berangsur!

Penyelesaian....
1. Likuidasi tahap 1 (bulan Januari 20X1)

a. Realisasi piutang Rp 15.000.000
Realisasi aktiva tetap Rp 275.000.000 +
Jumlah kas hasil realisasi Rp 290.000.000

Laba realisasi aktiva tetap
Rp 275.000.000 — Rp 250.000.000 = Rp 25.000.000
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Dibagikan kepada Tn. PQRS masing-masing sebesar:
Tn.P =30% x Rp 25.000.000 = Rp 7.500.000
Tn.Q=20% x Rp 25.000.000 =Rp 5.000.000
Tn.R=25% x Rp 25.000.000 =Rp 6.250.000
Tn.S =25%x Rp 25.000.000 =Rp 6.250.000+
Jumlah =Rp 25.000.000

Jurnal Realisasi Tahap 1:

Kas 290.000.000
Piutang dagang 15.000.000
Aktiva tetap 250.000.000
Modal Tn. P 7.500.000
Modal Tn. Q 5.000.000
Modal Tn. R 6.250.000
Modal Tn. S 6.250.000

b. Selanjutnya diadakan pelunasan hutang-hutang
Firma dgn jurnal sbb:
Hutang dagang 25.000.000
Hutang Tn. P 75.000.000
Hutang Tn.Q 50.000.000
Kas 150.000.000

c. Membebankan aktiva non kas yang belum terjual di-
anggap sebagai kerugian dengan perhitungan sbb:
Jumlah aktiva non kas yang ada Rp 920.000.000

Yang telah direalisasi Rp 265.000.000
Aktiva non kas yang belum
terjual/terealisasi Rp 655.000.000*
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* Kerugian sebesar Rp 655.000.000 dibebankan kpd Tn.
P, Q R, & S sesuai rasio yang telah ditentukan.
Pembebanan rugi ini kana mengurangi saldo
modalnya.
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d. Membagikan kas yang ada kepada anggota yang re-
kening modalnya bersaldo kredit sbb:

Jumlah kas =Rp 80.000.000
Kas dari Realisasi = 290.000.000
Kas yang tersedia = 370.000.000
Pelunasan hutang = (150.000.000)
Sisa kas yang dibagikan =Rp 220.000.000

Jurnal pembagian kas pada tahap 1 sbb:

Modal Tn. P Rp 11.000.000
Modal Tn. Q 49.000.000
Modal Tn. R 57.500.000
Modal Tn. S 102.500.000
Kas Rp 220.000.000
Ket : untuk tahap Il & Ill sama penyelesaiannya sama
dengan tahap |
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2. Pembagian Kas dengan Program Kas

Program Kas adalah suatu rencana prioritas
pembayaran kas yang disusun sebelum proses
pembubaran berlangsung. Program kas disusun dengan
tujuan untuk menentukan prioritas atau tata urutan
pembagian kas pada masing-masing anggota, sehingga
pada saat pembubaran firma dapat diketahui siapa yang
akan pertama kali menerima pembagian kas, kemudian
siapa yang menempati urutan kedua & seterusnya.
Pembagian kas dengan program kas ini dilakukan
setelah hutang atau kewajiban firma kepada pihak luar
dan anggota telah dilunasi.

Prosedur untuk likuidasi bertahap dengan
menggunakan program kas adalah sbb:
a. Menghitung kemampuan masing-masing anggota
firma dalam menanggung rugi maksimum.
b. Menyusun rencana prioritas pembayaran kas
c. Membuat program pembayaran kas
d. Melakukan pembagian kas sesuai dengan urutan yang
berlaku dari program kas yang telah disusun.

Contoh Kasus

Tn. Andi, Ny. Ari, & Nn. Afni mendirikan sebuah firma
yang dinamai “3A”. Para anggota telah bersepakat untuk
melakukan likuidasi karena para anggota tersebut masing-
masing akan mendirikan usaha sendiri. Berikut ini posisi
keuangan firma sebelum likuidasi:
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Likuidasi Firma “3A” akan dilakukan secara berangsur &
Rasio perbandingan Laba Rugi adalah 20%:40%:40%.
Tahap-tahap realisasi aktiva non kas sbb:

Tahap 1: Aktiva tetap dengan harga pokok
Rp300.000.000 dijual seharga Rp240.000.000

Tahap 2 : Persediaan dijual seharga Rp250.000.000.

Tahap 3 : Sisa aktiva dijual seharga Rp170.000.000 dan
aktiva lain-lain dijual seharga Rp210.000.000.

Diminta : Susunlah langkah-langkah pembagian kas
dengan program kas sesuai dengan prosedur
akuntansinya!

Penyelesaian
a. Menghitung Kemampuan Untuk Menanggung Rugi

Maksimum (KMRM) Masing-Masing Anggota.
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. Menyusun Urutan Prioritas Pembayaran Kas Kepada
Anggota

Berdasarkan pada perhitungan kemampuan me-
nanggung rugi maksimum di atas, maka urutan
pembayaran kas dapat disusun sbb:
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. Membuat Program Pembayaran Kas

Berdasarkan kemampuan menanggung rugi maksi-
mum & urutan prioritas pembayaran dapat dibuat pro-
gram kas sbb:
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Daftar Prograrm Pembayaran Kas
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d. Melaksanakan Pembagian Kas dengan Program Kas
Pembagian kas diawali dengan melakukan realisasi ak-
tiva non kas menjadi kas, kemudian barulah diadakan
likuidasi.
1) Realisasi tahap 1 dari Firma akan mengakibatkan
jumlah kas yang tersedia menjadi Rp 240.000.000
dengan jurnal sbb:

Kas 240.000.000
Modal Tn. Andi 12.000.000
Modal Ny. Ari 24.000.000
Modal Nn. Afni 24.000.000
Aktiva Tetap 300.000.000

Kas yang ada sekarang menjadi Rp 80.000.000 + Rp
240.000.000 = Rp 320.000.000 yang akan dibayar s-
esuai dengan tata urutan sbb:
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a) Pelunasan hutang dagang & hutang Nn. Afni,

jurnal:
Hutang dagang 100.000.000
Hutang Nn. Afni 50.000.000
Kas 150.000.000

b) Prioritas pertama kepada Tn. Andi sebesar Rp
75.000.000, jurnal:
Modal Tn. Andi 75.000.000
Kas 75.000.000
c) Prioritas kedua kpd Tn. Andi sebesar Rp
25.000.000 & Nn. Afni Rp 50.000.000 dengan

jurnal:
Modal Tn. Andi 25.000.000
Modal Nn. Afni 75.000.000
Kas 75.000.000

d) Sisa uang yang ada sebesar Rp 20.000.000,-
(Rp 320.000.000 - 150.000.000 + 75.000.000 +
75.000.000) dibagikan kpd para anggota sesuai
rasio pembagian laba rugi dengan jurnal:

Modal Tn. Andi 4.000.000
Modal Ny. Ari 8.000.000
Modal Nn. Afni 8.000.000
Kas 20.000.000

2) Realisasi Tahap Il menghasilkan adanya kas sebesar
Rp 250.000.000 dengan jurnal realisasi sbb:

Kas 250.000.000
Persediaan 220.000.000
Modal Tn. Andi 6.000.000
Modal Ny. Ari 12.000.000
Modal Nn. Afni 12.000.000
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Kas yang tersisa sebesar Rp 250.000.000 dan akan
langsung dibayarkan kepada para anggota sesuai
dengan perbandingan laba rugi, langsung dibagikan
sesuai dengan Rasio Laba Rugi sebab urutan
prioritas pembayaran sudah selesai/ sudah
terpenuhi sehingga jurnal likuidasi sbb:

Modal Tn. Andi 50.000.000
Modal Ny. Ari 100.000.000
Modal Nn. Afni 100.000.000
Kas 250.000.000

3) Realisasi Tahap Il menghasilkan kas sebesar Rp
380.000.000. Kas yang ada langsung dibagikan
kepada para anggota sesuai dengan saldo modal
akhirnya dengan jurnal sbb:

Modal Tn. Andi 86.000.000
Modal Ny. Ari 172.000.000
Modal Nn. Afni 122.000.000
Kas 380.000.000

Daftar Pustaka
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Jangka Waktu Pendaftaran dan Pelaporan Kegiatan
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Penghapusan Nomor Pokok Wajib Pajak, Serta
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BAB VI
AKUNTANSI UNTUK PENJUALAN ANGSURAN AKTIVA TETAP

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan definisi
penjualanangsuran aktivatetap beserta prosedur
akuntansi menggunakan metodelabadiakuipada tahun
penjualan  dilakukan dan metode labadiakui
proporsional dengan penerimaan kas

2. Mahasiswa dapat memahami prosedur pencatatan dan
perhitungannya apabila terjadi kegagalan dalam
pelunasan penjualan angsuran aktiva tetap

A. Pendahuluan

Penjualan menurut akuntansi, dikelompokkan menjadi 2
(dua), yaitu penjualan biasa dan penjualan angsuran.
Penjualan biasa terdiri daripenjualan tunai dan penjualan
kredit. Penjualan tunai adalah penjualan
yangpembayarannya langsung lunas (diterima sekaligus).

Penjualan kredit adalah penjualan yang pembayarannya
tidak diterima  sekaligus (tidak langsung lunas)
pembayarannya bisa diterima melalui 2 (dua) tahap atau
lebih.

Penjualan angsuran adalah penjualan yang
pembayarannya tidak diterima sekaligus (tidak langsung
lunas), tetapi pembayarannya diterima melalui lebih dari 2
(dua) tahap.
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Istilah penjualan angsuran dengan penjualan kredit
hampir sama, tetapi penjualan kredit yang dibayar hanya 2
kali pembayaran bukan merupakan penjualan angsuran.

. Penjualan Angsuran Aktiva Tetap

Penjualan angsuran aktiva tetap adalah penjualan aktiva
tetap seperti tanah, bangunan dan sejenisnya yang
pembayarannya dilakukan secara bertahap dalam jumlah
dan waktu yang telah ditentukan. Biasanya pembayaran
angsuran ini mempunyai tata aturan atau persyaratan
sebagai berikut :
a. Adanya down payment atau uang muka
b. Pembayaran uang tunai secara periodik sebagai

pembayaran angsuran

Pengakuan keuntungan atau laba kotor penjualan

angsuran pada penjualan angsuran aktiva tetap dapat
dilakukan dengan dua metode yaitu laba kotor diakui pada
periode penjualan dan laba kotor diakui secara proporsional
sejalan dengan penerimaan kas.

. Penjualan Angsuran AktivaTetap Dengan Metode Laba
Diakui Pada saat Penjualan Angsuran Dilakukan

Berikut contoh kasus untuk mendapatkan gambaran yang
lebih jelas tentang metode pengakuan laba kotor dalam
penjualan angsuran aktiva tetap.
Contoh 1:

Pada tanggal 9 September tahun 2009, PT WD Properti
menjual 10 unit rumah dengan harga pokok per kapling
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Rp300.000.000 dan dijual dengan harga Rp400.000.000
ditambah bunga 10% per tahun. Pembayaran angsuran
dilakukan setiap semester (6 bulanan) selama 5 tahun atau
10 semester (10 kali angsuran), uang muka 20% dan bunga
dihitung dari sisa pinjaman

Diminta :

1. Buatlah jadwal pembayaran angsurannya!

2. Buat jurnal transaksi penjualan angsuran dengan asumsi
menggunakan metode laba kotor diakui pada saat
penjualan dan metode laba kotor diakui sejalan dengan
penerimaan kas!

Penyelesaian :
1. Skedul pembayaran angsuran ( dalam ribuan Rp )

Angiuran | Tgl bayar| Bunga | Angsuran Il Sisa hanga
ke pembayaran | kontrak

9 5ept 09 . o D00, 000

[LWmuka) |9 Sept 09 - B00.000 B0 000 3,200,000

| QM 10 | 160,000 | 3300000 A B0 2. 8ED.0DO

il 9 Sept 10| 144.000 | 320,000 4154 O 2560000

1 Sidrt 11 | 128.000 | 300000 A48 D £.240.000
I G%epr11)] 112000 [ 3200000 432000 1.9:20.000

W M 12 | 96000 | 3200000 4 G D 1.600.000
Wi S%epr 12| BOUDOD | 3200000 DD 1.280.000
il QM 13 | G000 | 3200000 TEA D GR0.000
Wil O Sept 13| A0 2200000 TR EA0U00
% Mt 14 | 32000 | 3200000 352 000 320,000

X 9 Sept 14| 1oy 300000 3 b OO ]
Jurnlah Toual 880,000 | 4.000,000| 4,880,000
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2. Jurnal transaksi penjualan angsuran dengan
menggunakan
a. Metode laba kotor diakui saat periode penjualan.
Jurnal yang dibuat sebagai berikut :
Atk WLl [ = ]
il Pl ket Pl
1. Puckh et priwyudbion 19 Sipn 09 Farl WX 200
[[- " dr ] & F L] CaF Frulhfyf i e ¥ 0000
o e Y + i) Ok Tt 1 IS O
HIF sl Ltk provyaslief aieit [ Fim kT4
15 A KA + 1okl
T Aapeg 11Dl BA Proiey buigs I CHES P
Buvnla iefof reindiy Ptk ot vl 4 Foraigfunt ws bk 15 eaT
Lo’ | % L 4l 11 Dirn 0P
BALP 5 10 & £ KT C0F 4 6 P
L hetdd g i 3 Darl Lubul pabvjosla dryn  LACELINEA
Meroiug swbhebyl eoretal L S| Freoslagsd ot botya 108 &L T
. bang Btrm Labs gy RT3 3
4 et bk £ b MDD Pronisud o baga 105 56 T
Erverual iren ale baigs yaty shoey Foiary bnja 10668
| chtarens 1h. HEY
S Ferwrvras spara 10 Yhie 10: | L L= L]
dergruarme pedicd 3 Mo S0 1Y Py sy am L e
= IM O Faraiapal e By 1ah i
g i b 3 et & & 0 OFY
. -t
i Fererienaen sogara B Y e i CE
g ras pralilt = RN Folanyg anger L)y
hrgm G bR oc 0% v o s Pedeplee s 1k L)
L AR - Daae - pbd oD
T gty 31 Camarrdun 10 : Fuang bangs 3
g g e e,y dhleieris e Fur st e lnags R
FEE I Y - Galkt
= Je kb
Dari contoh diatas diketahui bahwa dengan

menggunakan metode ini pada tahun kedua sudah
tidak ada lagi pengakuan laba atas penjualan angsuran

rumah.
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D. Penjualan Angsuran Aktiva Tetap Dengan Menggunakan

Metode Laba Diakui Proporsionil Dengan Penerimaan Kas

dari Pelunasan Angsuran

Jurnal yang dibuat adalah sebagai berikut :

Erferrarsgpars Tearraalisl
| ek Liekl uivig s B T T b 5

111 n B 00200 LR Jr rrlba

=ty = b + i A

Fulf

14 ¢ A i S = B dnk] och ]
I haa o AZ 0+ M

1 g s cbag et baces i s 4
NerLajets | 9 gl 1 B fenby G0
LAl e e P b o g
b e et LA W Lk LR
derrplag 1ILI0H
T b
LKL = 1
& Btk
Fyrgregge by B ST wrerwer
By o) Suimh (u] |t ey Tht )
el | NG WA T el
iy p 7 i A0k S
a g k] A0 St
b yrngl gy P gt 17 Do 2R
(S ST A PR FE TR
W ru
A gt A ek G ] et Ly
Areial FAreaT U g pieyg
S | premy 0 OO |
b Ry eyl | B T e L
Asgerme sobl 1 00 B IS
a JR] k%
Poriinpdl o el = [Pk = | 2GR
4 Imd B
b Pragremg e kg et 17 |
ikt ekl 1 ko oot
Wowieyd & B = [0 et B s

rF ] ikl - ] ke = 0 A0
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7 Ay Y1 Dembare #0140

& fap bungd yang Mot hargs | Potaeg bungs t LML)
citpaursg 4 bie | 9 Sepd - 3 D 100 Pt it i Enmigls %131
W1 x 0N & PR O OO0 Gk (O

- g5 311

b. Pomymussian | KO0 LERD 160.000

Penpianasn b Th.A010 wrbeae KR 160 000

Ap CA.000.000 {anguman | dan h.
Lo L0 th 2010 aclalab
Z5% 1 Ry (b3 000,00

- Ko 1007000
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Rrwrud poiries 3las bungs yang | Putang bungs LLELY

alcan chiftraama th. 110

Berikut penjelasan dari jurnal pada tabel diatas :

Laba penjualan angsuran akan diakui setiap tahun.
Jumlah laba tiap tahun bisa tidak sama, tergantung dari
besaran kas yang diterima pada tahun tersebut.
Contohnya, pada tahun 2009 jurnal LKD sebesar
Rp200.000.000, sedangkan pada tahun 2010 sebesar
Rp160.000.000. Hal ini terjadi karena jumlah kas yang
diterima pada tahun 2009 lebih besar daripada jumlah
kas yang diterima pada tahun 2010.

Jurnal angsuran pada tahun berikutnya sama dengan
jurnal pada tahun 2010, bedanya teletak pada jumlah
pendapatan bunga yang semakin kecil, karena bunga
dihitung dari saldo pokok pinjaman. Saldo pokok
pinjaman akan semakin kecil karena terjadi pelunasan
ditahun sebelumnya.
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E. Kegagalan Pelunasan Piutang Angsuran Aktiva Tetap

Pada kasus pihak pembeli tidak dapat melunasi angsuran,
maka seluruh laba yang telah diperhitungkan sebelumnya
tidak dapat direalisasikan seluruhnya. Dengan adanya
kegagalan pelunasan, aktiva tetap yang terjual akan dimiliki
kembali oleh pihak penjual. Aktiva tetap akan dinilai sebesar
nilai pasar pada tahun penarikan kembali tersebut.
Sedangkan, pembayaran angsuran yang telah dibayarkan
oleh pembeli sebelumnya tidak dapat diminta kembali oleh
pembeli.

Pihak penjual akan mengakui adanya laba atau rugi atas
pemilikan kembali. Pencatatan laba rugi akan menggunakan
metode laba diakui dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Pencatatan laba rugi dengan metode laba diakui pada
saat penjualan, maka laba rugi akan dihitung dengan
membandingkan antara nilai aktiva tetap yang dimiliki
kembali dan jumlah piutang angsuran yang belum
dilunasi.

2. Pencatatan laba rugi dengan metode laba diakui
proposional dengan penerimaan kas, maka laba rugi
akan dihitung dengan membandingkan antara jumlah
nilai aktiva tetap yang dimiliki ditambah pengurangan
laba kotor yang belum direalisasi dengan jumlah piutang
angsuran yang belum dilunasi.
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BAB VII
AKUNTANSI UNTUK PENJUALAN ANGSURAN BARANG
DAGANGAN

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa dapat memahami definisi penjualan
angsuran barang dagangan beserta prosedur
akuntansinya dan penyajiannya dalam laporan keuangan

2. Mahasiswa dapat memahami prosedur prosedur
pencatatan dan perhitungannya apabila terjadi masalah
pemilikan kembali barang dagangan karena pembeli
tidak mampu lagi melunasinya

3. Mahasiswa dapat memahami prosedur pencatatan dan
perhitungan transaksi tukar tambah dalam penjualan
angsuran.

A. Pendahuluan

Penjualan barang dagang merupakan salah satu jenis
transaksi yang terjadi pada perusahaan dagang. Transaksi
penjualan memiliki jenis pembayaran tunai dan kredit. Dan
jika transaksi penjualan memiliki nominal yang besar maka
pembayarannya bisa menggunakan metode angsuran.

Prosedur akuntansi penjualan angsuran barang dagangan
hampir sama dengan penjualan angsuran aktiva tetap.
Perbedaan dari kedua jenis pencatatan penjualan angsuran
adalah : (1) penjualan angsuran barang dagangan tidak
memperhitungkan  tingkat bunga angsuran, dan
(2)pencatatan pengakuan laba penjualan angsuran barang
dagangan hanya menggunakan metode laba yang diakui

proposional dengan penerimaan kas.
88



B. Pengertian Penjualan Angsuran Barang Dagangan
Seperti halnya pada penjualan angsuran aktiva tetap,
untuk penjualan angsuran barang dagangan mempunyai
ketentuan — ketentuan sbb:

1. Pembayaran uang muka ( Down Payment )

Pembayaran uang muka ini dilaksanakan secara tunai
yang jumlahnya sebesar prosentase tertentu dengan
harga jual barang dagangan atau sebesar jumlah rupiah
yang telah ditentukan.

2. Pembayaran uang tunai periodik sebagai pembayaran
angsuran. Besarnya pembayaran angsuran ini telah
ditentukan sebelumnya atau dapat juga ditentukan
besar kecilnya tergantung pada lamanya jangka waktu
angsuran.

Dalam penjualan angsuran barang dagangan ini, tidak ada
pengakuan pendapatan bunga seperti pada penjualan
angsuran aktiva tetap. Dalam mencatat transaksi-transaksi
penjualan perlu untuk membedakan antara penjualan
reguler dengan penjualan angsuran. Hal ini sangat penting
untuk dapat memberikan data bagi perhitungan laba kotor
yng diakui sebagai hasil penerimaan pembayaran piutang
dari penjualan angsuran.

Adapun ketentuan akuntansi untuk penjualan angsuran
barang dagangan adalah sebagai berikut :

1. Laba diakui sebesar prosentase laba kotor dikalikan kas
yang direalisasi dari penjualan angsuran (proporsional
dengan penerimaan kas).
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2. Piutang, penjualan dan LKBD untuk penjualan angsuran
diberi tanda tahun terjadinya agar dapat diidentifikasi
dengan jelas hubungannya dengan laba kotor yang
realisasi pada tahun yang bersangkutan dengan piutang
tersebut.

3. Pencatatan persediaan barang dagangan dapat
menggunakan metode pisik atau metode perpetual.

C. Masalah Pemilikan Kembali Barang Dagangan
Apabila pembeli gagal untuk memenuhi kewajiban yang
sudah disepakati dalam surat perjanjian, maka barang-
barang yang bersangkutan ditarik dan dimiliki oleh penjual.
Pencatatan yang harus dilakukan dalam buku-buku penjual
yaitu :
1. Pencatatan pemilikan kembali barang dagangan
2. Menghapus saldo piutang penjualan angsuran atas
barang-barang tersebut
3. Mengakui laba atau rugi pembatalan penjualan
angsuran.
Besarnya laba pembatalan penjualanangsuran tergantung
pada metodepengakuan labakotor atas penjualanangsuran
yaitu metode accrual dan metode penjualan angsuran

D. Masalah Tukar Tambah (Trade-In) Dalam Penjualan
Angsuran
Yakni apabila penjual menyerahkan barang-barang baru
dengan perjanjian angsuran. Tapi dalam hal ini pembayaran
pertama (down payment) dari pembeli berupa barang-
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barang bekas yang dinilai berdasarkan perjanjian antara
kedua pihak.

Barang-barang yang diterima harus dicatat sebesar harga
penilaian, yang dianggap sebagai cost (esimated cost).
Sedangkan jumlah harga barang yang diterima menurut
tawar menawar dalam perjanjian merupakan harga
pertukarannya.

Contoh :

Pada awal tahun 2011 Toko MERDU menjual televisi
berwarna secara angsuran seharga RP. 1.375.000. Cara
pembayarannya adalah :

1. Sebagai uang muka diterima tv bekas yang nilainya

disepakati Rp. 375.000
2. Sisanya diangsur 10 kali per bulan Rp. 100.000

TV bekas yang diterima akan diperbaiki dengan biaya Rp.
37.500. setelah diperbaiki harga jualnya seharga Rp.
350.000. perusahaan mengharapkan laba normal 20% dan
biaya pemasaran 5% dari harga jual. Harga perolehan tv yang
baru adalah Rp. 1.000.000
Maka jurnal yang diperlukan adalah :

Harga pertukaran tv bekas Rp. 350.000
Taksiran biaya perbaikan Rp. 37.500
Laba normal = 20% x Rp. 350.000 Rp. 70.000
Biaya pemasaran = 5% x Rp. 350.000 Rp.17.500
Rp. 125.000
Taksiran nilai realisasi bersih Rp. 225.000
Harga yang disepakati Rp. 375.000
Kelebihan harga Rp. 150.000
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Untuk mencatat penjualan :

Piutang penjualan angsuran Rp. 1.000.000

Persediaan barang dagangan Rp. 225.000

Cadangan kelebihan harga Rp. 150.000
Penjualan angsuran Rp. 1.375.000

Untuk mencatat harga pokok penjulalan angsuran :
Harga pokok penjualan angsuran Rp. 1.000.000
Persediaan barang dagang mobil baru Rp. 1.000.000

Untuk mencatat laba kotor penjualan angsuran yang belum

direalisasi :
Penjualan anngsuran Rp. 1.375.000
Harga pokok penjualan angsuran Rp. 1.000.000
Cadangan kelebihan harga Rp. 150.000
Laba kotor belum direalisasi Rp. 225.000

Besarnya laba kotor terseut dapat dihitung sebagai :
Harga jual yang disepakati Rp. 1.375.000
Cadangan kelebihan harga Rp. 150.000
Harga jual yang sesungguhnya Rp. 1.225.000
Harga pokok penjualan Rp. 1.000.000
Laba kotor penjualan angsuran Rp. 225.000
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BAB VIII
AKUNTANSI PENJUALAN KONSINYASI UNTUK PENGAMANAT
(CONSIGNOR)

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa dapat memahami definisi penjualan
konsinyasi dan alasan-alasan bagi pihak pengamanat
maupun pihak komisioner mengadakan perjanjian
konsinyasi

2. Mahasiswa dapat mengaplikasikan akuntansi penjualan
konsinyasi untuk pengamanat

A. Pendahuluan

Penjualan Konsinyasi adalah merupakan suatu jenis p-
enjualan dengan cara menitipkan barang dagangan kepada
pihak lain untuk dijualkan.

Barang dagangan yang dipakai sebagai obyek penjualan
konsinyasi disebut dengan istilah barang konsinyasi.
Terdapat perbedaan pokok antara transaksi “penjualan
konsinyasi” dengan “penjualan reguler”. Perbedaan tersebut
adalah:

1. Hak milik barang-barang konsinyasi, hak milik barang
tersebut akan berpindah tangan dari pengamanat apabila
komisioner sudah berhasil menjual barang tersebut
kepada pihak ketiga. Sedangkan untuk penjualan reguler,
hak milik atas barang akan berpindah kepada pembeli
pada saat terjadi transaksi penjualan & penyerahan
barang.
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2. Biaya operasi yang berhubungan dengan barang yang
dijual. Dalam transaksi penjualan reguler, semua biaya
operasi yang berhubungan dengan barang yang dijual
ditanggung sendiri oleh si penjual, tetapi dalam penjualan
konsinyasi semua biaya yang berhubungan dengan
barang konsinyasi akan ditanggung oleh pengamanat.
(pemilik barang).

Sebagai alat komunikasi antara pengamanat & komisioner
untuk mengetahui berapa jumlah barang yang telah berhasil
dijualkan oleh komisioner beserta jumlah biaya yang telah
dikeluarkan oleh komisioner, dibuatlah “LAPORAN
PENJUALAN” setiap akhir bulan atau periode tertentu oleh
komisioner yang dilaporkan kepada pengamanat.

Dalam pembahasan konsinyasi, terdapat beberapa istilah
yang bersangkutan dengan penjualan konsinyasi, yaitu:

a. Pengamanat

b. Komisioner

c. Konsinyasi Keluar

d. Konsinyasi Masuk
Ada beberapa alasan bagi pengamanat untuk mengadakan

penjualan konsinyasi :

1. Merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk

memperluas daerah pemasaran.

2. Barang konsinyasi tidak ikut disita apabila terjadi
kebangkrutan pada pihak komisioner sehingga resiko
kerugian dapat ditekan.

3. Harga barang yang bersangkutan tetap dikontrol oleh p-
engamanat.
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Jumlah barang yang dijual & persediaan barang yang ada
di gudang mudah dikontrol sehingga resiko kekurangan
atau kelebihan barang dapat ditekan & memudahkan
untuk rencana produksi.

Sedangkan alasan bagi komisioner untuk bersedia

menerima titipan barang konsinyasi sbb:

1.

Komisioner tidak dibebani resiko menanggung rugi bila
gagal dalam penjualan barang-barang konsinyasi.
Komisioner tidak mengeluarkan biaya operasi penjualan
konsinyasi karena semua biaya akan diganti/ditanggung
oleh pengamanat.

Apabila terdapat barang konsinyasi yang rusak & terjadi
fluktuasi harga, maka hal tersebut bukan tanggungan
komisioner.

Kebutuhan modal kerja dapat dikurangi, sebab
komisioner hanya berfungsi sebagai penerima & penjual
barang konsinyasi untuk pengamanat.

Komisioner berhak mendapatkan komisi dari hasil p-
enjualan barang konsinyasi.

Prosedur akuntansi untuk penjualan konsinyasi

mempunyai dua metode pencatatan yang dapat digunakan

oleh pihak pengamanat maupun oleh pihak komisioner. Dua

metode tersebut adalah:
1. Metode Laba Terpisah
2. Metode Laba Tak Terpisah

Barang konsinyasi milik pengamanat yang dititipkan

kepada komisioner mempunyai perlakuan akuntansi sbb:
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a. Barang konsinyasi yang dikirim pada komisioner tidak
dicatat dengan pemindahan hak milik atas barang,
sehingga barang konsinyasi harus tetap dilaporkan
sebagai persediaan oleh pengamanat.

b. Pengiriman barang konsinyasi dari pengamanat pada
komisioner bukan suatu transaksi penjualan, sehingga
pengiriman tersebut tidak boleh diakui sebagai adanya
pendapatan.

c¢. Pengamanat bertanggung jawab atas seluruh biaya yang
berhubungan dengan barang konsinyasi, dimulai dari
barang konsinyasi dikirim sampai berhasil dijual oleh
komisioner pada pihak ketiga.

B. Akuntansi Konsinyasi Pengamanat Dengan Metode Laba
Terpisah
Dalam metode ini pencatatan transaksi atas barang
konsinyai dipisahkan dari transaksi reguler, selain itu
pencatatan laba atau pendapatan dari penjualan konsinyasi
juga dipisahkan. Rekening “Konsinyasi Keluar” merupakan
rekening khusus untuk mencatat seluruh transaksi yang
berkaitan pada barang konsinyasi. Pada akhir periode, laba
konsinyasi yang dicatat terpisah akan dipindahkan ke
rekening laba rugi, setelah itu akan menjadi bagian dari laba
usaha keseluruhan.
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C. Akuntansi Konsinyasi Untuk Pengamanat Dengan Metode
Laba Tak Terpisah
Apabila pengamanat mencatat transaksi atas penjualan
konsinyasi menggunakan metode laba tak terpisah, maka
pencatatan seluruh transaksi konsinyasi tidak terpisahkan
seperti halnya pencatatan transaksi penjualan reguler. Maka
dari itu dalam metode ini tidak akan timbul rekening baru
atau rekening khusus untuk mencatat transaksi barang
konsinyasi.

Transaksi yang berhubungan dengan barang konsinyasi,
akan dicatat seperti transaksi penjualan biasa sehingga pada
saat konsinyasi tersebut dijual kepada pihak ketiga, perlu
diadakan pencatatan harga pokok penjualan oleh
pengamanat. Hal ini disebabkan karena seakan-akan barang
tersebut hanya berpindah tempat saja. Hanya saja dalam hal
ini perlu diadakan memorial (pencatatan tersendiri) agar
tidak kehilangan aliran barang konsinyasi tersebut.

Hal lain yang perlu diketahui dalam penggunaan metode
ini adalah bahwa pengamanat tidak menutup rekening
pendapatan atau kerugian dari konsinyasi pada akhir periode
transaksi konsinyasi. Jadi laba atau rugi karena adanya
penjualan konsinyasi tidak dibuatkan jurnal penutup atau
tidak ditutup ke rekening laba rugi.
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BAB IX
AKUNTANSI PENJUALAN KONSINYASI UNTUK KOMISIONER
(CONSIGNEE)

Capaian Pembelajaran :
1. Mahasiswa dapat memahami prosedur pencatatan

akuntansi beserta perhitungannya mengenai transaksi
konsinyasi, baik bagi pihak pengamanat maupun pihak
komisioner yang masing-masing dengan menggunakan
metode Laba Terpisah dan menggunakan metode Laba
Tidak Terpisah

2. Mahasiswa dapat mengaplikasikan pencatatan akuntansi
beserta perhitungannya mengenai transaksi konsinyasi,
baik bagi pihak pengamanat maupun pihak komisioner
dengan menggunakan metode Laba Terpisah dan
menggunakan metode Laba Tidak Terpisah

A. Pendahuluan
Pihak lain yang menerima titipan barang untuk dijualkan
tersebut disebut “KOMISIONER” atau CONSIGNEE. Salah satu
alasan Komisoner mau menerima barang dari pihak penga-
manat dengan harapan akan mendapatkan pendapatan
komisi apabila berhasil menjualkan barang titipan tersebut.
Adapun kewajiban-kewajiban bagi komisioner akibat
adanya perjanjian konsinyasi dengan pengamanat sbb:
a. Berusaha semaksimal mungkin untuk dapat menjualkan
barang konsinyasi tersebut dengan harga & persyaratan-
persyaratan yang ditetapkan dalam perjanjian.
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b. Menjaga kemanan & keselamatan barang-barang
konsinyasi dari kecurian, kebakaran, & resiko fisik
lainnya.

c. Mengelola secara fisik maupun akuntansi barng-barang
konsinyasi agar mudah diidentifikasi.

d. Membuat laporan penjualan konsinyasi secara periodik
kepada pengamanat.

B. Akuntansi  Konsinyasi Untuk Komisioner Dengan
Menggunakan Metode Laba Terpisah
Apabila komisioner mencatat transaksi-transaksi barang
titipan dengan menggunakan metode laba terpisah dari Laba
atas penjualan reguler, maka komisioner akan membuat satu
rekening untuk menampung seluruh transaksi barang
konsinyasi, yaitu “Konsinyasi Masuk”.
Penggunaan rekening “Konsinyasi Masuk” ini adalah se-
bagai berikut:
1. Sisi Debit
- Untuk mencatat pengeluaran biaya yang ditanggung
oleh Pengamanat
- Untuk Mencatat pengiriman uang ke Pengamanat
- Untuk mencatat pendapatan komisi
2. SisiKredit
- Untuk mencatat penjualan barang-barang konsinyasi
- Untuk mencatat pendapatan-pendapatan lain yang
berhubungan dengan barang konsinyasi
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C. Masalah Uang Muka Dalam Penjualan Konsinyasi

Perjanjian konsinyasi bisa disertai dengan persyaratan
adanya uang muka yang harus dibayar Komisioner. Uang
muka tersebut berfungsi sebagai jaminan atau dapat juga
berfungsi sebagai tanda kesanggupan Komisioner untuk
menjualkan barang milik Pengamanat.

Apabila hai ini terjadi, Komisioner pada awal transaksi
terlebih dahulu harus membayar sejumlah uang yang
besarnya ditentukan dalam perjanjian kepada Komisioner.
Jurnal vyang harus dibuat oleh Komisionerpada saat
menyerahkan uang muka tsb sbb:

Uang Muka Konsinyasi.............c.ccceeuu.... XXX

Uang muka yang disetorkan kepada Pengamanat tsb, pada
akhir periode konsinyasi dapat diminta kembali oleh
Komisioner atau langsung dikurangkan pada uang hasil
penjualan  konsinyasi sebelum disetorkan kepada
Pengamanat.

Jumlah uang muka yang diserahkan tersebut tidak boleh
dimasukkan dalam rekening konsinyasi masuk sebelah
debit, sebab uang muka tersebut merupakan transaksi di
luar barang konsinyasi & bersifat sebagai pengikat atau
jaminan.

Dalam laporan keuangan Komisioner, uang muka
konsinyasi tersebut disajikan dalam Neraca sebagai Piutang
sampai penyelesaian transaksi konsinyasi tersebut berakhir.
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D. Akuntansi  Konsinyasi Untuk Komisioner Dengan

Menggunakan Metode Laba Tak Terpisah

Pada dasarnya, prosedur akuntansi untuk komisioner
dengan menggunakan metode laba tak terpisah sama
dengan prosedur akuntansi pada metode laba terpisah.
Perbedaan yang ada hanya pada rekening yang digunakan
untuk mengikuti aliran transaksi konsinyasi.

Dalam metode laba tak terpisah ini, Komisioner tidak
membuat rekening baru. Transaksi dicatat seperti transaksi
penjualan biasa.

Untuk mengetahui & membedakan dengan barangnya s-
endiri maka setiap transaksi yang berhubungan dengan ba-
rang titipan, akan dicatat ke dalam rekening “Nama Penga-
manat”. Penggunaan rekening ini adalah:

1. Debit
- Untuk mencatat pengeluaran biaya-biaya yang men-
jadi tanggungan Pengamanat.
- Untuk mencatat Penyetoran uang
2. Kredit
- Untuk mencatat harga pokok penjualan saat ter-
jadinya transaksi penjualan
- Untuk mencatat penerimaan-penerimaan lain &
hasil penjualan konsinyasi.
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BAB X
MASALAH BARANG KONSINYASI YANG BELUM TERJUAL
SAMPAI AKHIR PERIODE AKUNTANSI

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa dapat memahami masalah-masalah yang
dapat terjadi pada barang konsinyasi yang belum terjual
sampai akhir periode akuntansi

2. Mahasiswa dapat memahami prosedur pencatatan
akuntansi beserta perhitungannya apabila terjadi
masalah-masalah yang dapat terjadi pada barang
konsinyasi yang belum terjual sampai akhir periode
akuntansi.

A. Pendahuluan

Ada kalanya barang konsinyasi yang dititipkan pada
Komisioner tidak habis terjual atau dengan kata lain
Komisioner belum mampu menjual seluruhnya sampai pada
akhir periode akuntansi. Apabila hal ini terjadi, maka
Pengamanat sebagai pemilik barang konsinyasi tersebut
harus melakukan pencatatan/penyesuaian agar laporan
keuangan Pengamanat dapat mencerminkan kondisi barang
dagangan yang sebenarnya. Sedangkan, barang konsinyasi
yang belum terjual tidak mempengaruhi pihak komisioner
atas catatan barang dagangannya karena barang konsinyasi
tersebut bukan barang dagangan miliknya, sehingga dalam
hal ini Komisioner tidak perlu mencatat jurnal penyesuaian.
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B. Barang Konsinyasi Yang Belum Terjual Pada Akhir Periode
Bagi Pengamanat

Apabila barang konsinyasi belum terjual pada akhir
periode akuntansi, maka perlu melakukan pencatatan
penyesuaian terhadap barang konsinyasi yang dititipkan
pada Komisioner.

Secara fisik barang konsinyasi pada akhir periode telah
membebankan biaya untuk pengelolaan. Biaya tersebut
harus di perhitungkan baik yang melekat pada barang yang
telah dijual maupun yang belum terjual. Penyesuaian
terhadap biaya-biaya ini sangat penting dalam penentuan
laba rugi periodik.

Perlakuan atas biaya pengelolaan pada barang konsinyasi
adalah sbb:
1. Biaya melekat pada barang konsinyasi yang telah terjual
dicatat sebagai “Biaya Operasi” pada periode berjalan.
2. Sedangkan, Biaya melekat pada barang konsinyasi yang
belum terjual dicatat sebagai “Persekot Biaya” atau
“Biaya yang Ditangguhkan pembebanannya”.

C. Barang Konsinyasi Yang Belum Terjual Pada Akhir Periode
Bagi Komisioner
Pada pencatatan pembukuan Komisioner, masalah
konsinyasi yang belum terjual tidak mengalami penyesuaian
atau dengan kata lain tidak ada pengaruh pada pencatatan
Komisioner. Hal ini karena pencatatan yang dilakukan
Komisioner hanya sebatas transaksi barang konsinyasi yang
telah berhasil dijualkan, biaya yang telah dikeluarkan yang
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berkaitan dengan penjualan konsinyasi, dan pendapatan
komisi dari penjualan barang konsinyasi.

Pencatatan dan penjurnalannya sama seperti pada barang
konsinyasi yang habis terjual yang telah dibahas sebelumnya,
baik dengan menggunakan metode laba terpisah maupun
menggunakan metode laba tak terpisah
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BAB XI
AKUNTANSI UNTUK PUSAT, AGEN, DAN CABANG

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa mampu memahami Akuntansi untuk Pusat,
Agen, dan Cabang

2. Mahasiswa mampu menjelaskan Akuntansi untuk Pusat,
Agen, dan Cabang

3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan Akuntansi untuk

Pusat, Agen, dan Cabang

A. Pendahuluan

Perusahaan dalam melaksanakan usahanya semakin lama
dapat semakin berkembang sehingga kemungkinan untuk
me-buka daerah pemasaran yang baru semakin terbuka dan
mendesak sehingga perlu dilaksanakan. Akibat adanya
perluasan daerah pemasaran ini akan menimbulkan suatu
masalah yaitu bagamana produk perusahaan dapat sampai
ketangan pembeli dengan cepat tanpa menimbulkan biaya
angkut yang bsanyak dan memakan waktu yang lama. Untuk
mengatasi masalah tersebut, perusahaan dapat membentuk
tempat-tempat penjualan pada daerah-daerah atau kota-
kota tertentu sehingga sarana untuk memperluas daerah
pemasaran dapat tercapai seperti apa yang direncanakan.

Tempat-tempat penjualan yang di bentuk tersebut dapat
berbentuk agen (Agency) atau dapat berbentuk cabang
(Branch) dari perusahaan yang berkembang tersebut agen
maupun cabang yang dibentuk oleh pusat (dalam hal ini
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adalah perusahaan yang berkembang tersebut) keduanya
merupakan sarana untuk memperluas daerah pemasaran
dan menyalurkan produk perusahaan kepada pada pembeli
didaerahnya masing-masing. Meskipun agen dan cabang
keduanya sama-sama merupakan suatu sarana, namun
terdapat beberapa perbeadaan pokok diantara keduanya
yaitu dalam hal organisasi, pengelolaan manajemen, dan
pengelolaan akuntansinya.

Dalam hal organisasi maupun pengelolaan manajemen,
agen hanyalah merupakan tempat penjualan produk milik
pusat dan agen tidak perlu dipisahkan pengelolaan
manajemen maupun pencatatan akuntansinya. Semua
kebijakan dan catatan akuntasi dielola langsung oleh pusat
dan tugas agen hanya lah mencari pembeli yang selanjutnya
menghubungi pusat untuk mengirimkan sejumlah produk
untuk pembeli tersebut.

Sedangkan untuk cabang, pengelolaan manajemen serta
pencatatan akuntansinya perlu diadakan pemisahan antara
pusat dan cabang sehinga dalam melaksanakan kebijakan
yang ditentukan oleh pusat, cabang mempunyai kebebasan
untuk melaksanakan nya. Cabang juga mempunyai
wewenang untuk menjual produk sesuai dengan
keinginannya dan cabang diberi kebebasan pula untuk
melakukan pencatatan transaksi-transaksi sendiri. Sebagai
pertanggung jawaban cabang kepada pusat ada-lah cabang
diwajibkan membuat laporan keungan setiap periode
tertentu yang dilaporkan kepada pusat.laporan keungan
cabang ini tidak disebarluaskan kepada pemegang saham
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atau pun kepada umum, sebab laporan keuangan cabang ini
hanya bersifat intern yang khusus dilaporkan kepada pusat.
Setelah menerima laporan dari cabangnya selanjutnya pusat
akan mengadakan konsolidasi untuk menyusun laporan
keunagan gabun-gan antara laporan keungan pusat dengan
laporan keungan cabang-cabangnya.

B. Akuntansi untuk Pusat dan Agen
Agen adalah suatu perwakilan yang bekerja sebagai suatu
unit organisasi penjualan lokal pada suatu daerah tertentu
dibawah pengawasan kantor pusat. Dalam hal organisasi dan
pengelolaan, agen hanyalah tempat penjualan produk milik
pusat dan tidak perlu dipisahkan pengelolaan manajemen
maupun pencatatan akuntansinya. Semua kebijakan dan
pencatatan akuntansi dikelola langsung oleh pusat, dan
tugas agen hanyalah mencari pembeli yang selanjutnya
menghubungi kantor pusat untuk mengirimkan sejumlah

produk untuk pembeli tersebut.

Kebijakan Akuntansi Untuk Pusat Dan Agen

Pada umumnya pencatatan agen mencakup rekening kas
untuk mencatat penerimaan dan pengeluaran kas.
Penerimaan kas pada kantor agen berasal dari kantor pusat
untuk mengisi dana modal kerja guna membiayai operasi
agen, bukan berasal dari hasil penjualan barang dagangan.
Sedangkan pengeluaran kas pada kantor agen berkaitan
dengan biaya operasional. Pengeluaran kas yang terjadi
dicatat dan tembusannya diberikan pada kantor pusat.
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Persediaan barang dagangan pada kantor agen bukanlah
persediaan untuk dijual, tetapi hanya berupa sampel atau
contoh saja. Jika terdapat suatu pesanan maka agen akan
mengirimkan pesanan tersebut ke kantor pusat. Pada saat
kantor pusat memverifikasi pesanan, barang dagangan akan
dikirim beserta faktur penjualannya melalui agen.

Untuk mencatat transaksi yang terjadi pada kantor agen
digunakan metode saldo tetap, dimana semua transaksi
dicatat atas nama kantor pusat sehingga tidak terdapat
rekening tersendiri. Hanya saja setiap transaksi yang
berhubungan dengan agen diberi tanda atau diberi nama
dari agen yang bersangkutan.

Metode Laba Dicatat Terpisah

Dalam pencatatan kantor pusat menggunakan metode
laba terpisah, dengan menyediakan rekening khusus untuk
mencatat pendapatan dan biaya yang bersangkutan dengan
agen. Rekening khusus ini digunakan untuk mencatat semua
penjualan melalui agen dan biaya yang dibebanan pada
agen. Dengan adanya rekening khusus tersebut perusahaan
dapat dengan mudah menghitung laba atau rugi dari
kegiatan penjualan melalui agen. Apabila kantor pusat
mempunyai lebih dari satu agen, maka rekening pendapatan
dan biaya dapat digunakan sebagai buku besar, sedangkan
bagi agen dipakai sebagai buku pembantu.
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Kasus (buatlah jurnal dari soal di bawah ini)

PT Andaikata Surabaya membuka agen penjualan di kota

Yogyakarta. Transaksi-transaksi yang terjadi antara kantor
pusat dengan agen pada bulan April 20XY sbb :

Tanggal 4 April :

Pengiriman barang dagangan sebagai sampel kepada
agen Jogja sebesar Rp. 7.000.000

Tanggal 8 April :

Pengiriman uang tunai untuk agen sebagai modal kerja
sebesar Rp. 800.000

Tanggal 20 April :

Penjualan melalui agen Jogja sebesar harga faktur Rp.
20.000.000 sedangkan harga pokoknya Rp. 16.000.000
Tanggal 25 April :

Agen Jogja mengeluarkan biaya promosi sebesar Rp.
280.000 dan biaya penyimpanan sebesar Rp. 95.000
serta biaya lain-lain sebesar Rp. 275.500

Tanggal 30 April :

Biaya gaji dan komisi untuk agen Jogja dibayar oleh
kantor pusat sebesar Rp. 1.300.000

Metode Laba Dicatat Tidak Terpisah

Apabila pencatatan laba rugi kantor pusat menggunakan

metode laba dicatat tidak terpisah maka kantor pusat tidak

membuat rekening khusus untuk mencatat pendapatan dan
biaya yang berkaitan dengan agen, sehingga pada akhir

periode tidak perlu membuat jurnal penutup pada rekening
laba rugi. Laporan laba rugi atas penjualan melalui agen akan
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tergabung dengan transaksi penjualan melalui kantor pusat
sendiri.

Seluruh transaksi penjualan dan biaya yang melalui agen
dicatat dalam rekening pembukuan yang ada seperti halnya
transaksi yang terjadi pada kantor pusat.

. Akuntansi untuk Pusat dan Cabang

Berbeda dengan agen, kantor cabang mempunyai
kewajiban dalam hal penyelenggaraan pembukuan, hal ini
karena:

1. Kantor Cabang dapat melakukan aktivitas penjualan, mu-
lai dari mendapatkan pembeli, mengirimkan barang da-
gangan, membuat faktur, menagih piutang dan menyim-
pan uang hasil penjualan tersebut .

2. Kantor Cabang dapat membeli barang dagangannya
sendiri dari pihak ketiga untuk memenuhi kebutuhan per-
mintaan atas barang dagangan, jika dirasa kantor pusat
tidak dapat memenuhi kebutuhan persediaannya.

Dalam hubungan kantor pusat dan kantor cabang terdapat
sistem sentralisasi dan sistem desentralisasi. Sistem Sentrali-
sasi merupakan proses terjadinya transaksi, pembukuan dan
proses pencatatan lainnya sama seperti pada hubungan kan-
tor pusat dengan agen. Sedangkan, Sistem Desentralisasi
merupakan penggunaan Kantor Cabang sebagai unit usaha
yang berdiri sendiri sehingga proses transaksi, pembukuan
dan pembuatan laporan dilakukan seperti perusahaan pada
umumnya.
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Uraian Sistem Desentralisasi Terhadap Hubungan Kantor
Pusat & Kantor Cabang

Hubungan antara kantor pusat dan kantor cabang akan
terlihat dari rekening timbal balik (reciprocal account) yang
merupakan rekening buku besar yang dimiliki oleh masing-
masing pihak. Rekening timbal balik yang ada di kantor pusat
adalah rekening RK — kantor cabang, sedangkan di cabang
adalah rekening RK — kantor pusat.

Kegunaan RK - Kantor Cabang Yang Ada Di Pusat

Debit

- Untuk mencatat pengiriman modal atau pengiriman ba-
rang / dropping ke kantor cabang.

- Untuk mencatat pembebanan biaya kepada kantor
cabang.

- Untuk mencatat pengakuan laba dari operasi kantor
cabang.

Kredit

- Untuk mencatat pengiriman uang dari kantor cabang.

- Untuk mencatat pengiriman barang atau pengembalian
barang dari kantor cabang.

- Untuk mencatat pengakuan rugi dari operasi kantor
cabang.

Kegunaan RK - Kantor Pusat Yang Ada Di Cabang
Debit

- Untuk mencatat pengiriman atau setoran uang kepada
kantor pusat
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Untuk mencatat pengembalian barang atau pengiriman
barang ke kantor pusat

Untuk mencatat rugi operasi cabang pada saat pe-
nutupan un-tuk dilaporkan kepada kantor pusat

Kredit

Untuk mencatat penerimaan kiriman uang dari kantor
pusat

Untuk mencatat penerimaan dropping barang dari kan-
tor pusat

Untuk mencatat laba operasi cabang pada saat pe-
nutupan un-tuk dilaporkan kepada kantor pusat

Contoh Soal

Untuk memperluas daerah pemasarannya PT Pratiwi

membuka kantor cabangnya diluar kota pada awal bulan

september. Berikut ini adalah transaksi yang terjadi selama

bulan september :

e 2 September:

Pengiriman uang ke kantor cabang sebesar Rp.
13.000.000 sebagai modal kerja

e 3 September:

Dropping barang dagangan ke kantor cabang sebesar
harga pokoknya Rp. 6.800.000

14 September :

Kantor cabang membeli alat-alat perlengkapan kantor
secara tunai Rp. 260.000

e 20September:
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Penjualan oleh kantor cabang barang dagangan secara
tunai Rp. 2.000.000 dan secara kredit sebesar Rp.
6.800.000

25 September:

Penerima pembayaran piutang dari langganan sebesar
Rp. 4.000.000

26 September:

Biaya-biaya yang dikeluarkan oleh kantor cabang yaitu
biaya penjualan Rp. 100.000, biaya promosi Rp. 300.000,
biaya karyawan Rp. 890.000, biaya telpon dan listrik Rp.
600.000

28 September :

Kantor pusat membebanani kantor cabang biaya-biaya
operasinya yang meliputi biaya angkut pengiriman Rp.
150.000, biaya asuransi Rp. 700.000, ban biaya bank Rp.
175.000

30 September:

Persediaan barang yang ada di cabang Rp. 3.600.000

Adakalanya Kantor Pusat akan menginvestasikan sebagian

aktiva tetap kepada Kantor Cabang. Jika hal tersebut terjadi,

maka situasinya akan seperti pengiriman barang dagangan.

Hal ini karena pengiriman aktiva tetap akan diinvestasikan

yang sifatnya tetap serta menyangkut jangka waktu lebih

satu periode akuntansi, sehingga transaksi yang

demikian tidak boleh menggunakan rekening “R/K — Kantor

Cabang” ataupun “R/K —Kantor Pusat”.
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Pengiriman Kekayaan (selain barang dagangan) ke Kantor
Cabang, pada saat pengiriman akan di catat sbb:
Aktiva Tetap — Kantor Cabang....... XXX
Aktiva Tetap......ccccceeevvveeeeesccrvnnnn.. XXX
Sedangkan untuk Kantor Cabang akan mencatatnya;
Aktiva Tetap.......c.cccccvvvvennn.. XXX
Aktiva Tetap — Kantor Pusat......xxx

Apabila Investasi selain barang dagangan yang sifatnya
jangka panjang dilakukan oleh Kantor Pusat, maka Kantor
Pusat akan menjurnal;

Investasi Tetap — Kantor Cabang........ XXX

Aktiva Tetap/Saham/Surat Berharga.....xxx
Sedangkan untuk Kantor Cabang akan mencatat sbhb;
Aktiva Tetap/saham/surat berharga.....xxx
Investasi tetap dari Kantor Pusat....... XXX

Modifikasi Teknik Pencatatan
Agar data laporan keuangan lebih informatif maka untuk
kepentingan analisa laporan keuangan hendaknya ada pe-
misahan dalam pencatatan penanaman yang bersifat perm-
anen dan pena-naman modal oleh kantor pusat di cabang
yang bersifat temporer.
+* Rekening (R/K) Kantor Pusat maupun Kantor Cabang
yang bersifat sementara, dipakai untuk menampung
transaksi-transaksi yang mengakibatkan hutang piutang
lancar antara pusat dan cabang.
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¢ Rekening — rekening (R/K) Kantor Pusat maupun Kantor
Cabang yang bersifat permanen, dipakai untuk menam-
pung transaksi-transaksi yang mengakibatkan hutang pi-
utang tetap antara pusat dan cabang.
Kedua perbedaan tersebut, tidak merubah sifat rekening tim-
bal balik (respirokal) antara rekening “Kantor Cabang” dan
rekening “Kantor Pusat”.

Mengenai pencatatan aktiva tetap beserta depre-siasinya
dapat dilakukan di
transaksi — transaksi pada Kantor Pusat dan Kantor Cabang,

Kantor Pusat. Contoh pencatatan
dengan membedakan sifat penanaman modal dari Kantor

Pusat itu di Kantor Cabangnya :

Buku-buku kantor Buku-buku kantor

NO Transaksi
cabang pusat
1 | Pengiriman u- | (D): Kas (D) : R/KKC
ang oleh kan- | (K):R/KKP (K) Kas
tor pusat
2 | Pengiriman (D): Pengiriman ba- | (D): R/KKC

barang  dari rang -barang

kantor pusat dari KP

ke kantor | (K):R/KKC (K) : Pengiriman

cabang Barang-ba-
rang ke
cabang

3 | Pengiriman (D) : Alat-alat kantor | (D) : Investasi tetap
barang  dari pada KC
kantor pusat | (K) : Investasi tetap (K) : alat-alat kan-
dari KP tor
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ke kantor

cabang

Pembangunan | (D) : Gedung dan pa- | (D) : Investasi tetap
gedung dan p- brik pada KC
abrik cabang | (K) :investasitetap | (K) : kas (Gedung
oleh  kantor dari KP pabrik

pusat cabang)

D. Pengiriman Kekayaan antar Cabang

Permasalahan khususyang timbul dalam perusahaan bersistem

Desentralisasi antara kantor pusat dengan cabang-cabangnya

biasanya berkaitan dengan hal-hal yang berikut :

1.

Pengiriman (transfer) uang antar cabang

Pengiriman barang antar cabang

Barang yang dikirimkan ke cabang di nota dengan harga di
atas harga pokoknya dengan tambahan presentase tertentu
di atas harga pokoknya, atau dapat di nota dengan harga
penjualan eceran.

Pengiriman Uang Antar Cabang

Pengiriman uang antar cabang (interbranch transfer of
cash) terjadi jika kantor pusat memiliki lebih dari satu
cabang. Untuk mengendalikan aktivitas tiap-tiap
cabangnya, kantor pusat akan membatasi hubungan
antara cabang tertentu dengan cabang lainnya.
Pembatasan yang dilakukan berhubungan dengan
otorisasi terhadap transaksi yang terjadi antara cabang
tertentu dengan cabang lainnya tersebut. Otorisasi

terhadap transaksi dipegang penuh oleh kantor pusat.
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Pembatasan transaksi antar cabang bertujuan agar kantor
pusat dapat mengontrol hasil usaha setiap cabang dengan
baik.

Rekening “proforma” antara cabang tertentu dengan
cabang lainnya tidak perlu diselenggarakan. Sedangkan
untuk menampung transaksi antar cabang berdasarkan
otorisasi dari kantor pusat harus diperhitungkan oleh
masing-masing cabang dengan kantor pusat.

Contoh :

PT Abimanyu yang berkantor pusat di Yogyakarta
memberikan perintah pada cabang Bandung untuk
mengirimkan uang sebesar Rp. 100.000,- ke cabang
Semarang. Sesuai dengan uraian tersebut diatas, maka
pencatatan yang diperlukan oleh masing-masing pihak
yang terlihat dalam transaksi ini adalah sebagai berkut :

Kantor Pusat Cabang Banduwng Cabang Semaramg
ol A Eanti |:.Ih.lll|.'_ I L reet asat I [T M Y]
RITY LT T T ALl
TrHl s
' LY L R N ERTRN ST ' TR R LA 1N ' (AT ST

et g sl LEH ot Trslhgeg

2. Pengiriman Barang Antar Cabang
Sama seperti pada saat pengiriman uang antar cabang,
dalam hal pengiriman barang antar cabang (interbranch
transfer of merchandise), maka otorisasi terjadinya
transaksi tersebut biasanya ada pada kantor pusat.

120



Pengiriman barang dari cabang tertentu kepada
cabang lainnya memiliki suatu ketentuan tersendiri.
Ketentuan tersebut mengenai perlakuan akuntansi
terhadap biaya pengiriman barang yang bersangkutan.
Biasanya jika terjadi pengiriman barang dari kantor pusat
ke suatu cabang, maka biaya pengiriman barang
diperhitungkan dan dibebankan pada kantor cabang.
Biaya yang dibebankan ini akan ditambahkan pada harga
barang yang bersangkutan.

Akan tetapi jika terjadi pengiriman barang antar cabang
atas perintah kantor pusat, maka perlakuan terhadap
biaya pengiriman diatur sbb:

a) Biaya pengiriman barang dari cabang tertentu ke
cabang yang lain akan dibayar terlebih dulu oleh
cabang vyang mengirim dan nantinya akan
diperhitungkan sebagai beban kantor pusat.

b) Pembebanan biaya pengiriman untuk cabang yang
menerima barang kiriman diperhitungkan sesuai
dengan biaya pengiriman apabila kantor pusat
mengirimkan langsung kepada cabang penerima.

c) Dalam rekening kantor pusat, selisih yang terjadi
dalam perhitungan pembebanan biaya pengiriman
antar cabang diperlakukan sebagai “selisih biaya
pengiriman barang antar cabang” (Excess Freight on
Interbranch Transfer of Merchandise).
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Pencatatan Pada Rekening Kantor Pusat

Trandaksi-Trantukai Jurmal

1. Pengiriran barang- | (D) RIK Kanitor Cabang Semarang
Bararsg ki cahang Fgp5d5 000
Semarang, dengan | (K] Pengiriman barang:basang ko
harga polkak webedsr Cabang Semarang RpS00.000
R, SO0.O00L 00 dan
onghos angiut: R, | V%8 Rip25.000
25,000, 00 tefak
dibayar.

. Kantor pasat ) (D) Pengiriman Barang ke Cabung
irserrarirafkan Sermagang  FpS00L000
kepadas cabang (€} Banidang  RpS0C0U000
:m"""' {b] {0 A/K Kantor Cabang Bandung

rur':-ba:lum'rura RpS70.000 *
baru diterimanya -
- {K] Sedeih onghos angkut barang
00000, barang antar cabang
o .
Fiing
i REpSH5.000 **

*  Rp. 500.000 + Rp. 70.000 = Rp. 570.000,-
** (Rp. 25.000 + Rp. 60.000) — Rp. 70.000 = Rp. 15.000,-
*** Rp. 525.000 + Rp. 60.000 = Rp 585.000,-
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Pencatatan Pada Rekening Cabang Semarang
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Pencatatan Pada Rekening Cabang Bandung

Iatenassn Tral warsa Lattoal

1 Mororgre g brar g, S0 epEiraraer B ararg i kaier
lotvae g e salang L e Tl N
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3. Barang untuk Cabang Dinota diatas Harga Pokok
Barang yang dikirim oleh kantor pusat ke cabang dinota
diatas harga pokoknya, biasanya dilakukan salah satu dari
dua macam harga yang berikut :
- Dinota dengan tambahan presentase tertentu diatas
harga pokok (Billing at an arbitrary rate above cost).
- Dinota dengan harga jual eceran (Billing at retail sales
price).

Barang Untuk Cabang Dinota Dengan Tambahan
Presentase Tertentu Diatas Harga Pokok

Tujuan penentuan harga barang untuk cabang diatas
harga pokoknya antara lain :

a) Untuk mengontrol harga barang di cabang, sehingga
diperoleh gambaran sebenarnya dari hasil usahanya.

b) Untuk menutupi sebagian biaya pengelolaan dan
pengawasan serta administrasi yang berkaitan antara
kantor pusat dan cabang.

Dengan menentukan harga barang untuk cabang diatas
harga pokoknya, maka laba yang dilaporkan akan lebih
rendah dari yang sesungguhnya. Begitu pula dengan
laporan persediaan akhir barang yang ada di cabang tidak
sesuai dengan harga pokoknya.

Informasi terhadap harga pokok dan persediaan
barang dagangan di kantor cabang harus dikumpulkan
oleh kantor pusat, karena hal tersebut merupakan data
penyesuaian atas hasil usaha cabang yang bersangkutan.
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Selisih antara “harga pokok” yang tercatat di kantor pusat
dengan “harga dalam nota” yang tercatat di cabang,
ditampung dalam rekening “Cadangan (Selisih) Kenaikan
Harga Barang Cabang” (Allowance for Overvaluation of
Branch Merchandise).

Contoh:

Misalnya, barang-barang yang harga pokoknya (cos) Rp.
500.000,00 dikirimkan oleh kantor pusat kepada
cabangnya, dengan harga setelah dinaikan 25% dari harga
pokok atau sejumlah Rp. 625.000,00. Pencatatan pada
buku-buku kantor pusat dan cabang akan tampak sebagai
berikut :

Tramanh . Kanton Fuiat . Kantpr Cabang
eedenn as Latasg ) el BeK Ko lizp gt
hi-a .||'\'.||'|! h.-llr-_.l o 1y, |-.|I.-I'|-'_ | L
|-:IL-:| AT O SpnftiEe oy Koan? o gl
Y [od ' 1K1
St el JdIE .
byt 20 1D i e L L T PR T R ] |
LETINTETN Y WS P I EF AR L RH
sk,
SN N
WK atangar
iteakar langa
Faram s calanep
il 17 0

Jika barang dagang telah berhasil dijual oleh cabang,
maka dilakukan pencatatan laba yang diakui oleh kantor
pusat, selisih antara harga jual cabang dengan harga nota,
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dancadangan kenaikan harga yang ada. serta perhitungan
untuk mengurangi “cadangan kenaikan harga barang-
barang cabang” biasanya dilakukan di akhir periode.

Rekening cadangan kenaikan harga barang cabang
akann dikurangi proporsional dengan jumlah yang terjual,
sehingga saldonya menjadi sejajar dengan kenaikan harga
atas persediaan yang masih ada di cabang.

Contoh :

Kantor pusat melakukan pengiriman barang dagangan
untuk kantor cabang dengan harga pokok sebesar
Rp.500.000, dan harga nota Rp.625.000. Pada akhir
periode kantor cabang melaporkan bahwa persedian
barang yang tersedia senilai Rp.400.000. Sedangkan
laporan perhitungan laba rugi kantor cabang
menunjukkan laba bersih sebesar Rp.50.000.

Pencatatannnya akan tampak sebagai berikut :

Tegrrmhm Kanlir Purst ) KFentor Calrang
clLazrmanpe st Damd i A S L ) P A L
1 LN L S tmrt s om
1 Codaaatiarta P PRI T B BT T ona [ LI B L)
3 TR TR Lt 4 Ee T E Tt ot u
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Berdasarkan jurnal dan laporan dari cabang, jumlah barang
yang terjual sebesar Rp.225.000 (Rp.625.000 — Rp.400.000).
Barang dagangan Rp225.000 berasal dari perhitungan barang
harga nota ditambah kenaikan sebesar 25%. Harga pokok
sebenarnya dari barang dagangan tersebut adalah Rp.180.000
(100/25 x Rp. 225.000). Jadi kenaikan harga untuk barang yang
telah dijual oleh cabang adalah sebesar Rp.45.000 (Rp.225.000
— Rp.180.000).

Pada rekening “Rugi-Laba Cabang” dikoreksi dan ditambah
(kredit) sejumlah Rp.45.000. Saldo rekening “cadangan
kenaikan harga barang-barang cabang” pada akhir periode
sebesar Rp. 80.000 (Rp. 125.000 — Rp. 45.000). Jumlah ini akan
proporsional dengan saldo persediaan kantor cabang yang
sebesar Rp.400.000, dimana didalamnya juga berisi kenaikan
harga sebesar 25% dari harga pokoknya.

Apabila cabang berkembang dan sudah dipebolehkan untuk
membeli barang dagangannya sendiri dari pihak ketiga dan
untuk kemudian dijualnya sendiri, maka dalam laporan yang
disampaikan ke kantor pusat harus dipisahkan antara
persediaan yang berasal dari pembelian sendiri dan
persediaan yang berasal dari pengiriman kantor pusat.

Persediaan barang yang dibeli sendiri oleh cabang dicatat
dengan harga belinya (At cost), sedang barang dari kantor
pusat dicatat dengan harga nota yang telah ditetapkan.

Barang Untuk Cabang Dinota Dengan Harga Jual Eceran
Tujuan dari penentuan harga barang dagangan untuk

cabang dengan harga penjualan eceran antara lain :

- Untuk lebih memperketat kontrol dan mendapatkan
informasi yang lengkap tentang hasil usaha cabang.
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- Mempermudah dalam memperkirakan saldo persediaan
yang ada di cabang tanpa menunggu sampai dengan
laporan tentang persediaan itu dibuat.

- Mempermudah untuk dalam pengecekan data fisik barang
di cabang, dimana jumlah persediaan fisik harus sama
dengan perbedaan antara harga yang dinota oleh kantor
pusat dikurangi penjualan bersih yang dilaporkan.

- Melaksanakan kebijaksanaan harga jual yang sama pada
beberapa daerah pemasaran tertentu.

Apabila barang untuk cabang dinota dengan harga jual
eceran, maka harga pokok penjualan di cabang otomatis akan
sama dengan penjualannya. Aktivitas cabang akan menunjukan
kerugian dengan jumlah yang sama dari seluruh biaya usaha.

Laba atau rugi usaha yang sesungguhnya dari usaha cabang
hanya akan dapat diketahui oleh kantor pusat. Pencatatan
transaksi dikantor cabang tidak dapat menunjukan rugi dan
laba usahanya, maka laporan transaksi hanya dipakai untuk
tujuan statistik dan perbandingan.

Prosedur pencatatan pada prinsipnya sama seperti halnya
pada contoh untuk barang-barang cabang yang dinota dengan
tambahan presentase tertentu diatas harga pokoknya, yang
telah dijelaskan sebelumnya.

KASUS

Perusahaan minuman “CLOE” yang berkantor pusat di
Jakarta mempunyai cabang di kota Semarang dan Surabaya.
Berikut ini adalah transaksi yang terjadi antara kantor pusat
dengan cabang-cabangnya selama satu bulan.
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a. Tanggal 2 Januari mengirim sejumlah uang tunai kepada
Cabang Surabaya untuk pengisian dana sejumlah Rp
4.500.000, sedangkan untuk Cabang Semarang sebesar Rp
5.000.000.

b. Tanggal 15 Januari pengiriman aktiva tetap untuk p-
eralatan kantor Cabang Semarang yang sudah harus
diganti seharga Rp 750.000.

c. Tanggal 16 Januari pengiriman barang ke Cabang Surabaya
sebesar Rp 2.000.000

d. Tanggal 22 Januari sebagian uang dikirimkan ke Cabang Se-
marang, yaitu sejumlah Rp 1.500.000 dikirimkan ke Cabang
Surabaya atas perintah Kantor Pusat.

e. Tanggal 26 Januari Kantor Cabang Semarang menyetorkan
sejumlah uang Rp 1.000.000 ke Kantor Pusat

f. Tanggal 28 Januari pengiriman barang ke Cabang Se-
marang di nota 20% di atas harga pokoknya. Harga pokok
barang tersebut adalah Rp 2.000.000

g. Tanggal 31 Januari Cabang Semarang menerima kiriman
barang dari Cabang Surabaya sebesar Rp 800.000 atas p-
erintah kantor Pusat. Ongkos angkut dari Surabaya ke Se-
marang adalah Rp 60.000 sedang bila dikirim dari Pusat Rp
35.000

Berdasarkan transaksi-transaksi di atas:

a) Buatlah jurnal pada buku kantor pusat!

b) Jurnal pada buku Kantor Cabang Semarang!
c) Jurnal pada buku Kantor Cabang Surabaya!
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BAB XII
REKONSILIASI ANTARA KANTOR PUSAT DAN CABANG

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa mampu memahami Rekonsiliasi Antara Kan-
tor Pusat dan Cabang

2. Mahasiswa mampu menjelaskan Rekonsiliasi Antara
Kantor Pusat dan Cabang

3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan Rekonsiliasi Antara
Kantor Pusat dan Cabang

A. Pendahuluan

Rekonsiliasi bertujuan untuk mencocokkan catatan
transaksi antara dua pihak yang memiliki hubungan bisnis
yang rutin. Apabila terjadi saldo yang tidak sama, ini berarti
ada salah satu pihak yang belum mencatat transaksi tersebut
atau ada kesalahan dalam pembukuan. Jika terjadi hal
semacam ini, perlu diadakan suatu rekonsiliasi antara kantor
pusat dan cabang agar diperoleh saldo yang sama.Proses
rekonsiliasi kantor pusat dan cabang ini mempunyai cara
yang sama seprti proses rekonsiliasi antara bank dan
perusahaan.

B. Penyusunan Laporan Keuangan Gabungan antara Pusat dan
Cabang

Secara periodik baik Kantor Cabang maupun Kantor Pusat

menyusun laporan keuangannya (Neraca dan Perhitungan
Laba Rugi secara individual).
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Telah dikemukakan sebelumnya, bahwa aktiva yang
dimilki dan hutang yang terjadi dicabang adalah merupakan
sebagian dari modal kantor pusat yang ditanamkan di cabang
yang bersangkutan. Demikian pula pendapatan dan biaya-
biaya usaha dari kantor pusat, karena cabang hanya
merupakan salah satu dari sekian banyak fungsi kantor pusat
sebagai suatu badan usaha.

Maka Laporan Keuangan (Neraca & L/R), harus disusun
dengan menggabungkan aktiva-aktiva dan hutang-hutang
baik dipusat maupun cabangnya, demikian pula dengan
pendapatan yang diperoleh dan biaya-biaya yang terjadi baik
dipusat maupun cabangnya.

Langkah — Langkah Penyusunan Neraca Gabungan

1. Mengeliminasi saldo rekening R/K Kantor Pusat dengan
R/K Kantor Cabang dan saldo rekening Hutang dengan P-
iutang kepada kantor pusat dan cabang, yang ada dida-
lam neraca individual.

2. Menjumlahkan saldo rekening-rekening aktiva dan re-
kening-rekening hutang yang terdapat dalam neraca
individual kantor pusat dan cabangnya, sesuai dengan
kelompok masing-masing. Saldo rekening-rekening
modal (pemilik) didalam neraca gabungan sama dengan
saldo rekening-rekening yang bersangkutan di dalam n-
eraca individual kantor pusat .
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Langkah — Langkah Perhitungan Laba Rugi Gabungan

1. Mengeliminasi saldo rekening pengiriman barang dari
Kantor Pusat dengan pengiriman barang ke kantor
cabang dan saldo rekening-rekening pendapatan
dengan biaya-biaya yang bersangkutan yang harus di-
akui di dalam laporan perhitungan laba rugi individual
kantor pusat dan cabang, sebagai konsekuensi kebijak-
nsanaan sistem desentralisasi yang dilaksanakan .

2. Menjumlahkan saldo rekening-rekening pendapatan dan
laba di luar usaha, rekening-rekening biaya dan rugi di
luar usaha yang terdapat dalam laba rugi individual kan-
tor pusat dan cabang, sesuai dengan kelompok masing-
masing.

C. Penyusunan Laporan Keuangan Gabungan Apabila Barang
Dagangan di Cabang di Catat Atas Harga Pokoknya

Penyusunan laporan keuangan gabungan untuk barang
yang dikirimkan antar cabang dicatat dengan harga
pokoknya (at cost), relatif lebih mudah seperti dijelaskan
pada bab sebelumnya.

Apabila barang untuk cabang dinota dengan harga
yang berbeda dari harga pokoknya, maka akan timbul
persoalan khusus didalam penyusunan laporan keuangan
gabungan.

Persoalan khusus yang perlu diperhatikan antara lain :

%+ Persediaan akhir barang-barang pada neraca kantor cabang
yang nilainya berbeda dari harga pokok sebenarnya, harus
dinyatakan kembali dalam nilai harga pokok semula agar

memungkinkan penyusunan neraca gabungan.
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«* Persediaan awal dan akhir barang-barang pada laporan
perhitungan rugi-laba cabang harus dinyatakan kembali
dalam harga pokok yang sebenarnya.

< Untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan
gabungan biasanya daftar lajur (working papres) dibuat atas
dasar data neraca sisa dari pusat dan cabangnya.

Contoh :

PT Artha di Jakarta mempunyai sebuah cabang di
Medan. Terhadap barang yang dikirim ke cabangnya, PT
Artha membebankan harga barang tersebut dengan
125% dari harga pokoknya. Di samping menerima
barang-barang dari kantor pusat, cabang Medan diberi
kebebasan untuk membeli barang lokal yang diperlukan.

Berikut ini adalah neraca PT Artha di Jakarta besera
cabang di Medan untuk periode akhir tahun buku 2010.
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Diketahui bahwa pada tanggal 31 Desember 2010, persediaan
barang yang ada pada masing-masing pihak ialah:

Kantor Pusat Kantor Cabang
Jakarta Medan
- Harga pokok (dibeli dari luar) Rp 320.000 Rp 40.000
- Harga nota (dikirim dari pusat) - Rp 80.000
Jumlah Rp 320.000 Rp 120.000

Atas dasar data tersebut diatas, maka daftar lajur dan laporan
keuangan yang disusun dari daftar lajur tersebut dapat dilihat
pada slide berikut nya :

PT ARTHA

Daftar Lajur Penyusunan Laporan Keuangan Gabungan Kantor Pusat dan Cabang

per 31 Desember 2010

(dalam ribuan rupiah)

Kanto Penyesuaian & Rugi-Laba Laba yang Neraca
r Kantor Eliminasi Gabungan ditahan Gabungan

Pusat Cabang D K D K D K D K
Debet :
Kas 352 189 - - - - - - 541 -
Piutang 280 150 - - - - - - 430 -
Persediaan Brng
Dgng 1/1/2010 400 180 - 20 *3 560 - - - - -
Aktiva tetap 120 90 - - - - - - 210 -
R/K kantir 434
cabang medan 434 - - *1 - - - - - -
Pembelian 880 100 - - 980 - - - - -
Pengiriman brg 240
dr kntr pusat - 240 - *2 - - - - - -
Macam-macam
biaya usaha 200 80 - - 280 - - - - -
Deviden yang
dibagi 80 - - - - - 80 - - -
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2746 1029
Persediaan brg
- brg
31/12/2010
(neraca) 320 120 - 16 *4 - - - - 434 -
Kredit :
48 *2
Cadangan
kenaikan hrg 20
brg cab 68 - *3 - - - - - - -
Akm. Depr.
Aktiva tetap 60 45 - - - - - - - 105
Hutang 280 50 - - - - - - - 330
R/K kantor 433
pusat - 434 *1 - - - - - - -
Modal saham 800 - - - - - - - - 800
Laba yang
ditahan
1/1/2010 146 - - - - - - 146 - -
Penjualan 1200 500 - - - 1700 - - - -
Pengiriman
brng ke cab. 192
Medan 192 - *2 - - - - - - -
2846 1029
Persediaan brg-
brg 31/12/2010
(laporan L/R) 320 120 16 *4 - - 424 - - - -
710 710 1820 2124 80 146 1605 1235
Laba bersih dipindah ke Laba yang ditahan
(RE) 304 - - 304 - -
| 2124 | 2124
Saldo laba yang ditahan dipindah ke
LTS Lot ORI 370 - = 370
450 450 1605 1605

Penjelasan (untuk penyesuaian dan eliminasi)
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1.

Rekening neraca yang sifatnya timbal balik antara Kantor
pusat dan cabang di eliminasi dengan jurnal :

D | R/K Kantor Pusat Rp. 434.000

K R/K Kantor Cabang Medan Rp. 434.000

Saldo rekening rugi-laba yang sifatnya timbal balik dieliminasi
dengan jurnal:

D | Pengiriman barang-barang ke cabang medan Rp.192.000
D | Cadangan kenaikan harga barang cabang (25%) Rp.48.000
K | Pengiriman barang” dari kantor pusat Rp. 240.000

Saldo awal rekening “cadangan kenaikan harga barang
cabang” pada 1/1/2010 adalah sebesar Rp. 20.000,00.
Kenaikan ini diperhitungkan atas saldo awal persediaan
barang-barang yang masih ada di cabang Medan. Oleh karena
itu saldo kenaikan harga ini harus di eliminasi dengan jurnal :

D | Cadangan kenaikan harga barang cabang Rp. 20.000
K | Persediaan barang-barang 1/1/201 Rp. 20..000

Persediaan akhir barang yang ada di cabang, yang asalnya dari
kantor pusat, baik untuk kepentingan perhitungan rugi-laba
maupun neraca cabang, masih mengandung unsur kenaikan
harga sebesar 25%. Barang-barang dari kantor pusat yang
ada di cabang adalah sebesar harga nota Rp. 80.000.
Berhubung dengan itu unsur kenaikan harus di eliminasi
dengan jurnal :
D | Persediaan barang (L-R 31/12/2010) Rp. 16.000
K | Persediaan barang (Neraca 31/12/2010) Rp. 16.000
(25/125 x 80.000 = 16.000)

Proses penutupan buku baik di cabang dan di kantor pusat

untuk mengikhtisarkan rekening rugi-laba serta
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pemindahannya ke rekening kantor pusat maupun laba yang
ditahan dilakukan seperti biasa.

Adapun laporan perhitungan rugi-laba gabungan, laporan
laba yang ditahan, dan neraca gabungan yang disusun dari
daftar lajur tersebut adalah sebagai berikut :
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Baker, Richard E, et all. 2010. Akuntansi Keuangan Lanjutan
(Perspektif Indonesia) Buku 1. Jakarta: Salemba Empat.

Beams, Floyd A, et all. 2002. Akuntansi Lanjutan Edisi 7 (Edisi Ba-
hasa Indonesia). Jakarta: Prenhallindo.
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BAB XIiI
AKUNTANSI PENGGABUNGAN USAHA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE POOLING OF INTEREST

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa mampu memahami Akuntansi Penggabungan
Usaha dengan menggunakan Menggunakan Metode Pool-
ing Of Interest

2. Mahasiswa mampu menjelaskan Akuntansi Penggabun-
gan Usaha dengan menggunakan Menggunakan Metode
Pooling Of Interest

3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan Akuntansi Peng-
gabungan Usaha dengan menggunakan Menggunakan
Metode Pooling Of Interest

A. Pendahuluan
Sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dalam p-
ernyataannya Nomor 22 mengenai Akuntansi Penggabungan
Usaha paragraf 08 menyatakan:
“Penggabungan usaha (Business Combination) adalah
penyatuan dua atau lebih perusahaan yang terpisah menjadi
satu entitas ekonomi karena satu perusahaan menyatu
dengan (uniting with) perusahaan lain atau memperoleh
kendali (control) atas aktiva dan operasi perusahaan lain”.
Dalam PSAK No 22, dijelaskan lebih lanjut bahwa:
a. Penggabungan usaha dapat dilakukan dengan berbagai
cara yang didasarkan pada pertimbangan hukum,
perpajakan, atau alasannya.
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b.

C.

Penggabungan usaha dapat berupa pembelian saham
suatu perusahaan oleh perusahaan lain atau pembelian
aktiva neto suatu perusahaan oleh perusahaan lain. Untuk
kas, aktiva setara kas atau aktiva lainnya. Transaksi
penggabungan ini dapat terjadi antar pemegang saham
perusahaan vyang bergabung atau antara suatu
perusahaan dengan pemegang saham perusahaan lain.
Penggabungan usaha dapat berupa pembentukan suatu
badan usaha baru untuk mengendalikan perusahaan yang
bergabung, pengendalian aktiva neto dari satu atau lebih
badan usaha yang bergabung kepada badan usaha lain
atau pembubaran satu atau lebih badan usaha yang
bergabung

Dua jenis pengggabungan usaha menurut PSAK Nomor 22

sebagai berikut:

1.

2.

Akuisisi adalah suatu penggabungan usaha dimana salah
satu perusahaan, vyaitu pengakuisisi memperoleh
kendali atas aktiva neto dan operasi perusahaan yang
diakuisisi, denganh memberikan aktiva tertentu,
mengakui suatu kewajiban, atau mengeluarkan saham
Penyatuan kepentingan adalah suatu penggabungan
usaha dimana para pemegang saham perusahaan yang
bergabung bersama-sama menyatukanj kendali atas
seluruh aktiva neto dan operasi perusahaan yang
bergabung tersebut dan selanjutnya memikul memikul
bersama segala resiko dan manfaat yang melekat pada
entitas gabungan, sehingga tidak ada pihak yang dapat
diidentifikasi sebagai perusahaan pengakuisisi
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Bila ditinjau dari bentuk penggabungannya, penggabungan

usaha dapat merupakan tiga hal berikut ini:

1.

Penggabungan Horizontal, vyaitu penggabungan

perusahaan-perusahaan yang sejenis yang menjadi satu

perusahaan yang lebih besar.

Penggabungan Vertikal, yaitu penggabungan

perusaahan yang sebelumnya keduanya mempunyai

hubungan yang saling menguntungkan

Penggabungan Konglomerat, yaitu merupakan kom-

binasi dari penggabungan horizontal dan vertikal
Sedangkan dari segi hukumnya, penggabungan usaha di-

bagi menjadi:

1.

2.

3.

Merger, yaitu penggabungan usaha dengan cara satu
perusahaan membeli perusahaan lain yang kemudian
perusahaan yang dibelinya tersebut menjadi anak
perusahaannya atau dibubarkan.

Konsolidasi, yaitu bentuk laindari merger, vyaitu
penggabungan usaha dengan cara satu perusahaan
bergabung dengan perusahaan lain membentuk satu
perusahaan baru

Afiliasi, yaitu penggabungan usaha dengan cara
membeli sebagian besar saham atau seluruh saham
perusahaan lain untuk memperoleh hak pengendalian
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B. Akuntansi Penggabungan Usaha Dengan Menggunakan Me-
tode Penyatuan Kepemilikan (Pooling Of Interest)

Metode penyatuan kepemilikan (pooling of Interest)
mendefinisikan penggabungan usaha sebagai penyatuan
pemilikan antara dua atau lebih perusahaan. Dalam hal ini
tidak akan timbul dasar baru mengenai pertanggung
jawabannya. Dengan menggunakan metode ini, pemilik
perusahaan yang bergabung tidak mengalami perubahan,
hanya saja harta dan hutang perusahaan akan digabung
menjadi satu.

Neraca gabungan dari perusahaan yang bergabung disa-
tukan dengan cara menambahkan masing-masing aktiva, hu-
tang serta laba ditahan. Prosedur penggabungan usaha
dengan metode Pooling of Interest adalah sebagai berikut:

1. Seluruh aktiva dan kewajiban milik perusahaan yang
bergabung dinilai pada nilai buku saat diadakan peng-
gabungan.

2. Besaran nilai investasi pada perusahaan yang digabung
sesuai dengan jumlah modal perusahaan yang digabung
(yang dimaksud modal disini adalah modal saham, agio
saham, dan laba yang ditahan) atau sebesar aktiva
bersih (total aktiva dikurangi total hutang) milik
perusahaan yang digabung.

3. Bila terjadi selisih antara jumlah yang dibukukan sebagai
modal saham yang diterbitkan ditambah kompensasi
pembelian lainnya dalam bentuk kas ataupun aktiva
lainnya dengan dengan jumlah aktiva bersih yang
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diperoleh, maka harus diadakan penyesuaian terhadap
modal perusahaan yang akan digabung.

4. Llaporan keuangan gabungan adalah penjumlahan dari
laporan keuangan milik perusahaan yang bergabung.

CONTOH :

PT. Bintang dan PT. Bulan adalah dua perusahaan yang
akan melakukan penggabungan usaha. Dibawah ini adalah
posisi keuangan milik kedua perusahaan sesaat sebelum

bergabung.
WETEINLAN X MEIANG T BAAN

Aktive:

K 750K 100 15 0000
Mg 1% O 0o 5 000
Pex-ieviiion 0 000 000 4000000
Akrra Tl B D00 150 0O
Alliyg Lain - Lan 20300 00 4.0 6000
Totel Akttve 00 150000000
Hutang:'

Hum areg. Dingireg 15 CO0.000 20000000
Hul g Bk 25 00000 30 0 0y
Toktal Hutang 0.000.000 50.000.000
il :

Mobercll Sastuterrs | 8D 1 0000M0] L0 O S0
g Sghupm 10000 00 20,000,
Laba yg [itahan S0 0000 00 30 0000
Friinh odsl L R0, (00 200, 000 Bix)
Tt Putrng dan iviainl P00 %0, uets 03
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KASUS

PT. BINTANG akan mengganti aktiva bersih PT. BULAN.
Untuk itu PT. BINTANG mengeluarkan 5.000 lembar
sahamnya untuk mengganti aktiva bersih milik PT. BULAN.
Dalam kasus 1 ini, 5.000 lembar saham PT. BINTANG
diserahkan kepada PT. BULAN sehingga jurnal yang harus
dibuat oleh PT. BINTANG pada saat pengeluaran saham
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Investasi pada PT. BULAN Rp100.000.000

Modal Saham Rp 50.000.000
Agio Saham Rp 20.000.000
Laba yang Ditahan Rp 30.000.000

(jurnal untuk mencatat pengeluaran 5.000 lembar saham
nominal @Rp 10.000 kepada PT. BULAN), yang dimaksud
aktiva bersih adalah Total Aktiva dikurangi Total Hutang.
Akibat adanya jurnal tersebut, jumlah modal PT.
BINTANG akan berubah menjadi sebagai berikut:

SEBL LR LELirbaH
FE MGG ABLMNGAMN PEMGE AELING AN
| SR LRI LT P Y e S E Y R . EITRILSERINTR Y ’ [CHENTRT LR T H .
S ke Stk el I RlakEl ek
1ol pal £ 18 e SRR TR T, L AIKElIRES
JIrmilnk R 180, 000 DO Repe I, 000 0300

2. Setelah penyerahan saham kepada PT. BULAN, PT.
BINTANG kemudian membuat jurnal pemindahan/
penerimaan Aktiva dan Hutang dari PT. BULAN sebagai
berikut:
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Kas Rp 15.000.000

Piutang Rp 25.000.000

Persediaan Rp 40.000.000

Aktiva Tetap Rp 60.000.000

Aktiva Lain-Lain Rp 10.000.000
Hutang Dagang Rp 20.000.000
Hutang Bank Rp 30.000.000
Investasi pada PT. BULAN Rp 100.000.000

Untuk PT. BULAN akan membuat Jurnal penutupan
rekening pembukuannya karena aktiva, kewajiban, dan
modalnya sudah diambil alih oleh PT. BINTANG dengan
jurnal sebagai berikut:

Hutang Dagang Rp 20.000.000

Hutang Bank Rp 30.000.000

Modal Saham Rp 50.000.000

Agio Saham Rp 20.000.000

Laba yang Ditahan Rp 30.000.000
Kas Rp 15.000.000
Piutang Rp 25.000.000
Persediaan Rp 40.000.000
Aktiva Tetap Rp 60.000.000
Aktiva Lain-Lain Rp 10.000.000

3. Membuat laporan keuangan gabungan PT. BINTANG
dan PT. BULAN dengan cara menjumlahkan masing-
masing rekening yang ada yaitu sebagai berikut (yang
membuat Neraca Gabungan adalah PT. BINTANG
sedangkan PT. BULAN sudah tidak membuat
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pembukuan lagi karena diambil alih aktiva dan
kewajibannya oleh PT. BINTANG):
NERACA GABUIAN
REXENING PLENTANG | FEBULAN | o L TanG)
Bkthea -
Kas 25,000,000 L5.000.000 0,000 D00
Pitang IOO0OE | 25.000,000 640,000,000
Prvis g 20000007 | 400000000 80,000, 000
AkTiva Terap 20000007 | BOLOCD.000 140,000, 00
AkTiva Lain - Liw 20,000,007 10,000,000 30.000.00
TOTAL AKTFVA 200000007 | 150.000.000 3500000, 00
Hutang
Hutang Dlagang. 1 5l Loty Builirade il A%, EN
Hutang Bark M00000G | 00000 5,000, 000
Meadal ;
Modal Saham IBRpI000N | 100000000 | S0.000.00C 150,000, 000
Agio Saham L0000 | 20000000 1,000, i)
Lot yang Ditshan SCLOOG DLy 2, 00, O K,
Totel Hutung B Muodel A0 | 15N X5Q.000L 00

C. Penggabungan Usaha Pada Perusahaan yang Sudah

Mempunyai Investasi Sebelumnya

Penggabungan usaha ini dapat terjadi antara 2 perusahaan
yang salah satu perusahaan tersebut sudah mempunyai
investasi saham pada perushaan yang lain. Misalnya,
sebelum diadakan pengabungan usaha PT A dengan PT B, PT
A sudah mempunyai investasi pada PT B, lalu PT A
menggabung PT B dengan cara mengeluarkan sejumlah
saham. Cara perhitungannya hampir sama seperti
penggabungan usaha dengan metode pooling of interest.
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BAB XIV
AKUNTANSI PENGGABUNGAN USAHA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE PURCHASE

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa mampu memahami Akuntansi Penggabungan
Usaha dengan menggunakan Menggunakan Metode Pur-
chase

2. Mahasiswa mampu menjelaskan Akuntansi Penggabun-
gan Usaha dengan menggunakan Menggunakan Metode
Purchase

3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan Akuntansi Peng-
gabungan Usaha dengan menggunakan Menggunakan

Metode Purchase

A. Pendahuluan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, Penggabungan
Usaha (Business Combination) adalah penyatuan dua atau
lebih perusahaan vyang terpisah menjadi satu entitas
ekonomi karena satu perusahaan menyatu dengan
perusahaan lain atau memperoleh kendali atas aktiva dan
operasi perusahaan lain.

Metode Pembelian (Purchase) memiliki asumsi bahwa
penggabungan usaha merupakan suatu transaksi dimana
suatu entitas memperoleh aktiva bersih dari perusahaan-
perusahaan lain yang bergabung. Dalam metode ini, aktiva
dan kewajiban dari perusahaan-perusahaan yang bergabung
dimasukkan dalam entitas gabungan sebesar nilai pasarnya.
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B. Akuntansi Penggabungan Usaha Dengan Menggunakan Me-
tode Purchase
Metode pembelian (purchase) ini digunakan untuk
penggabungan usaha jenis akuisisi. Penggabungan usaha
dengan menggunakan metode purchase ini didasari pada
anggapan pemilik perusahaan yang akan digabung
menyerahkan aktiva bersihnya kepada perusahaan
penggabung dengan diganti saham atau sejumlah aktiva
lainnya. Metode pembelian menggunakan biaya perolehan
(cost) sebagai dasar untuk mencatat akuisisi tersebut (PSAK,
Nomor 22, par.18).
Prosedur akuntansi penggabungan usaha dengan
menggunakan metode pembelian (purchase) ini adalah sbb:
1. Menyesuaikan nilai aktiva dan kewajiban milik
perusahaan yang akan digabung dengan nilai wajarnya.
Dalam hal perusahaan pengakuisisi mengeluarkan
saham atau surat-surat berharga untuk menggabung
perusahaan yang diakuisisi, maka nilai wajar surat-
surat berharga tersebut sebesar harga pasar pada
tanggal transaksi penggabungan/pertukaran. Bila
harga pasarpada saat itu tidak dapat digunakan
sebagai indikator atau tidak dapat dipercaya
(unreliable), maka nilai wajar surat-surat berharga
tersebut diestimasi secara proporsional dengan nilai
wajar  perusahaan  pengakusisi atau secara
proporsional dengan nilai wajar perusahaan yang
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diakuisisi, tergantung mana vyang lebih dapat
ditentukan (PSAK, NO.22, Par. 24)
. Mencatat transaksi penggabungan sebesar nilai inves-
tasinya (biaya perolehannya).
. Membuat jurnal pemilikan aktiva dan kewajiban dari
perusahaan yang digabung. Apabila terjadi selisih
antara nilai investasi (biaya perolehan) dengan aktiva
bersih yang diterima atau yang menjadi bagian
(interest) perusahaan pengakuisisi, maka selisih
tersebut dicatat ke dalam rekening Goodwill pada
kelompok aktiva. Goodwill yang timbul akibat akuisisi
mencerminkan pembayaran vyang dilakukan oleh
pengakusisi untuk mengantisipasi manfaat
keekonomian yang akan diperoleh dimasa mendatang
(PSAK, No.22,Par. 37,38,39)
. Membuat neraca setelah penggabungan pada
pembukuan perusahaan penggabung. Hal ini sesuai
dengan PSAK No.22, Par.19 & 75 yang menyatakan
bahwa sejak tanggal penggabungan, perusahaan
pengakuisisi harus:
a. Melaporkan hasil usaha perusahaan yang diakuisisi
dalam laporan laba-ruginya
b. Melaporkan aktiva dan kewajiban perusahaan
yang dikauisisi dalam neracanya serta goodwill
yang timbul dari akuisisi tersebut.
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CONTOH

PT. RAHMA akan menggabungkan (mengakuisisi) PT. ARIF
dengan menggunakan metode purchase pada tanggal 1
Februari 20X1. Berikut ini adalah posisi keuangan milik kedua

perusahaan sesaat sebelum adanya transaksi
penggabungan.
REKEHING FT. RAHMA FT. ARIF FT. ARN
el Buku) | [Hel Wajer |
ANTIYA:
Kars N, e S0 el {alx S0 a0, )
Partang 125, Qa0 0l kil T 000 L)
Persediaan HG000000 | 2000000000 | 2500000000
Tahah 175, [0 000 SOE0000F | 100,000,000
Bargunan 103000000 | 300000003 | SOCU000.000
Kol avaan AWO.000000 | 2500000000 | ISCUDDDO0D
Mk Paten 200 £, 200 COUOC, DX
TOTAL ACTIVA 1.W0CLODLOOD | LOGD.0G0.000 | 1LA40.000.000
HLUTAMNG:
Murtang Dlagang WOO00000 | 100000000 | I05000.00
Hut ey WL 200000000 | 1500000000 | 135000000
MIOCWL:
hadal Saham S, Qe o Lrrafenilindd
[womiral Rp 16000009
Agia Saham 150000000 | 1500000000
Laba varg &rahan ISO000000 | 2000000000
TOTAL  HUTANG & | 1.800.000.000 | 1.000.060.000
MDOAL

PT. RAHMA akan mengakuisisi PT. ARIF dengan menge-
luarkan 60.000 lembar sahamnya yang mempunyai nilai
nominal @ Rp 10.000 dan nilai pasarnya @ Rp 18.000. D-
isamping itu, PT. RAHMA mengeluarkan sejumlah uang tunai
sebesar Rp 250.000.000.
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Dalam kasus ini, PT. RAHMA akan mencatat transaksi
penggabungan tersebut dengan mencatatnya ke dalam
rekening investasi PT. ARIF sebesar biaya perolehannya
(cost), yaitu sejumlah kas atau aktiva setara kas yang dibayar
atau nilai wajar aktiva lain (pada tanggal pertukaran) yang
diberikan oleh perusahaan pengakuisisi, sebagai imbalan
atas perolehan kendali atas aktiva neto perusahaan lain
ditambah biaya-biaya lain yang secara langsung dapat
didistribusikan pada akuisisi tersebut.

Adapun jurnal penggabungan yang dibuat oleh PT. RAHMA
sebagai perusahaan pengakuisisi adalah sbb:

1. Investasi
Investasi pada PT. ARIF 1.330.000.000
Modal Saham 600.000.000
Agio Saham 480.000.000
Kas 250.000.000

Keterangan Jurnal:

- Rekening modal saham adalah sebesar nilai nominal
saham yang dikeluarkan yaitu 60.000 X Rp 10.000 = Rp
600.000.000

- Selisih nilai nominal & nilai pasar dari saham yang
dikeluarkan dicatat dalam rekening Agio Saham, vyaitu
sebesar 60.000 X (Rp 18.000 — Rp 10.000)= Rp
480.000.000

2. Setelah PT. RAHMA membuat jurnal penggabungan,

kemudian mencatat penerimaan aktiva bersih dari PT.
ARIF sebesar nilai wajarnya dengan jurnal sbb:
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Kas 50.000.000
Piutang 140.000.000
Persediaan 250.000.000
Tanah 100.000.000
Bangunan 500.000.000
Kendaraan 350.000.000
Hak paten 50.000.000
Goodwill 130.000.000%*)
Hutang dagang 105.000.000
Hutang wesel 135.000.000

Investasi pada PT.ARIF 1.330.000.000

Keterangan jurnal:
- Goodwill timbul karena jumlah investasi/ biaya
perolehan lebih besar daripada aktiva bersih yang
diterima. Perhitungannya sbb:
Jumlah investasi Rp 1.330.000.000
Jumlah aktiva bersih:
(1.440.000.000 — 240.000.000)

Goodwill

(Rp 1.200.000.000
Rp 130.000.000

3. Langkah yang terakhir dalam kasus ini adalah PT. RAHMA
membuat neraca setelah penggabungan dengan cara
menggabungkan neraca miliknya dengan milik PT. ARIIF
yang sudah melalui jurnal penggabungan dan jurnal
penerimaan aktiva bersih dengan cara sbb:
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C. Masalah Biaya Yang Timbul Dalam Penggabungan Usaha

Biaya penggabungan usaha tersebut biasanya terdiri dari

biaya komisi, biaya akuntan, untuk menilai kewajaran

laporan keuangan perusahaan-perusahaan yang akan

bergabung, biaya hukum untuk mendapatkan pengesahan

secara hukum, biaya penerbitan saham, dan biaya lain-lain

yang berhubungan langsung dengan proses penggabungan

usaha.

APB Opinion No.16 telah mengatur masalah biaya dalam

penggabungan ini, baik dengan menggunakan metode
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pooling of interest maupun menggunakan metode purchase.
Perlakuan biaya-biaya penggabungan tersebut adalah sbb:

1. Apabila penggabungan badan usaha menggunakan

metode pooling of interest, maka semua biaya yang
timbul dalam proses penggabungan akan diakui dan
dicatat ke dalam rekening biaya usaha dalam periode
terjadinya penggabungan.

2. Apabila penggabungan badan usaha menggunakan me-

tode Purchase, maka biaya-biaya penggabungan yang tim-

bul akan dibagi menjadi 2 golongan :

a.

Biaya-biaya yang berhubungan dengan saham (sep-
erti cetak saham, pendaftaran saham, pengeluaran
saham) akan diakui dan dicatat sebagai pengurang re-
kening agio saham atau agio saham debit.

Biaya-biaya yang tidak berhubungan dengan saham
(seperti biaya komisi, akuntansi,hukum) akan diakui
dan dicatat sebagai penambah rekening investasi
pada perusahaan yang digabung.

Sedangkan pada PSAK Nomor 22 menyatakan:

1. Apabila penggabungan usaha menggunakan metode pool-

ing of interest, diatur dalam par.62 (ditegaskan dalam
par.89) & par. 63 yaitu sbb:

a.

b.

Par.62. Pengeluaran yang terjadi sehubungan dengan
penyatuan kepemilikan harus diakui sebagai beban
pada periode terjadinya.

Par.63. Pengeluaran yang terjadi sehubungan dengan
penyatuan kepemilikan (yang dimaksud dalam
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Par.62) mencakup biaya pendaftaran & penerbitan
saham, biaya yang timbul dalam usaha memberikan
informasi kepada pemegang saham, biaya konsultan,
gaji dll untuk karyawan yang terlibat dalam peng-
gabungan usaha. Pengeluaran ini termasuk biaya atau
kerugian yang timbul akibat penggabungan kegiatan
perusahaan-perusahaan yang tadinya merupakan u-
saha yang terpisah satu sama lain.

2. Apabila penggabungan usaha menggunakan metode pur-

chase, diatur dalam Par. 25 yaitu sbb:

Biaya langsung (direct cost) sehubungan dengan proses
penggabungan (misalnya biaya registrasi & emisi saham,
& honorarium tenaga profesional seperti akuntan,
penasehat hukum, penilai & konsultan lainnya) dapat
diakui sebagai biaya perolehan. Tetapi biaya administrasi
umum. Termasuk biaya divisi akuisisi, & biaya lain yang
tidak dapat secara langsung didistribusikan pada akuisisi
tertentu, tidak diakui sebagai biaya perolehan tetapi
dibebankan pada periode terjadinya akuisisi.
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BAB XV
PEMILIKAN LEBIH DARI SATU JENIS SAHAM

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa mampu memahami Pemilikan lebih dari satu
jenis saham

2. Mahasiswa mampu menjelaskan Pemilikan lebih dari satu
jenis saham

3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan lebih dari satu jenis

saham

A. Pendahuluan

Induk perusahaan merupakan sebuah perusahaan yang
memiliki kendali atas anak-anak perusahaan melalui
kepemilikan saham. Dengan kepemilikan saham ini, induk
perusahaan dapat memengaruhi keputusan yang dibuat oleh
anak perusahaan. Induk perusahaan disebut juga sebagai
parent company dan umumnya memiliki usaha sendiri selain
usaha yang dilakukan oleh anak perusahaannya.

B. Induk Perusahaan Membeli Saham Langsung Pada Anak P-
erusahaan
Kepemilikan sama dengan saham yang dimiliki dibagi
dengan saham investee yang beredar. Jika investor membeli
saham secara langsung dari perusahaan penerbit,
kepemilikan investor ditentukan oleh saham yang diperoleh
dibagi dengan saham vyang beredar setelah investee
menerbitkan saham baru.
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Suatu perusahaan dapat menguasai perusahaan lain
dengan cara memiliki sebagian besar (lebih dari 50%) saham
perusahaan lain yang beredar melalui pasar modal dan bisa
pula langsung pada perusahaan yang mengeluarkan saham.
Cara pemilikan saham tersebut dapat dengan pembelian
tunai, pertukaran surat-surat berharga atau pertukaran
aktiva lainnya.

Apabila pengendalian dengan cara pembelian saham,
maka nilai investasi pada anak perusahaan dicatat sebesar
sejumlah kekayaan yang dikeluarkan oleh induk perusahaan
untuk memiliki saham anak perusahaan. Kekayaan milik
induk perusahaan tersebut dapat berwujud sahamnya
sendiri, uang tunai maupun kekayaan-kekayaan yang lain.

CONTOH:

Pada tanggal 1 Januari 20X1, PT. SEJAHTERA membeli se-
bagian besar saham yang beredar milik PT. BAHAGIA. Posisi
keuangan milik kedua perusahaan tersebut pada saat
pembelian saham adalah sbb:

REKENING PT. SEJAHTERA PT. BAHAGIA
Kas 2.500.000 250.000
Persediaan 2.000.000 1.250.000
Tanah 5.000.000 4.000.000
Gedung 7.000.000 5.000.000
Mesin 3.000.000 1.000.000
TOTAL AKTIVA 19.500.000 11.500.000
Hutang Dagang 3.000.000 250.000
Hutang Wesel 1.500.000 250.000
Modal Saham (Nom. Rp 1.000) 10.000.000 10.000.000
Agio Saaham 2.000.000 500.000
Laba yang ditahan 3.000.000 500.000
TOTAL HUTANG & MODAL 19.500.000 11.500.000

161



KASUS 1

PT. SEJAHTERA membeli 7.500 lembar saham milik PT. BA-
HAGIA dengan harga pasar per lembar Rp 1.250 dan
pembayaran dilakukan dengan ketentuan Rp 1.250.000 di-
bayar tunai ditambah 5.000 lembar saham milik PT. SE-
JAHTERA dan hutang wesel sebesar Rp 3.125.000.

Maka, jurnal yang harus dibuat oleh PT. SEJAHTERA pada
saat pemilikan 7.500 lembar saham PT. BAHAGIA adalah sbb:

Investasi saham PT. BAHAGIA Rp 9.375.000*
Modal Saham Rp 5.000.000**
Kas 1.250.000
Hutang Wesel 3.125.000

Keterangan Jurnal:

*) Investasi Saham PT. BAHAGIA sejumlah Rp 9.375.000 adalah
nilai saham PT. BAHAGIA pada harga pasarnya yaitu = 7.500 x Rp
1.250.

**) Modal Saham sebesar Rp 5.000.000 adalah merupakan nilai
saham pada harga nominal milik PT. SEJAHTERA yang diserahkan
kepada PT. BAHAGIA untuk pembelian.

Setelah adanya pemilikan 7.500 lembar saham tersebut,
PT. SEJAHTERA memiliki hak kendali atas PT. BAHAGIA, sebab
sebanyak 75% (7.500 dari 10.000 lembar saham milik PT.
BAHAGIA) dimiliki oleh PT. SEJAHTERA. Dengan demikian PT.
SEJAHTERA menjadi induk Perusahaan dan PT. BAHAGIA
menjadi anak Perusahaan.

Jika dilihat posisi keuangan PT. SEJAHTERA (sebagai induk
perusahaan) setelah memiliki 75% saham PT. BAHAGIA sbb:
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REKENING Sebelum Pembelian Sesudah
Pembelian Pembelian
Kas 2.500.000 (1.250.000) 1.250.000
Persediaan 2.000.000 - 2.000.000
Investasi Saham
PT. BAHAGIA - 9.375.000 9.375.000
Tanah 5.000.000 5.000.000
Gedung 7.000.000 7.000.000
Mesin 3.000.000 3.000.000
Total Aktiva 19.500.000 27.625.000
Hutang Dagang 3.000.000 3.000.000
Hutang Wesel 1.500.000 3.125.000 4.625.000
Modal Saham (Nom. 10.000.000 5.000.000 15.000.000
Rp 1.000)
Agio Saham 2.000.000 2.000.000
Laba Yang Ditahan 3.000.000 3.000.000
Total Hutang & Modal 19.500.000 27.625.000

Setelah PT. SEJAHTERA menjadi induk perusahaan dengan
ditandai adanya pemilikan sebagian besar saham anak

perusahaan, yaitu sebesar 7.500 lembar saham dari 10.000
lembar saham PT. BAHAGIA atau 75% hak pemilikan, maka
PT. SEJAHTERA berkewajiban membuat Neraca Konsolidasi
(Laporan Keuangan Konsolidasi).

Tujuan dibuatnya Neraca Konsolidasi ini adalah untuk

menunjukkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan

terhadap laporan keuangan induk perusahaan bahwa telah

terjadi pemilikan atau penguasaan perusahaan lain melalui

pembelian saham.
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C. Pemilikan Lebih Dari Satu Jenis Saham Anak Perusahaan
Oleh Induk Perusahaan

Banyak perusahaan yang memiliki lebih dari satu jenis
saham vyang beredar. Setiap jenis saham biasanya
mempunyai fungsi tertentu dan setiap jenis juga mempunyai
hak-hak dan fitur-fitur yang berbeda. Untuk pemegang
saham preferen mempunyai hak klaim atas aset bersih anak
perusahaan, maka ada perhatian khusus mengenai
bagaimana menyajikan klaim tersebut dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasi.

Selain itu, terdapat beberapa induk perusahaan yang juga
memiliki hak atas saham preferen anak perusahaan selain
dari investasinya pada saham biasa anak perusahaan. Karena
saham preferen yang dimiliki oleh induk perusahaan berada
di dalam entitas konsolidasi, maka saham preferen tersebut
harus dieliminasi pada saat penyusunan laporan keuangan
konsolidasi.

Contoh

PT Induk membeli 60% saham preferen anak perusahaan
yang mempunyai nilai nominal Rp100 juta, 12 % dengan
harga Rp. 60 juta yang diterbitkan tgl 1 Jan 2001. Selama
tahun 2001 diumumkan dividen Rp.12 juta untuk saham
preferen. PT Induk mengakui pendapatan saham preferen
Rp.7.200.000 (12 juta x 0,60) atas investasi pada saham
preferen dan sisanya Rp.4.800.000 (12 juta x 0,40)
dibayarkan pada pemegang saham preferen lain.
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Dalam konsolidasi, total laba yang dialokasikan ke pemilikan

minoritas termasuk bagian divien preferen yang dibayarkan

untuk saham yang tidak dimiliki oleh PT Induk.

{Rp.12.000.000 % 0,40)

minoritas (Rp.38.000.000 x 0,20)
Pendapatan kepemilikan nonpengendali

Kepemilikan nonpengendali atas dividen preferen

Rp.4.800.000

Laba yang dialokasikan ke pemegang saham biasa

7.600.000
Rp.12.4060.000

Ayat Jurnal Eliminasi

Pendapatan dari Anak Perusahaan
Dividen diumumkan-saham biasa
Investasi pada saham biasa PT Anak

(mengeliminasi pendapatan dari anak

perusahaan)

Pendapatan dividen-saham preferen
Dividen diumumkan —saham preferen

Pendapatan untuk kepemilikan nonpengendali
Dividen diumumkan-saham preferen
Dividen diumumkan-saham biasa
Kepemilikan non pengendali

{mengeliminasi lab ke kepemilikan

nonpengendali)

Saham biasa-PT Anak

Saldo laba-1 januari
Investasi pada sham biasa PT Anak
Kepemilikan nonpengendali

Saham preferen-PT Anak
Investasi pada saham preferen PT Anak
Kepemilikan nonpengendali

30,400,000
24.000.000
6.400.000

7.200.000
7.200.000

12.400.000
4.800.000
6.000.000
1.600.000

200.000.000

100.000.000
240.000.000
60.000.000

100.000.000
60.000.000
40.000.000

Beberapa hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan

ayat jurnal tersebut di atas adalah :

1. Bagian PT Induk sebesar 60% atas saham preferen PT Anak

dieliminasi terhadap akun investasi saham. Sisa saham

preferen dimasukkan dalam kepemilikan nonpengendali
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2. Pendapatan dividen PT Induk dari investasinya di saham
preferen PT Anak dieliminasi terhadap bagiannya atas
dividen diumumkan PT Anak

3. Laba yang dialokasikan ke pemilikan nonpengendali
termasuk laba PT Anak yang menjadi hak pemegang
saham selain PT Induk. Begitu pula, total kepemilikan
minoritas termasuk ekuitas pemegang saham PT Anak
yang menjadi hak pemegang saham selain PT Induk
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BAB XVI
TRANSAKSI ANTAR PERUSAHAAN YANG BERAFILIASI

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa mampu memahami Transaksi Antar Perus-
ahaan yang Berafiliasi

2. Mahasiswa mampu menjelaskan Transaksi Antar Perus-
ahaan yang Berafiliasi

3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan Transaksi Antar Pe-

rusahaan yang Berafiliasi

A. Pendahuluan
Dalam konteks perusahaan, afiliasi adalah satu atau lebih
perusahaan yang berbeda dalam suatu sistem perusahaan
induk. Atau perusahaan afiliasi merupakan anak perusahaan
yang berada dalam suatu sistem perusahaan induk.
Sebuah perusahaan dapat dikatakan sebagai perusahaan
afiliasi dengan perusahaan lain apabila:

1. Komisaris atau direktur suatu perusahaan, ternyata juga
menjabat sebagai komisaris atau direktur di perusahaan
lain.

2. Direktur atau komisaris suatu perusahaan mempunyai
hubungan keluarga dengan direktur atau komisaris
perusahaan lain.

3. Salah satu pihak perusahaan dapat memberhentikan
direktur atau komisaris suatu perusahaan lain.

4. Salah satu pihak perusahaan dapat mengendalikan
perusahaan lainnya.
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B. Transaksi Penjualan Barang Dagangan Antara Induk Perus-
ahaan Dengan Anak Perusahaan
Transaksi antarperusahaan menimbulkan keterkaitan
akun-akun dalam laporan keuangan entitas induk dan anak.
Transaksi penjualan barang dagang entitas induk pada anak
akan memunculkan akun “penjualan” entitas induk dan akun
“pembelian” entitas anak saling terkait. Transaksi utang
piutang antarperusahaan menyebabkan akun utang dan
akun piutang saling terkait diantara kedua entitas. Untuk
pembahasan selanjutnya, digunakan istilah  akun
antarperusahaan atas setiap akun entitas induk dan entitas
anak atau akun entitas anak dengan entitas anak lain dalam
hubungan induk-anak.

C. Penjualan Aktiva Tetap Antar Perusahaan Yang Berafiliasi
Apabila entitas induk menjual aset kepada entitas anak,
maka dari sudut pandang konsolidasi ini sama artinya
dengan entitas induk menjual aset pada diri sendiri karena
entitas anak dan entitas induk adalah satu. Laporan
keuangan konsolidasi tidak mengakui transaksi seperti ini,
dan menganggap penjualan tersebut semata-mata sebagai
pemindahan (transfer) aset saja. Karena itu, dalam
penyusunan kertas kerja konsolidasi transaksi-transaksi
seperti ini harus dieliminasi. Konsolidasi hanya mengakui

transaksi dengan pihak-pihak di luar hubungan induk-anak.
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Contoh Soal

PT Induk membeli 80% saham biasa PT Anak pada tgl 31
Des 20X0 sebesar nilai bukunya yaitu Rp240.000.000 dan
pada nilai wajar kepemilikan non-pengendali PT Anak pada

tgl yang sama dengan nilai wajarnya Rp60.000.000.

Diasumsikan pada tgl 1 maret 20X1 PT Induk membeli

persediaan seharga Rp7.000.000 dan menjualnya ke PT Anak

seharga Rp10.000.000 pada tgl 1 April 20X1.

Pencatatan jurnal PT Induk:
1 maret 20X1
Pembelian Persediaan

Persediaan 7.000.000
Kas 7.000.000
1 April 20X1
Penjualan persediaan ke PT Anak
Kas 10.000.000
Penjualan 10.000.000

Beban pokok penjualan yang dijual ke PT Anak
Beban Pokok Penjualan 7.000.000
Persediaan 7.000.000

Sedangkan jurnal yang dicatat PT Anak sbb:

1 April 20X1
Pembelian persediaan dari PT Induk
Persediaan 10.000.000
Kas 10.000.000
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BAB XVII
PEMILIKAN TIDAK LANGSUNG

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa mampu memahami Pemilikan Tidak Lang-
sung

2. Mahasiswa mampu menjelaskan Pemilikan Tidak Lang-
sung

3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan Pemilikan Tidak
Langsung

A. Pendahuluan

Jika dilihat dari bentuk hubungannya, hubungan antara
induk perusahaan dan anak perusahaan disebut “hubungan
afiliasi” sehingga induk perusahaan dan anak perusahaan
disebut dengan “perusahaan yang berafiliasi”.

Perusahaan yang berafiliasi jumlahnya bisa lebih dari dua
buah perusahaan, misalnya saja induk perusahaan
mempunyai tiga anak perusahaan sehingga jumlah
perusahaan yang berafiliasi sebanyak 4 buah perusahaan
(yaitu induk perusahaan, anak perusahaan 1, anak
perusahaan 2, & anak perusahaan 3).

Prosedur akuntansi untuk perusahaan berafiliasi yang
lebih dari 2 buah perusahaan adalah sama seperti 2 buah pe-
rusahaan yang berafiliasi.

Contoh:
Bila induk perusahaan telah membeli saham anak
perusahaan, dia mempunyai kewajiban untuk menyusun
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laporan keuangan konsolidasi seperti yang telah diatur
dalam PSAk No.4 yang menyatakan bahwa laporan keuangan
konsolidasi disajikan untuk memenuhi kebutuhan informasi
keuangan yang meliputi posisi keuangan, hasil usaha, dan
arus kas dari suatu kelompok perusahaan yang secara
ekonomis dianggap merupakan satu kesatuan usaha.

B. Struktur Afiliasi Antara Induk dan Anak Perusahaan
Afiliasi memiliki 2 jenis yaitu dengan kepemilikan langsung
dan kepemilikan tidak langsung antara induk perusahaan dan
anak perusahaan. Berikut struktur dari kedua jenis tersebut :
1. Kepemilikan Langsung
Kepemilikan langsung terjadi saat induk memiliki saham
anak secara langsung. Jika induk memiliki beberapa anak
perusahaan, maka belum tentu memiliki jumlah
kepemilikan atas anak dengan presentase yang sama.

l Anak \l Anak \

2. Kepemilikan Tidak Langsung

Kepemilikan tidak langsung adalah investasi yang
memungkinkan induk perusahaan mengendalikan atau
mempengaruhi keputusan secara signifikan atas dasar hak
dari kepemilikan secara tidak langsung.
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Terdapat 2 bentuk kepemilikan tidak langsung, yaitu
a. Hubungan Ayah-Anak-Cucu

30%

b. Hubungan Afiliasi Terkait

Induk (A)

V 80%

Anak (B) | — PT X
60%

Contoh ilustrasi dari Hubungan Ayah-Anak-Cucu :
Kepemilikan atas anak dari anak perusahaan (C) ini
tergantung dari presentase kepemilikan atas anak
perusahaan (B), serta apakah induk (A) melakukan
investasi terhadap (C) atau tidak. Berikut contoh
perhitungan nilai kepemilikan tidak langsung :
Kepemilikan langsung (A ke B) = 80%
Kepemilikan langsung (B ke C) = 60%

Investasi (A ke C) =30%
Kepemilikan A ke C melalui B (0,8x0,6) =48%
Total kepemilikan A terhadap C =78%
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. Akuntansi Untuk Pemilikan Tidak Langsung
Pencatatan akuntansi dari kepemilikan tidak langsung

Anak (B)

Induk (A)
1. Pembelian saham B dan C
Investasi — saham B XXX
Kas XXX
(pembelian saham B oleh A)
Investasi — saham C XXX
Kas XXX

(pembelian saham C oleh A)

. Pengakuan hak atas Laba B

Investasi — saham B XXX
Laba XXX

(pengakuan laba sebesar 80%)

. Pengakuan hak atas Deviden B

Kas XXX
Investasi — saham B XXX

(pengakuan laba sebesar 80%)

1. Pembelian saham C

Investasi — saham C XXX
Kas XXX
(pembelian saham C oleh B)

. Pengakuan hak atas Laba C

Investasi — saham C XXX
Laba XXX
(pengakuan laba sebesar 60%)

. Pengakuan hak atas Deviden C

Kas XXX
Investasi — saham C XXX
(pengakuan laba sebesar 60%)

4. Pengakuan hak atas Laba C
Investasi — saham C XXX
Laba XXX
(pengakuan laba sebesar 30%)

5. Pengakuan hak atas Deviden C
Kas XXX

Investasi — saham C XXX

(pengakuan laba sebesar 30%)

Contoh Soal

PT Induk membeli 80% saham PT Anak pada 1 Januari 2009
senilai Rp192.000.000. PT Anak membeli 70% saham PT Cucu
pada 1 Januari 2010 senilai Rp105.000.000. Tidak ada kelebihan

harga atas nilai buku saham yang diperoleh.
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Pencatatannya sebagai berikut:

c. Investasidi B 8.000.000
Saldo Laba A 8.000.000
(untuk mencatat kenaikan ekuitas B)
Ekuitas B awal 2009 (100/80 X 192juta) = 240.000.000
Ekuitas B awal 2010 (200juta + 50juta) =250.000.000
Kenaikan (10.000.000 x 80%) = 8.000.000

b. Pendapatan Dividen 38.000.000
Dividen 38.000.000
(untuk mengeliminasi Pendapatan dividen 24juta + 14juta)

c. Beban Minoritas C 12.000.000
Dividen 6.000.000
MINORITAS C akhir 6.000.000
(untuk mencatat Beban Minoritas C 30% x 40juta)
d. Modal Saham —C 100.000.000
Saldo Laba —C, awal 50.000.000
Investasi di C 105.000.000
MINORITAS C awal 45.000.000
(untuk mengeliminasi akun resiprokal Investasi di C dengan
ekuitas C)
e. Beban Minoritas B 15.600.000
Dividen 6.000.000
MINORITAS B akhir 9.600.000

(untuk mencatat Beban Minoritas B20% x (Rp64,000 -
Rp14,000) + (20% x 70% x Rp40,000))
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MINORITAS B berhak atas Laba Bersih B (20% x 50juta)
tetapi tidak berhak atas Pendapatan dividennya yang
diperoleh dari C, karena MINORITAS B akan mendapat
income tidak langsung atas Laba Bersih C yaitu 20% x

70% x 40juta. Bila Pendapatan dividen dimasukkan, maka
terjadi tumpang tindih perhitungan hak MINORITAS.

f. Modal Saham —-B 200.000.000
Saldo Laba ditahan —B, awal 50.000.000
Investasi di B 200.000.000
MINORITAS B awal 50.000.000
(untuk mengeliminasi akun resiprokal Investasi di C dengan
ekuitas C Kertas kerja konsolidasi (dalam ribuan)
J_ Penyesuaian & Laporan
F. B c Eliminazi HKonzolidai
debal kredil
Laporan LIR
Fenjualan 200 140 100 440
Pendapalan dividen B 24 b 24
Pendapatan draden T i) B 12
Beban fermasuk HEE e [+5] 50 4] ]
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Beban Minarilas C 3 12 12
Laba Bersih 124 [} E L] 162,24
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Saldo Laba, awal a2 &0 60| 4 BD|a &
f &0 100
Laba Bersih 124 [:¥.] 40 1682 4
Dividen B0 30 20 [ ‘I; &0
[ =1
b 24
& B
Saldo Laba ditahan, akhis 158 B4 70 2024
Meraca .
Aktiva Lainnya 481 86 Pl 200 B892 6
Investasi di B 182 a ajr LS00
Invesiasi diC 108 d 108
Tolal Akliva B853.8 338 200 B02.8
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BAB XVl
SALING MEMILIKI SAHAM DALAM PERUSAHAAN

Capaian Pembelajaran :

1. Mahasiswa mampu memahami Saling Memiliki Saham da-
lam Perusahaan

2. Mahasiswa mampu menjelaskan Saling Memiliki Saham
dalam Perusahaan

3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan Saling memiliki

Saham dalam Perusahaan

A. Pendahuluan
Saling memiliki saham atau mutual holding adalah sebuah
tipe khusus kepemilikan tidak langsung pada perusahaan
afiliasi yang secara tidak langsung dimiliki oleh perusahaan
itu sendiri. Mutual holding adalah kepemilikan saham oleh
perusahaan yang berafiliasi terdiri dari dua bentuk yaitu :

1. Saham induk dimiliki oleh anak perusahaan. Saham
induk vyang dimiliki oleh anak perusahaan tidak
termasuk ke dalam saham yang beredar. Oleh karena
itu di dalam laporan keuangan konsolidasi, saham
tersebut akan dilaporkan sebagai saham treasuri dan
akan dikurangkan dari stockholders’ equity konsolidasi
pada nilai costnya.

2. Saham anak dimiliki oleh anak perusahaan vyang
lainnya. Untuk saham anak yang dimiliki oleh anak
perusahaan yang lainnya, tidak akan diperlakukan
sebagai treasury stock. Investasi tersebut akan
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dieliminasi bersamaan dengan eliminasi ekuitas
perusahaan yang sahamnya dimiliki.

80% 10%

Gambar diatas merupakan contoh dari bentuk mutual
holding, dimana induk memiliki 80% kepemilikan anak, dan
anak memiliki 10% kepemilikan induk.

B. Saling Pemilikan Saham Dengan Metode Treasury Stock
Pendekatan treasuri mempertimbangkan saham
perusahaan induk yang dimiliki oleh perusahaan anak tetap
menggunakan dasar biaya dan dikurangkan dari ekuitas
pemegang saham dalam neraca konsolidasi.

Dari sudut pandang konsolidasi, saham induk yang dimiliki
oleh anak perusahaan tidak termasuk ke dalam saham yang
beredar. Oleh karena itu di dalam laporan keuangan
konsolidasi, saham tersebut akan dilaporkan sebagai saham
treasuri dan akan dikurangkan dari stockholders’ equity
konsolidasi pada nilai biayanya.

C. Saling Pemilikan Saham Dengan Metode Recpirocal atau
Conventional
Pendekatan konvensional mempertimbangkan investasi
perusahaan anak dalam saham perusahaan induk atas dasar
ekuitas dan mengeliminasi akun investasi perusahaan dapat
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diterima,tetapi tidak menghasilkan laporan keuangan
konsilidasi yang sama. Secara khusus jumlah laba ditahan
konsolidasi dan hak minoritas bi-asanya berbeda menurut
kedua metode tersebut.

Menurut pendekatan konvensional, saham perusahaan
induk yang dimiliki oleh perusahaan anak dianggap se-bagai
saham yang ditarik kembali secara konstruktif dan modal
saham serta laba ditahan yang dapat diberlakukan dalam
kepemilikan yang dimiliki oleh perusahaan anak tidak
disajikan pada laporan keuangan konsolidasi.

D. Saling Pemilikan Saham Antar Anak Perusahaan

Untuk saham anak yang dimiliki oleh anak perusahaan
yang lainnya, tidak akan diperlakukan sebagai Treasury stock
(Saham). Investasi tersebut akan dieliminasi bersamaan
dengan eliminasi ekuitas perusahaan yang sahamnya
dimiliki.

Contoh Soal
Diketahui : A memiliki 80% saham B

B memiliki 70% saham C

C memiliki 10% saham B.
A membeli 80% saham B pada 2 Januari 2008 senilai
Rp260,000. Saat itu stockholders’ equity B terdiri dari
Modal Saham Rp200,000 dan Saldo Laba Rp105,000.
Nilai Wajar dan Nilai Buku Aset Bersih B sama. Selisih
biaya dengan Nilai Wajar dialokasikan ke goodwill.
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e B membeli 70% saham C pada 2 Januari 2009 senilai
Rp105,000. Saat itu stockholders’ equity C terdiri dari
Modal Saham Rp100,000 dan Saldo Laba Rp40,000. Nilai
Woajar dan Nilai Buku Aset Bersih C sama. Selisih biaya
dengan Nilai Wajar dialokasikan ke goodwill.

e C membeli 10% saham B pada 31 Desember 2009
senilai Rp38,000. Saat itu stockholders’ equity B terdiri
dari Modal Saham Rp200,000 dan Saldo Laba Rp180,000.
Nilai Wajar dan Nilai Buku Aset Bersih S sama.

Untuk tahun 2010 ketiga perusahaan melaporkan laba
masing-masing dan dividen sebagai berikut:

A B C Total
Laba Bersih 112,000 | 51,000 | 40,000 | 203,000
Dividen 50,000 | 30,000 | 20,000 | 100,000

Jurnal eliminasi, laporan keuangan ketiga perusahaan dan
kertas kerja konsolidasi tahun 2010 tampak sbb:
a. InvestasidiC Rp28,000
Saldo Laba B,awal Rp28,000
(untuk mencatat kenaikan ekuitas T dari tanggal pembelian
investasi sampai dengan awal 2010)

Ekuitas C awal 2009 100,000 + 40,000 = 140,000
Ekuitas C awal 2010 100,000 + 80,000 = 180,000

Kenaikan 40,000 x 70% = 28,000
b. Investasi di B Rp76,000
Saldo Laba A, awal Rp76,000

(untuk mencatat kenaikan ekuitas C dari tanggal pembelian
investasi sampai dengan awal 2010)
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Ekuitas S awal 2008 200,000 + 105,000 = 305,000
Ekuitas S awal 2010 200,000 + 180,000 = 400,000
Kenaikan 95,000 x 80% = 76,000

Pendapatan dividen—C Rp3,000
Dividen —B Rp3,000
(untuk mengeliminasi Pendapatan dividen T dari S 10% x 30,000)

Pendapatan dividen —-B  Rp14,000
Dividen —C Rp14,000
(untuk mengeliminasi Pendapatan dividen P dari S 80% x 30,000)

Pendapatan dividen —A Rp24,000
Dividen —B Rp24,000
(untuk mengeliminasi Pendapatan dividen P dari S 80% x 30,000)

Beban Minoritas C Rp13,530
Dividen Rp 6,000
MINORITAS C akhir Rp7,530

{untuk mencatat Beban Minoritas C (30% x Rp40,000) + (30% x
10% x 51,000)}

Di samping hak atas Laba Bersih C sebesar 30% x
Rp40,000, MINORITAS C juga punya hak atas Laba Bersih
B secara tidak langsung yaitu 30% x 10% x Rp51,000

Modal Saham —C Rp100,000

Saldo Laba —C, awal Rp80,000

Goodwill Rp10,000
Investasi di —C 60% Rp133,000
MINORITAS T awal Rp57,000

(untuk mengeliminasi akun resiprokal Investasi di T dengan
ekuitas T dan untuk memunculkan goodwill)
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h. Beban Minoritas B Rp7,900
Dividen Rp3,000
MINORITAS B akhir Rp4,900
[untuk mencatat Beban Minoritas B 10% x (Rp65,000—14,000)
+ 10% x 70% x C40,000]

i. Modal Saham —B Rp200,000
Saldo Laba —B, awal Rp200,000
Goodwill Rp20,000
Investasi di B (80%) Rp336,000
Investasi di B (10%) Rp40,000
MINORITAS B awal Rp44,000

(untuk mengeliminasi akun resiprokal Investasi di C dengan
ekuitas C)
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